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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas kemampuan 
penulisan naskah drama menggunakan model pembelajaran circuit learning 
dengan media gambar situasi khayal pada siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 
Jogonalan Klaten. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
SMAN 1 Jogonalan, kabupaten Klaten. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPA 3 yang terdiri dari 36 siswa. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan (planning), implementasi 
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Pengumpulan 
data diperoleh melalui angket, catatan lapangan, dan lembar pengamatan. Teknik 
analisis data berupa deskriptif kualitatif yang mencakup analisis data proses dan 
analisis data produk atau hasil. Data kuantitatif dievaluasi dengan menggunakan 
pedoman penilaian penulisan naskah drama. Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas demokratik, validitas hasil, validitas proses, dan 
validitas dialogis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis naskah 
drama melalui model pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi 
khayal dapat meningkatkan pembelajaran menulis khususnya menulis naskah 
drama pada siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Jogonalan Klaten. Peningkatan 
pembelajaran menulis siswa tampak pada kualitas proses pembelajaran yang 
ditunjukkan oleh keaktifan dan antusias siswa ketika melakukan penulisan 
sehingga dapat menciptakan suasana diskusi yang aktif dan menyenangkan bagi 
siswa. Dengan adanya model pembelajaran circuit learning, siswa menjadi lebih 
kreatif merangkai kata-kata dalam dialog naskah drama dengan bahasanya sendiri. 
Imajinasi siswa menjadi lebih berkembang dengan adanya media gambar situasi 
khayal. Peningkatan secara produk dapat dilihat dari peningkatan skor dari hasil 
sebelum pelaksanaan tindakan dan setelah pelaksanaan tindakan. Rata-rata nilai 
kemampuan menulis naskah drama siswa dari pratindakan sebesar 58,62, setelah 
pelaksanaan tindakan pada siklus I sebesar 67,32 dan setelah pelaksanaan 
tindakan pada siklus II sebesar 77,00. Peningkatan nilai rata-rata mulai dari 
pratindakan hingga siklus I sebesar 8,70, peningkatan nilai rata-rata mulai dari siklus 
I hingga siklus II sebesar 9,68, dan peningkatan nilai rata-rata pratindakan hingga 
siklus II sebesar 18,38. 
 
Kata Kunci: peningkatan, model circuit learning, keterampilan menulis naskah  






A. Latar Belakang Masalah 
Keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdiri dari 
empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan tersebut terdapat dalam pembelajaran di sekolah dan aspek-aspek 
tersebut merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. SMAN 1 
Jogonalan Klaten adalah sekolah yang masih menggunakan kurikulum KTSP 
sebagai acuannya. Selain pembelajaran bahasa Indonesia, dalam kurikulum 
tersebut terdapat pembelajaran sastra Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia 
tidak hanya semata-mata mengajarkan bagaimana berbahasa Indonesia yang baik 
dan benar, tetapi juga mengajarkan sastra Indonesia. Pembelajaran sastra 
Indonesia sangat penting bagi siswa karena dengan mengenal sastra, maka mereka 
secara tidak langsung akan melestarikan budaya Indonesia. Dengan belajar sastra 
mereka juga mampu mengenali beragam jenis kehidupan, karena sastra dapat 
mengupas berbagai macam sisi kehidupan berdasarkan pengalaman 
pengarangnya.  
Salah satu pembelajaran sastra pada tingkatan SMA yaitu pembelajaran 
menulis naskah drama. Sesuai kurikulum KTSP yang masih menjadi acuan di 
SMA N 1 Jogonalan Klaten, pembelajaran menulis naskah drama pada kelas XI 
dilaksanakan di semester 2 dengan KD 16.2 menarasikan pengalaman manusia 
dalam bentuk adegan dan latar pada naskah drama. Dalam kegiatan tersebut siswa 
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memanfaatkan keterkaitan pengalamannya dengan kejadian dan dialog-dialog 
yang akan ditulis dalam naskah drama. 
Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 
dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 
ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan 
grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis ini tidak akan 
datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan 
teratur (Tarigan, 2008: 4). 
Berdasarkan observasi awal pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 
Jogonalan pada bulan Februari 2014, diperoleh informasi bahwa pembelajaran 
menulis sastra khususnya menulis naskah drama masih dianggap oleh siswa 
sebagai kegiatan yang sulit apalagi jika dilakukan sendiri. Hal tersebut 
menjadikan hasil keterampilan menulis naskah drama siswa kurang maksimal. 
Keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif, maka 
keterampilan menulis siswa sangat dibutuhkan. Namun, jarang sekali guru yang 
memberi tugas kepada siswanya untuk menulis, khususnya menulis sastra. 
Sehingga siswa tidak terbiasa menulis, dan berakibat rendahnya minat menulis 
siswa.  
Naskah drama berisi dialog-dialog tokoh. Dialog dalam naskah drama 
merupakan unsur yang membedakan naskah drama dengan prosa lainnya seperti 
cerpen dan novel. Hal tersebut yang memunculkan pandangan siswa SMAN 1 
Jogonalan bahwa menulis naskah drama itu adalah kegiatan yang sulit.  
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Naskah drama adalah karangan yang berisi cerita atau lakon. Dalam 
naskah tersebut termuat nama-nama tokoh dalam cerita, dialog yang diucapkan 
para tokoh, dan keadaan panggung yang diperlukan. Naskah drama, bentuk dan 
susunannya berbeda dengan naskah cerita pendek atau novel. Naskah cerita 
pendek atau novel berisi cerita lengkap dan langsung tentang peristiwa-peristiwa 
yang terjadi. Sebaliknya, naskah drama tidak mengisahkan cerita secara langsung, 
tetapi penuturan ceritanya diganti dengan dialog para tokoh. Jadi, naskah drama 
itu mengutamakan ucapan-ucapan atau pembicaraan tokoh. Seperti karangan fiksi 
yang lain, drama juga mempunyai unsur-unsur pembentuknya, yaitu tema, 
amanat, plot atau alur, karakter, dialog, setting, bahasa, dan interpretasi (Wiyanto, 
2002: 32). 
Unsur dialog dan adegan dalam naskah drama yang membedakannya 
dengan prosa lainnya seperti cerpen dan novel itulah yang dirasa sulit oleh siswa 
pada pembelajaran menulis naskah drama kelas XI SMA. Biasanya siswa sulit 
memunculkan dialog-dialog yang menggambarkan perwatakan seseorang. Mereka 
lebih mudah menggambarkan watak seorang tokoh secara analitik atau langsung 
diceritakan seperti dalam novel atau cerpen daripada menunjukkan karakter tokoh 
melalui dialog-dialognya. Permasalahan itu muncul pada siswa kelas XI SMAN 1 
Jogonalan yang menyebabkan bahwa menulis naskah drama tidak semudah 
menulis jenis prosa lainnya. 
Ada beberapa hal lain yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis 
naskah drama siswa SMA Negeri 1 Jogonalan, Klaten yaitu antara lain motivasi 
belajar siswa yang masih rendah di kelas dan siswa masih cenderung pasif dalam 
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pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya menggunakan 
metode yang konvensional seperti ceramah dan tidak bervariasi sehingga 
pembelajaran terkesan monoton dan siswa menjadi bosan. Selain itu, rendahnya 
keterampilan menulis naskah drama juga disebabkan karena minimnya 
penggunaan media pembelajaran. Terkadang guru tidak memiliki ide-ide kreatif 
untuk menyusun dan menggunakan media yang mendukung pembelajaran di 
kelas. 
Selain permasalahan di atas, masih ada lagi permasalahan siswa kelas XI 
SMAN 1 Jogonalan dalam menulis naskah drama, yaitu sulit memunculkan ide 
jika bekerja sendiri. Dalam hal ini menurut guru bahasa Indonesia yang 
mengampu, mereka lebih senang bermain peran atau menonton pertunjukan 
drama tanpa harus memproduksi atau menulis naskah drama. Kalaupun mereka 
harus menulis naskah drama, mereka lebih senang menulis berdasarkan 
kelompok, tidak secara individu.  
Berdasarkan prasurvei, kelas XI IPA 3 adalah kelas yang siswanya 
heterogen. Pada kegiatan pembelajaran, hanya siswa tertentu saja yang ikut 
berpartisipasi aktif seperti bertanya, dan ada juga siswa yang hanya diam. Pada 
pembelajaran menulis naskah drama, mereka merasa kesulitan jika diberi tugas 
menulis naskah drama secara individu. Mereka lebih menyukai bekerja secara 
kelompok. Keterampilan menulis siswa rendah, hal tersebut ditunjukkan dari 
perilaku mereka saat guru memberi tugas menulis naskah drama. Banyak siswa 
yang mengeluh dan menunjukkan sikap ketidaksukaannya terhadap tugas individu 
yang diberikan oleh gurunya. 
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Kreativitas seorang guru sangat diperlukan untuk memodifikasikan 
kegiatan pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa untuk aktif dan 
mengembangkan wawasannya dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu kegiatan 
siswa aktif dalam pembelajaran adalah menggunakan model-model pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif, mampu mengkonsepkan ide-ide, 
dan berdiskusi dengan teman-temannya secara aktif. Penggunaan media 
pembelajaran juga dapat mendukung adanya peningkatan keterampilan menulis 
naskah drama. Salah satu model pembelajaran dan media pembelajaran yang 
diduga cocok untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah drama yaitu 
model circuit learning dan media gambar situasi khayal.  
Circuit learning adalah model pembelajaran yang memaksimalkan 
pemberdayaan pemikiran dan perasaan. Model ini dimulai dari tahap pertama, 
yaitu pemecahan masalah secara bersama (tanya jawab tentang topik yang 
dipelajari), tahap kedua pemecahan masalah secara berkelompok (membuat peta 
konsep dari sebuah gambar), dan tahap ketiga pemecahan masalah secara individu 
(mengembangkan peta konsep hasil pemikiran kelompok menjadi sebuah 
karangan naskah drama menggunakan bahasanya sendiri yang mudah dimengerti). 
Model ini dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam merangkai kata dengan 
bahasa sendiri dan melatih siswa untuk fokus pada gambar yang disajikan guru 
(Huda, 2013: 311). 
Media gambar situasi khayal merupakan sejenis media gambar ilustrasi 
dari sebuah fotografi, yaitu gambar yang tidak diproyeksikan, terdapat di mana-
mana, baik di lingkungan anak-anak maupun di lingkungan orang dewasa, mudah 
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diperoleh dan ditunjukan pada anak-anak maupun orang dewasa. Media gambar 
situasi khayal berisi gambar tentang suatu keadaan atau peristiwa. Dari gambar 
tersebut siswa mencoba menebak-nebak dan menemukan ide-idenya untuk 
dijadikan sebuah naskah drama. Siswa diminta untuk berkhayal tentang suatu 
peristiwa yang ada dalam gambar tersebut dan bebas menentukan tema 
berdasarkan ide yang diperoleh dari gambar tersebut (Hamalik, 1986: 81).  
Model pembelajaran circuit learning diduga cocok jika dimodifikasi 
dengan media pembelajaran gambar situasi khayal karena pada model 
pembelajaran circuit learning terdapat kegiatan siswa untuk mendalami materi 
melalui gambar dan mencoba membuat peta konsep dari gambar-gambar yang 
disajikan oleh guru. Peta konsep tersebut yang akan membantu memunculkan ide-
ide siswa untuk menulis. Pada kegiatan mencermati gambar dalam model circuit 
learning itulah yang dapat dimodifikasi menggunakan media gambar situasi 
khayal. Guru menyajikan gambar yang berisi suatu khayalan peristiwa yang 
kemudian dibuat peta konsepnya oleh siswa. Siswa mencoba membuat peta 
konsep yang berisi unsur-unsur dalam naskah drama. 
Kelebihan model pembelajaran circuit learning dalam pembelajaran 
menulis naskah drama adalah meningkatkan kreativitas siswa dalam merangkai 
kata dengan bahasa sendiri dan melatih konsentrasi siswa untuk fokus pada 
gambar yang disajikan dan peta konsep yang dibuatnya. Siswa akan dilatih 
berbahasa dan mengungkapkan idenya dengan bahasanya sendiri yang  kemudian 
ditata lagi menggunakan bahasa yang sederhana hingga bahasa yang baik. Siswa 
juga dilatih untuk berkonsentrasi pada gambar yang disajikan oleh guru. Dengan 
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media gambar tersebut, siswa mencoba membuat peta konsep, dan peta konsep itu 
lah yang akan membantu siswa untuk memahami gambar tersebut dan 
menuliskannya dalam bentuk naskah drama. Arsyad (2011: 91) mengemukakan 
bahwa media berbasis gambar memegang peranan yang sangat penting dalam 
proses belajar. Media gambar dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui 
elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. 
Dalam penelitian ini, terdapat satu sekolah yang menjadi sampel 
penelitian. Sekolah tersebut tersebut termasuk dalam sekolah yang berkategori 
sedang. Kategori sedang dalam penelitian ini bukanlah berdasarkan semua nilai 
mata pelajaran, namun hanya berdasarkan nilai mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Hal ini lah yang memperkuat dipilihnya permasalahan. Berdasarkan penguraian 
masalah tersebut, maka perlu dikaji lebih mendalam tentang: “Peningkatan 
Kemampuan Menulis Naskah Drama menggunakan Model Pembelajaran Circuit 
Learning dengan Media Gambar Situasi Khayal” dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia bagi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Jogonalan, Klaten”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa masalah yang 
muncul, yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan 
masih rendah. 
2. Kurangnya minat dan kemauan siswa SMAN 1 Jogonalan dalam 
pembelajaran sastra khususnya menulis naskah drama. 
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3. Masih banyak siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan yang pasif dalam 
kegiatan pembelajaran menulis naskah drama, hanya siswa tertentu saja 
yang aktif. 
4. Siswa merasa sulit untuk menggali ide untuk menulis naskah drama 
dengan bekerja individu. 
5. Kurangnya pemanfaatan model pembelajaran dalam pembelajaran menulis 
naskah drama di dalam kelas. 
6. Kurangnya penggunaan media pembelajaran menulis naskah drama yang 
dapat memacu kreativitas dan motivasi siswa kelas XI SMAN 1 
Jogonalan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat dilihat 
bahwa masalah yang muncul dalam penelitian ini cukup bervariasi. Karena itu, 
perlu diadakan prioritas terhadap masalah yang muncul agar permasalahan yang 
akan dibahas terpusat sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran dan kesalahpahaman 
dalam penerimaan maupun dalam pembahasan. Masalah yang diteliti dalam 
penelitian ini dibatasi pada Peningkatan Kemampuan Menulis Naskah Drama 
menggunakan Model Pembelajaran Circuit Learning dengan Media Gambar 
Situasi Khayal Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Jogonalan, Klaten. Pembatasan 
masalah tersebut dipilih terkait dengan adanya masalah rendahnya kemampuan 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, rumusan masalah yang akan 
menjadi fokus penelitian adalah bagaimana meningkatkan kemampuan menulis 
naskah drama siswa dengan menggunakan model pembelajaran circuit learning 
dengan media gambar situasi khayal pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Jogonalan, Klaten? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan penelitian ini adalah meningkatkan 
kemampuan menulis naskah drama siswa menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media gambar situasi khayal pada siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Jogonalan, Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang berupa pengertian mendalam tentang pelaksanaan 
pembelajaran kemampuan menulis. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
secara praktis. 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam memilih dan memperbaiki proses belajar mengajar khususnya pada 
keterampilan menulis dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
menulis dalam kegiatan pembelajaran, dapat meningkatan keaktifan siswa di 
dalam kelas, meyakinkan siswa untuk berani menulis kreatif dengan baik dan 
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benar tidak hanya dalam kegiatan pembelajaran di kelas, namun di 
lingkungan luar sekolah, serta meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
mengatasi kebosanan siswa dalam proses belajar mengajar. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Menulis adalah keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak bertatap muka dengan orang lain. 
2. Naskah drama merupakan karya sastra yang di dalamnya berisi dialog-dialog 
dari tokoh-tokoh atau lakon cerita dan membentangkan sebuah alur. 
3. Model pembelajaran circuit learning merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang memaksimalkan pikiran dan perasaan. Circuit learning 
sendiri memiliki arti pembelajaran yang dilakukan secara urut sesuai tahapan-
tahapannya dari yang terendah kemudian menuju ke yang rumit.  Model 
pembelajaran ini dimulai dari pemecahan masalah secara bersama (tanya 
jawab tentang topik yang akan dipelajari), pemecahan masalah secara 
berkelompok (penyajian gambar dan pembuatan peta konsep), dan 
pemecahan masalah secara individu (pengembangan peta konsep). 
4. Media pembelajaran gambar situasi khayal merupakan sebuah media berupa 
gambar  tentang suatu keadaan atau peristiwa. Gambar tersebut tanpa dialog. 
Dari gambar tersebut maka siswa akan mencoba menebak dan memunculkan 
ide-idenya untuk dijadikan sebuah tema kemudian berlanjut membuat naskah 






A. Deskripsi Teori 
1. Menulis Naskah Drama 
a. Pengertian Menulis Naskah Drama 
Menurut Tarigan (2008: 3), menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan kegiatan yang produktif 
dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil 
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata. Keterampilan menulis ini 
tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang 
banyak dan teratur. 
Naskah atau teks drama ialah semua naskah atau teks yang bersifat dialog-
dialog dan yang isinya membentangkan sebuah alur (Luxemburg dkk via Hartoko, 
1992: 158). Naskah drama adalah karangan yang berisi cerita atau lakon. Dalam 
naskah tersebut termuat nama-nama tokoh dalam cerita, dialog yang diucapkan 
para tokoh, dan keadaan panggung yang diperlukan. Naskah drama, bentuk dan 
susunannya berbeda dengan naskah cerita pendek atau novel. Naskah cerita 
pendek atau novel berisi cerita lengkap dan langsung tentang peristiwa-peristiwa 
yang terjadi. Sebaliknya, naskah drama tidak mengisahkan cerita secara langsung, 
tetapi penuturan ceritanya diganti dengan dialog para tokoh. Jadi, naskah drama 
itu mengutamakan ucapan-ucapan atau pembicaraan tokoh (Wiyanto, 2002: 32). 
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 Naskah drama penting untuk ditulis selengkap-lengkapnya untuk 
memudahkan para pemain drama. Naskah drama tidak hanya berisi percakapan, 
melainkan disertai keterangan atau petunjuk. petunjuk itu misalnya gerakan-
gerakan yang dilakukan pemain, tempat terjadinya peristiwa, benda-benda yang 
diperlukan dalam setiap babak. Juga tentang bagaimana dialog diucapkan, apakah 
dengan suara lantang, lemah, atau dengan berbisik. Pendek kata, naskah drama itu 
sudah lengkap dan sudah siap dimainkan di panggung (Wiyanto, 2002: 32). 
Naskah drama itu berkiblat pada pementasan, dan pembaca yang membaca 
naskah drama tanpa menyaksikan pementasannya mau tidak mau membayangkan 
jalur peristiwa di atas panggung. Pengarang drama pada prinsipnya 
memperhitungkan pembatasan khas akibat pementasan (Luxemburg dkk via 
Hartoko, 1992: 158-159). 
b. Proses Menulis Naskah Drama 
Proses menulis naskah drama terdiri dari 6 tahapan, yaitu tahap 
pemanasan, penciptaan setting (latar), penciptaan tokoh, meletakkan tokoh dalam 
setting (latar), tokoh-tokoh yang dibuat berbicara, dan penempatan semua elemen 
bersama-sama menjadi skenario dasar (Anwar dkk, 2001: 124-172). 
1. Tahap Pemanasan 
Menurut Anwar, dkk (2001: 124), seorang yang mampu menulis 
drama dengan baik adalah seorang pengamat kehidupan yang baik pula. 
Orang-orang tersebut mencatat hasil penglihatan, pendengaran, penciuman, 
pengecapan, dan sensasi lainnya yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari di 
sekelilingnya, yang biasanya kita abaikan atau tidak seberapa diperhatikan. 
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Penulis drama senantiasa meminjam bahan-bahan tulisannya dari 
kehidupan. Ketika menulis drama tentang kehidupan, penulis drama 
mengambil pengalaman aktual, kemudian meyeleksi detail-detail yang 
konkret dan hidup, sehingga menjadi sesuatu yang beharga dalam berbagi 
pengalaman dengan penontonnya (Anwar dkk, 2001: 125). 
2. Menciptakan Setting (Latar) 
Setting (latar) merupakan lingkungan fisik tempat penulis drama 
menempatkan aksi para tokoh ciptaannya. Misalnya adegan pernikahan. 
Barangkali adegan ini ditempatkan di suatu gedung pertemuan atau di kebun 
yang ada kolam renangnya atau mungkin juga ditempatkan di lapangan tenis 
atau tempat lainnya (Anwar dkk, 2001: 137).  
Betapa pentingnya setting (latar) dalam drama seringkali dilupakan 
oleh penulis drama pemula. Padahal setting paling sederhana pun mempunyai 
dampak yang besar bagi aksi (action) para pelakon. Misalnya pertikaian 
seorang lelaki muda dengan orang tuanya yang sudah berusia tujuh puluh 
lima tahun sangat berbeda jika pertengkaran itu terjadi di dapur yang 
bersuasana privasi dibanding misalnya terjadi di teras, sehingga pertengkaran 
itu akan didengar tetangga (Anwar dkk, 2001: 137). 
3. Menciptakan Tokoh 
Ketika melukiskan seorang tokoh cukup seperti ketika melukiskan 
setting. Penulis drama melukiskannya seringkas dan setepat mungkin. 
Informasi berikut ini yang biasa termasuk di dalamnya: nama tokoh, usia 
(umur) tokoh, dan deskripsi fisik tokoh secukupnya, hubungan tokoh utama 
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dengan tokoh-tokoh lain dalam drama tersebut. Kalaupun ada petunjuk 
khusus tentang karakter tokoh sebaiknya dideskripsikan sedikit saja (Anwar 
dkk, 2001: 148). 
Penulis drama memilih nama yang tepat dengan karakter tokoh 
tersebut. Misal nama “Gempur” bukan “Kempur”. Ketika tokoh didasarkan 
pada orang yang secara aktual memang ada dalam kenyataan kehidupan 
sehari-hari, maka penulis menaruh perhatian besar pada objektivitas. Jika 
penulis memaksakan diri harus mebuat detail tentang deskripsi fisik tokoh, 
maka keinginan itu lebih baik diabaikan saja. Sebab jika penulis menunut 
tokoh tersebut bertubuh tinggi, berambut pirang, bermata biru, maka penulis 
akan mendapat rintangan yang besar jika ternyata aktor yang tersedia 
bertubuh pendek, berambut gelap, dan bermata kabur. Karena itu deskripsi 
fisik ditulis secukupnya saja (Anwar dkk, 2001:149). 
Setiap aktor yang baik mempelajari masing-masing tokoh melalui 
eksplorasi terhadap naskah drama dengan cara membaca baris-baris dialog 
bukan membaca petunjuk penulis drama tentang bagaimana memainkan 
tokoh-tokoh tersebut (Anwar dkk, 2001:149). 
4. Meletakkan Tokoh dalam Setting 
Dalam menulis drama, seorang penulis harus memiliki kesadaran 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan tokoh-tokoh yang 
diciptakannya, khususnya apa yang dilakukan tokoh-tokoh dalam setting 
(latar) dan bagaimana hubungan tokoh yang satu dengan yang lain dalam 
setting; ke mana tokoh bergerak, bagaimana ia bergerak, apa yang disentuh 
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tokoh, yang diangkat (diambil), yang diturunkan, atau yang dimain-mainkan 
(Anwar dkk, 2001:156). 
Aktivitas tokoh-tokoh di dalam sebuah setting (latar) disebut bussines. 
Penulis drama yang berpengalaman seringkali memberi indikasi-indikasi 
halus, khususnya bussines (bisnis akting) yang penting yang mereka sisipkan 
berupa non-dialog, yaitu stage direction (petunjuk pemanggungan) di sela-
sela dialog (Anwar dkk, 2001: 156). 
Cara yang terbaik untuk meletakkan tokoh dalam setting yaitu 
memperluas kesadaran mengenai apa yang mungkin dilakukan tokoh dalam 
setting hasil observasi penulis terhadap orang-orang yang ada dalam 
kehidupan nyata atau dalam lingkungan yang aktual. Penulis mencermati apa 
yang dilakukan orang-orang, meskipun tampaknya seakan-akan tidak begitu 
penting; misalnya seorang yang sedang makan siang; seseorang yang sedang 
menyisir rambut di depan kaca jendela sebuah toko swalayan; atau seseorang 
yang tetap tekun membaca koran meskipun di dalam bus yang sumpek 
berdesak-desakan. Penulis mempertajam kemampuan mengobservasi dan 
memperluas wawasan dan mempersiapkan mata hati untuk tokoh yang akan 
digunakan kelak (Anwar dkk, 2001: 158). 
5. Tokoh-tokoh yang Dibuat Berbicara 
Tahap yang ke lima ini penulis mulai memikirkan bagaimana tokoh-
tokoh yang dibuatnya itu berbicara dalam setting. Pembicaraan tokoh-tokoh 
di atas panggung disebut dialog; bagaimana tokoh-tokoh berbicara di atas 
panggung menjadi penentu keberhasilan drama. Dialog sering menjadi 
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tembok penghalang penulis pemula. Penulis pemula cenderung menulis 
dialog semua tokoh mirip satu sama lain (serupa) (Anwar dkk, 2001: 164). 
Penulis drama yang baik menyadari bahwa tokoh-tokoh yang 
ditampilkan di atas panggung harus menunjukkan tidak hanya apa yang 
dikatakan, melainkan bagaimana tokoh menyatakan sikapnya. Hal tersebut 
lebih penting karena tokoh menampilkan karakternya yang khas (Anwar, 
2001: 164).  
6. Penempatan Semua Elemen Bersama-sama Menjadi Skenario Dasar  
Menurut Anwar dkk (2001: 172) pada tahapan terakhir menulis naskah 
drama ini, penulis mulai mempelajari proses membuat adegan. Penulis 
membolak-balik lagi apa yang sudah dimiliki dari tahapan-tahapan 
sebelumnya, kemudian meningkat kepada membuat adegan pendek dalam 
tahap berikut: 
 Penempatan elemen bersama-sama ke dalam skenario dasar (kasar) berupa 
outline naratif yang mengisahkan cerita (story) drama itu. 
 Menulis adegan itu sendiri lengkap dengan dialog dengan petunjuk 
panggung (stage direction). 
Dalam tahapan ini, penulis menuliskan skenario dasar (kasar) berupa 
adegan (sepotong adegan) di mana di dalamnya tokoh utama memiliki 
motivasi kuat untuk keberhasilan tujuannya. Sedangkan tokoh kedua juga 
mempunyai motivasi kuat membuat berbagai rintangan agar keberhasilan 
tujuan tokoh pertama tadi gagal. Kedua tokoh berusaha menggunakan 
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berbagai taktik yang sesuai dengan kepentingan mereka masing-masing 
(Anwar dkk, 2001: 176). 
Tujuan, motivasi, rintangan, dan taktik harus konsisten dengan apa 
yang penulis sudah ketahui mengenai tokoh-tokoh itu, hubungan mereka, 
setting, urutan waktu, dan elemen-elemen yang masih harus diperoleh melalui 
latihan ini. Ketika mengerjakan skenario dasar berupa adegan ini penulis 
menggunakan semua bahan-bahan yang sudah dimiliki dari latihan-latihan 
sebelumnya (Anwar dkk, 2001: 177). 
c. Jenis-jenis Drama 
Drama sebagai karya sastra memiliki beragam jenis. Drama mulai 
berkembang dan bervariasi jenisnya sejak zaman Yunani Purba. Jenis-jenis drama 
yang muncul sejak zaman Yunani Purba yaitu  tragedi, komedi, komedi baru, 
tragikomedi, melodrama, dan parodi (Dewojati, 2012: 45). 
1. Drama Tragedi 
Tragedi lebih dikenal dengan jenis drama yang ceritanya mengandung 
unsur-unsur kesedihan. Aristoteles (via Dewojati, 2012: 45) mengungkapkan 
bahwa tragedi merupakan drama yang menyebabkan haru, belas dan ngeri, 
sehingga penonton mengalami penyucian jiwa. Penyucian jiwa merupakan 
kesadaran seseorang bahwa betapa kecilnya seseorang jika dibandingkan 
dengan suratan takdir dari Tuhan. Jadi, tragedi tidak ada hubungannya dengan 
perasaan sedih, air mata bercucuran, atau kecengengan lain. Akan tetapi, yang 
dituju oleh drama jenis ini adalah kegoncangan jiwa penonton sehingga 
tergetar oleh peristiwa kehidupan tragis yang disajikan oleh para aktornya. 
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Drama tragedi merupakan drama yang berisi suatu tiruan  perbuatan, 
laku (action), dan kehidupan bahagia atau duka yang terjadi dalam 
masyarakat. Perbuatan, laku, tindakan, dan gambaran kehidupan 
mendapatkan tempat yang penting bagi pembelajaran kemanusiaan 
(Aristoteles via Dewojati, 2012: 46). 
2. Drama Komedi 
Drama komedi merupakan drama yang ceritanya mengandung kelucuan 
sehingga bisa membuat orang lain terhibur. Jika drama tragedi lebih 
mengarah ke perasaan duka cita, drama komedi lebih mengarah ke perasaan 
suka cita. Biasanya drama komedi mengandung unsur-unsur kritik terhadap 
oknum tertentu yang dibuat konyol dan  lucu sehingga memunculkan gelak 
tawa penontonnya. 
Asal kata komedi adalah comoida yang artinya membuat gembira. 
Pelaku utama dalam sebuah lakon komedi biasanya digambarkan sebagai 
pembawa ide gembira, misalnya membawa damai untuk mengakhiri perang. 
Pada akhir sebuah pertunjukan,komedi dilanjutkan dengan sebuah comos, 
yaitu keluar dari cerita drama dan dilanjutkan dengan pesta penuh dengan 
kegembiraan. Dalam komedi lama banyak ditemukan komentar-komentar 
kasar atas peristiwa-peristiwa kenegaraan melalui sindiran politik lewat cara 
yang sangat aneh  (Dewojati, 2012: 49-50). 
3. Komedi Baru 
Seiring berkembangya zaman, muncullah jenis drama komedi baru 
setelah munculnya komedi lama. Ada perbedaan antara cerita komedi 
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(komedi lama) dan komedi baru. Komedi lama, biasanya menyajikan cerita 
lelucon tentang sebuah kecacatan fisik yang bisa menjadi bahan tertawaan, 
sedangkan komedi baru lebih meninggung soal kecacatan masyarakat zaman 
sekarang, kecacatan sebuah pemerintahan misalnya. 
Komedi baru kadang-kadang berhubungan dengan situasi-situasi cerita 
yang bersifat romantis. Pada bagian ini biasanya terjadi perubahan situasi dan 
masalah dalam alur cerita; dari suasana yang tidak membahagiakan berubah 
menjadi situasi yang penuh kebahagiaan. Komedi yang disajikan selalu 
berakhir happy ending (Dewojati, 2012: 51). 
Komedi dalam pengertiannya yang modern adalah upacara yang 
menertawakan cacat dan kelemahan masyarakat. Pertunjukan-pertunjukan 
yang coba disajikan dalam komedi modern ini adalah kritik terhadap 
kepincangan-kepincangan sosial yang terjadi dalam masyarakat tanpa 
menghilangkan unsur jenakanya. Drama komedi ini bertujuan untuk 
memberikan pendidikan rohani yang cerdas kepada masyarakat penonton 
(Dewojati, 2012: 51). 
4. Melodrama 
 Melodrama merupakan drama yang mengupas suka duka kehidupan 
dengan cara menimbulkan rasa haru pada penontonnya (Rendra via Dewojati, 
2012: 52). Melodrama lebih menonjolkan sisi ketegangannya (suspens) 
daripada kebenarannya. Lain halnya dengan tragedi, melodrama tidak 
menimbulkan aspek penyucian jiwa. Melodrama lebih dikenal umum 
sekarang ini adalah cerita-cerita sekitar kehidupan rumah tangga, sejarah, 
20 
 
berita-berita surat kabar yang provokatif, dan cerita yang diangkat dari novel 
populer (Dewojati, 2012: 53). 
5. Tragi-komedi 
Tragi-komedi merupakan cerita drama yang menggabungkan unsur-
unsur kesedihan dengan unsur-unsur suka cita. Tragedi dan komedi 
merupakan dua jenis drama yang berkebalikan, namun jika keduanya 
digabungkan dalam satu cerita, maka akan menimbulkan konflik yang 
menarik. Misalnya kisah percintaan yang di dalamnya kesukacitaan yang 
kemudian dibumbui dengan peristiwa-peristiwa menyedihkan atau bahkan 
mengerikan. 
Adhy Asmara (via Dewojati, 2012: 54) mengemukakan bahwa suasana 
antara tragedi dan komedi sesungguhnya merupakan situasi yang 
berkebalikan. Dalam tragedi, manusia selalu dikuasai oleh nasib dan alam. 
Adapun dalam komedi manusia tampak menunjukkan kebahagiaan atas 
kekuatan-kekuatan dalam menentang takdir kehidupan dengan cara 
menggelikan. Jelas di sini bahwa di antara keduanya, komedi dan tragedi 
bertentangan baik emosi maupun kejadiannya. Komedi dalam optimisme 
yang membahagiakan sedangkan tragedi dalam pesimismenya yang sangat 
menyedihkan. Adanya drama tragi-komedi secara terbuka dan sederhana 
menggabungkan secara jelas humor dan kesedihan. 
6. Parodi 
Pada abad ke-1 M definisi parodi didasarkan pada parode, yakni 
sebutan yang diambil dari lagu-lagu yang dinyanyikan sebagai tiruan lagu-
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lagu lain, tetapi dengan memlesetkan syair atau prosa (Dewojati, 2012: 54). 
Parodi didefinisikan sebagai perubahan karya lain. Parodi ini juga dipakai 
sebagai metode untuk mengkritik kesalahan melalui fantasi jenaka, atau 
bahkan kritikan yang sangat kurang ajar terhadap karya asli karena 
menjadikannya sebagai karya ejekan (Rose via Dewojati, 2012: 56). 
Stone via Dewojati (2012: 56), mengungkapkan bahwa sesungguhnya 
bentuk ejekan adalah sarana paling efektif bagi masyarakat untuk 
menyembuhkan ketegangan. Bentuk ini digambarkan untuk mengahantam 
kesombongan, mengoreksi mereka yang eksentrik, dan menyejukkan kaum 
fanatik. 
d. Unsur-unsur yang Terkandung dalam Naskah Drama 
Naskah drama terbentuk dari unsur-unsur yang membangun naskah drama 
itu sendiri. Terdapat kesamaan antara unsur pembentuk naskah drama dengan 
unsur pembentuk karya sastra yang berupa prosa dan puisi. Namun ada juga 
perbedaannya yang paling menonjol yaitu dalam naskah drama terdapat unsur 
dialog. Menurut Wiyatmi (2009: 48), unsur-unsur pembangun naskah drama 
terdiri dari tema dan amanat, alur (plot), penokohan (perwatakan, karakterisasi), 
latar (seting), cakapan (dialog), lakuan (action).  
Unsur yang pertama yaitu tema dan amanat. Seorang penulis naskah 
drama akan terlebih dahulu menentukan tema dalam naskah drama. Tema 
merupakan inti pokok persoalan atau permasalahan yang terdapat dalam naskah 
drama. Tema atau rumusan intisari cerita berfungsi sebagai landasan idiil dalam 
menentukan arah tujuan cerita (Harymawan via Wiyatmi, 2009: 49). Selain tema, 
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ada unsur amanat yang terkandung dalam naskah drama. Amanat merupakan 
pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau penonton 
(Wiyatmi, 2009: 49). pesan dalam naskah drama biasanya disajikan melalui dialog 
tokoh atau karakter tokoh. 
Unsur drama yang kedua yaitu alur. Alur merupakan urutan kejadian atau 
peristiwa dalam cerita. Bagian terpenting dari sebuah alur drama adalah dialog 
dan lakuan. Alur drama tidak disajikan secara langsung dalam naskah, tetapi 
melalui dialog-dialog yang tertulis dalam naskah drama (Wiyatmi, 2009: 49).  
Alur dramatik terdiri dari eksposisi yang merupakan pengenalan tokoh-tokoh, 
insiden permulaan yang berisi dialog atau adegan pembuka, pertumbuhan laku 
atau mulai terjadinya rangkaian peristiwa hingga terjadinya konflik, krisis atau 
titik balik yang bisa juga diartikan sebagai klimaks (konflik yang sudah semakin 
rumit), penyelesaian masalah, serta catrastope atau penutup (Hudson via Brahim 
via Wiyatmi, 2009: 50). 
Unsur pembentuk drama yang berupa tokoh mengacu pada watak (sifat-
sifat pribadi seorang pelaku), sementara aktor atau pelaku mengacu pada peran 
yang bertindak atau berbicara dalam hubungannya dengan alur peristiwa 
(Wiyatmi, 2009: 50). Cara mengemukakan watak di dalam drama lebih banyak 
bersifat tidak langsung, tetapi melalui dialog dan lakuan. Hal ini berbeda dengan 
yang terjadi dalam novel, watak tokoh cenderung disampaikan secara langsung. 
Dalam drama, watak pelaku dapat diketahui dari perbuatan dan tindakan yang 
mereka lakukan, dari reaksi mereka terhadap suatu situasi tertentu terutama 
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situasi-situasi yang kritis, dari sikap mereka menghadapi suatu situasi atau 
peristiwa atau watak tokoh lain (Brahim via Wiyatmi, 2009: 50). 
Seperti pada novel dan cerpen, naskah drama juga memiliki unsur latar 
yang meliputi latar tempat, waktu, dan suasana. Perbedaannya yaitu, dalam 
naskah drama biasanya latar akan ditunjukkan dalam teks samping (Brahim via 
Wiyatmi, 2009: 50). Latar tempat dan latar waktu merupakan di mana dan kapan 
sebuah peristiwa terjadi, sedangkan latar suasana merupakan keadaan dan 
deskripsi tentang suasana dalam cerita. 
Unsur yang terpenting dalam naskah drama yaitu adanya dialog atau 
cakapan. Dalam drama ada dua macam cakapan, yaitu dialog dan monolog. 
Disebut dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh bercakap-cakap. Disebut 
monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya sendiri. Monolog 
terbagi lagi menjadi tiga, yaitu monolog yang membicarakan hal-hal yang sudah 
lampau, soliloqui (membicarakan hal-hal yang akan datang), dan aside 
(sampingan) untuk menyebut percakapan seorang diri yang ditujukan kepada 
penonton (Supartinah dan Indratmo via Wiyatmi, 2009: 52). Ragam bahasa dalam 
dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan yang komunikatif dan bukan ragam 
bahasa tulis. Hal tersebut karena drama adalah potret kenyataan. Drama adalah 
potret kenyataan yang diangkat ke atas pentas (Waluyo, 2001: 20). 
Drama mengandung unsur yang berupa lakuan. Lakuan merupakan 
kerangka sebuah drama. Lakuan harus berhubungan dengan plot dan watak tokoh. 
Dalam sebuah drama, laku tidak selamanya badaniah, dengan gerak-gerik tubuh, 
tetapi juga dapat bersifat batiniah, atau laku batin, yaitu pergerakan yang terjadi 
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dalam batin pelaku. Dalam hal ini gerakan itu hanya dihasilkan oleh dialog 
(Wiyatmi, 2009: 52).  
 
2. Model Pembelajaran Circuit Learning 
a. Pengertian Model Pembelajaran Circuit Learning 
  Model pembelajaran merupakan sebuah landasan yang digunakan seorang 
guru untuk membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, 
dan cara berpikir. Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan 
kurikulum dan tujuan pembelajaran, agar tercipta pembelajaran yang efektif dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
  Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan, termasuk 
di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Arends via 
Suprijono, 2009: 45). Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu peserta 
didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 
mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar (Joyce via Suprijono, 2009: 45). 
  Model pembelajaran circuit learning termasuk dalam model pembelajaran 
yang mengutamakan kegiatan berpikir dan berbasis masalah. Model ini cocok 
untuk pembelajaran bahasa, karena memanfaatkan diskusi kelompok sehingga 
terdapat kegiatan berpikir dan pengungkapan pikiran menggunakan bahasa 
25 
 
sendiri. Dalam kegiatan berpikir juga terdapat pengimajinasian masalah-masalah 
yang dibahas dalam diskusi (Huda, 2013: 311).  
  Circuit learning merupakan model pembelajaran yang memaksimalkan 
pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan 
pengulangan (repetion). Model Circuit learning terdiri dari tiga tahapan, yaitu 
tahap persiapan, tahap kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Tahapan ini tersusun 
dari tahapan yang mudah menuju ke tahapan yang sederhana layaknya circuit 
yang berawal dari medan yang mudah ke medan yang sulit (Huda, 2013: 311). 
b. Tahap-tahap Pelaksanaan Model Pembelajaran Circuit Learning 
  Model circuit learning terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, 
tahap kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Tahapan ini tersusun dari tahapan yang 
mudah menuju ke tahapan yang sederhana layaknya circuit yang berawal dari 
medan yang mudah ke medan yang sulit (Huda, 2013: 311). 
  Tahap pertama yaitu tahap persiapan. Tahap persiapan terdiri dari (1) 
Apersepsi, yaitu berupa kegiatan pemanasan untuk memunculkan semangat siswa. 
Kegiatan apersepsi bisa diisi dengan saling menyapa dengan hangat dan 
memunculkan keakraban di antara guru dan siswa, (2) Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa dalam pembelajaran. Dalam kegiatan 
ini guru harus dapat meyakinkan siswa dan memotivasi siswa agar mereka dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, (3) Siswa diminta untuk 
memperhatikan cakupan materi dan uraian kegiatan (Huda, 2013: 311). 
  Tahap Kedua yaitu kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan inti ini terdiri dari 
(1) Siswa dan guru saling bertanya jawab tentang topik yang dibahas, (2) Siswa 
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mengamati beberapa gambar yang disajikan oleh guru tentang topik yang dibahas, 
(3) Siswa mengajukan pertanyaan tentang gambar yang ditempel, (4) Siswa 
membuat peta konsep dari gambar yang mereka lihat dan mencoba 
menghubungkan dengan pengalaman dan ide-idenya, (5) Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok, (6) Guru menjelaskan bahwa setiap kelompok harus mengisi 
bagian dari peta konsep sesuai dengan bahasa mereka sendiri, (7) Setiap siswa 
mengembangkan peta konsep yang mereka buat (menulis naskah drama), (8) 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil tulisannya dan kelompok lainnya 
menyimak serta memberikan tanggapan (Huda, 2013: 311). 
  Tahap ketiga dari model Circuit learning yaitu kegiatan penutup. Kegiatan 
penutup terdiri dari (1) Guru dan siswa menyimpulkan inti pembelajaran dan 
menutup kegiatan pembelajaran bersama-sama, (2) Evaluasi atau penilaian 
terhadap hasil kerja siswa, dalam hal ini hasil menulis naskah drama (Huda, 2013: 
311). 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Circuit Learning 
Model pembelajaran circuit learning merupakan model pembelajaran yang 
cocok untuk pembelajaran bahasa. Model ini memanfaatkan diskusi kelompok 
dan membuat siswa berpikir dan mengungkapkan idenya menggunakan bahasanya 
sendiri. Dengan adanya diskusi kelompok atau berpikir kelompok siswa akan 
menjadi lebih termotivasi dan tidak merasa kesusahan untuk bekerja sendiri.  
 Menurut Huda (2013: 313) kelebihan model pembelajaran circuit learning 
ini adalah meningkatkan kreativitas siswa dalam merangkai kata dengan bahasa 
sendiri dan melatih konsentrasi siswa untuk fokus pada gambar yang disajikan 
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dan peta konsep yang dibuatnya. Siswa akan dilatih berbahasa dan 
mengungkapkan idenya dengan bahasanya sendiri yang  kemudian ditata lagi 
menggunakan bahasa yang sederhana hingga bahasa yang baik. Siswa juga dilatih 
untuk berkonsentrasi pada gambar yang disajikan oleh guru. Dengan media 
gambar tersebut, siswa mencoba membuat peta konsep, dan peta konsep itu lah 
yang akan membantu siswa untuk memahami gambar tersebut. 
 
3. Media Pembelajaran Gambar Situasi Khayal 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
  Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk 
menyampaikan suatu pesan atau informasi dari suatu sumber kepada 
penerimanya. Dalam dunia pengajaran, pada umumnya pesan atau informasi 
tersebut berasal dari sumber informasi, yakni guru; sedangkan sebagai penerima 
informasinya adalah siswa (Soeparno, 1987: 1). 
  Media menurut Gerlach dan Erly (via Arsyad, 2011: 3) apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 
  Istilah medium menurut Heinich (Arsyad, 2011: 4) sebagai perantara yang 
mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, radio, foto, 
radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan 
sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan 
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atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. 
b. Media Pembelajaran Gambar Situasi Khayal 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia (Departemen pendidikan Nasional, 
2008: 435), istilah gambar berarti sebuah tiruan dari barang, orang, tumbuhan, 
binatang dan lain sebagainya yang dibuat dengan coretan pensil atau tinta pada 
kertas. Gambar merupakan sebuah bentuk visual dari sebuah benda. Istilah situasi 
menurut KBI berarti suatu keadaan, sedangkan istilah khayal menurut KBI adalah 
sesuatu yang berada dalam angan-angan. Jadi gambar situasi khayal adalah sebuah 
bentuk visual atau gambar tentang sebuah situasi atau keadaan tentang peristiwa 
atau kejadian yang bisa membuat pembaca atau penontonnya berangan-angan atau 
berkhayal tentang peristiwa tersebut. Misalkan ada sebuah gambar yang 
menyajikan suasana pasar di pagi hari. Orang yang melihat gambar tersebut pasti 
sudah bisa menerka dalam angan-angannya seperti peristiwa apa saja yang terjadi 
di pasar pada pagi hari, suasana apa sajakah yang ada di pasar, atau kira-kira 
dialog apa sajakah yang terjadi pada orang-orang yang berada di pasar, seperti 
dialog penjual dan pembeli. Gambar tersebut seolah-olah bisa menceritakan 
berbagai macam adegan yang diamati oleh orang-orang yang melihat gambar 
tersebut. 
Media berbasis gambar memegang peranan yang sangat penting dalam 
proses belajar. Media gambar merupakan media yang dapat memperlancar 
pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat 
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ingatan. Gambar juga dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata (Arsyad, 2011: 91). 
Media gambar sangat sesuai untuk melatih keterampilan ekspresi tulis 
(mengarang). Dengan mengamati gambar yang dibentangkan di depan kelas, para 
siswa diharapkan dapat memperoleh konsep tentang topik tertentu. Adapun jenis 
gambar untuk media ini adalah gambar mnemonis, yakni suatu gambar yang dapat 
menimbulkan suatu ingatan pada suatu rangkaian kejadian tertentu (Soeparno, 
1988: 19). 
Media gambar situasi khayal merupakan media yang berisi gambar tentang 
suatu keadaan atau peristiwa. Dari gambar tersebut siswa mencoba menebak-
nebak dan menemukan ide-idenya untuk dijadikan sebuah naskah drama. Siswa 
diminta untuk berkhayal tentang suatu peristiwa yang ada dalam gambar tersebut 
dan bebas menentukan tema berdasarkan ide yang diperoleh dari gambar tersebut. 
 






4. Pembelajaran Menulis Naskah Drama Menggunakan Model Circuit 
Learning dengan Media Gambar Situasi Khayal 
Pembelajaran menulis naskah drama pada kelas XI SMA yaitu pada 
semester 2 dengan Kompetensi Dasar 16.2 Menarasikan pengalaman manusia 
dalam bentuk adegan dan latar pada naskah drama. Pembelajaran menulis naskah 
drama sering kali dianggap susah oleh siswa. Maka dari itu kreativitas seorang 
guru sangat diperlukan untuk memodifikasikan kegiatan pembelajaran yang 
menarik dan memotivasi siswa untuk aktif dan mengembangkan wawasannya 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Salah satu kegiatan siswa aktif dalam pembelajaran adalah menggunakan 
model-model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif, mampu 
mengkonsepkan ide-ide, dan berdiskusi dengan teman-temannya secara aktif. 
Salah satu model pembelajaran yang diduga cocok untuk meningkatkan 
kemampuan menulis naskah drama yaitu model circuit learning. Model 
pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang memaksimalkan 
pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan 
pengulangan (repetion). 
Penggunaan media pembelajaran juga dapat mendukung adanya 
peningkatan keterampilan menulis naskah drama. Media pembelajaran gambar 
situasi khayal cocok dipergunakan dalam keterampilan menulis naskah drama. 
Media berbasis gambar ini memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
belajar. Media gambar dapat memperlancar pemahaman (misalnya melalui 
elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan (Arsyad, 2011: 91). 
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Media gambar situasi khayal merupakan media yang berisi gambar tentang 
suatu keadaan atau peristiwa. Dari gambar tersebut siswa mencoba menebak-
nebak dan menemukan ide-idenya untuk dijadikan sebuah naskah drama. Siswa 
diminta untuk berkhayal tentang suatu peristiwa yang ada dalam gambar tersebut 
dan bebas menentukan tema berdasarkan ide yang diperoleh dari gambar tersebut. 
Media gambar situasi khayal ini berkaitan dengan model pembelajaran 
circuit learning. Dalam model circuit learning, terdapat kegiatan siswa untuk 
memahami gambar dan mencoba membuat peta konsep dari gambar-gambar yang 
disajikan oleh guru. Peta konsep dari gambar tersebut yang akan membantu 
memunculkan ide-ide siswa untuk menulis. Pada kegiatan mencermati gambar 
dalam model circuit learning itulah guru memodifikasi dengan media gambar 
situasi khayal. Guru menyajikan gambar yang berisi suatu khayalan peristiwa 
yang kemudian dibuat peta konsepnya oleh siswa. Siswa mencoba membuat peta 
konsep yang berisi unsur-unsur dalam naskah drama. 
Prosedur pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama menggunakan 
model pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal adalah 
sebagai berikut. 
a) Guru melakukan apersepsi agar siswa bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran, dan agar memunculkan keakraban di antara sesama. Guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa dan 
memotivasi siswa agar siswa bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran dan 
mencapai tujuan yang diharapkan. Setelah itu guru menyampaikan ringkasan 
materi tentang unsur-unsur penulisan naskah drama dan memberikan contoh 
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naskah drama. Siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru sambil 
mencermati contoh naskah drama, serta mencatat poin-poin penting. 
b) Kegiatan inti pembelajaran. Siswa dan guru saling bertanya jawab tentang 
ringkasan materi naskah drama yang sudah dijelaskan oleh guru. Kemudian 
guru menempelkan gambar (media gambar situasi khayal) yang isinya tentang 
sebuah peristiwa atau kejadian tanpa dialog. 
c) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen dan masing-
masing kelompok berdiskusi tentang gambar tersebut, serta membuat peta 
konsep dari gambar yang disajikan oleh guru. Siswa mencoba 
menghubungkan dengan pengalaman dan ide-idenya. Dalam hal ini, peta 
konsep berisi tentang unsur-unsur naskah drama terkecuali unsur dialog. 
d) Masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mengisi satu atau dua unsur 
naskah drama yang ada dalam peta konsep. Misalnya siswa A memikirkan 
alur yang bisa diceritakan dari gambar situasi khayal, siswa B menentukan 
tema, siswa C menentukan setting atau latarnya, dan siswa D menentukan 
tokoh dan karakternya. 
e) Setelah masing-masing siswa memperoleh ide dari unsur yang mereka 
kerjakan, maka ide-ide tersebut didiskusikan, dipertimbangkan secara 
bersama-sama dan digabungkan dalam satu kelompok. Dengan demikian, 
mereka sudah menemukan sebagian dari unsur naskah drama seperti tema, 
alur, setting, tokoh dan karakternya, kecuali dialognya. 
f) Setelah mereka menggabungkan ide-ide mereka, maka masing-masing siswa 
dalam kelompok tersebut mulai menulis naskah drama dengan kreativitas 
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masing-masing (dalam hal ini dialog dalam naskah drama). Masing-masing 
siswa menulis naskah drama yang sebagian unsur pembentuknya sama (unsur 
tema, alur, seting, tokoh dan karakter), namun unsur dialog yang berbeda satu 
sama lain tergantung kreativitas masing-masing siswa. 
g) Masing-masing kelompok memresentasikan hasil diskusinya sekaligus 
membacakan satu atau dua hasil tulisan naskah drama anggota kelompoknya. 
Kelompok lain menyimak dan bila perlu memberi tanggapan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Penelitian Yahyanto (2013) yang berjudul “Keefektifan Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dalam Kemampuan 
Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Kota Mungkid Magelang”. Hasil 
penelitian tersebut adalah (1) terdapat perbedaan kemampuan menulis puisi antara 
kelompok siswa yang diajar pembelajaran menulis puisi menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah dan tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
berbasis masalah siswa kelas VII SMP N 1 Mungkid Magelang, (2) pembelajaran 
menulis puisi kelompok yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah lebih efektif dibandingkan dengan kelompok yang melaksanakan 
pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan strategi pembelajaran berbasis 
masalah. 
Penelitian Sri Rakhmawati (2013) yang berjudul “Keefektifan Penggunaan 
Media Gambar Peristiwa dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi pada 
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Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Depok Yogyakarta”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan kemampuan menulis puisi antara 
kelompok siswa yang diberi media pembelajaran gambar peristiwa dan tanpa 
menggunakan media pembelajaran gambar peristiwa siswa kelas VII SMP N 4 
Depok, (2) pembelajaran menulis puisi kelompok yang menggunakan media 
pembelajaran gambar peristiwa lebih efektif dibandingkan dengan kelompok yang 
melaksanakan pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan media 
pembelajaran gambar peristiwa. 
Penelitian Rini Winingsih yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Naskah Drama dengan Media Boneka (Stick Wayang Orang) pada Siswa 
Kelas VIII B SMP 2 Sentolo” oleh Rini Winingsih (2011). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran penulisan naskah drama dengan menggunakan 
media boneka (stick wayang orang) dapat meningkatkan kualitas keterampilan 
menulis naskah drama siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Sentolo. Peningkatan 
keterampilan menulis tampak pada kualitas proses pembelajaran yang ditunjukkan 
oleh ketepatan dan kesesuaian hasil tulisan siswa dengan kriteria penulisan naskah 
drama. Imajinasi siswa menjadi lebih berkembang dengan adanya media boneka 
(stick wayang orang). Motivasi belajar siswa menjadi lebih baik dilihat dari 
keantusiasan siswa dalam membuat media boneka (stick wayang orang).  
Penelitian yang dilaksanakan oleh Yahyanto dan Sri Rakhmawati memang 
tidak sama persis dengan penelitian ini karena penelitian Yahyanto merupakan 
penelitian eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) dalam pembelajaran menulis puisi, dan penelitian Sri 
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Rakhmawati juga merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan media 
pembelajaran gambar peristiwa dalam pembelajaran menulis puisi, sedangkan 
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi khayal dalam 
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama. Penelitian Yahyanto 
menggunakan model problem based learning dan penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran circuit learning, keduanya merupakan jenis model 
pembelajaran yang termasuk dalam pembelajaran berbasis masalah, dan secara 
jelas efek dari strategi pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran puisi 
dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini. Begitu juga dengan penelitian Sri 
Rakhmawati yang menggunakan media gambar peristiwa, sementara penelitian ini 
menggunakan media pembelajaran gambar situasi khayal, dan secara jelas media 
berbasis visual dalam pembelajaran menulis puisi juga dapat dijadikan acuan 
dalam penelitian ini. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Rini Winingsih mirip dengan penelitian 
ini yaitu menggunakan media sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis 
naskah drama. Namun, hal yang membedakan dalam penelitian yaitu, Rini 
Winingsih hanya menggunakan media Boneka Stick Wayang Orang, sedangkan 
penelitian ini didesain menggunakan model pembelajaran kreatif Circuit Learning 
dan media gambar situasi khayal. Media yang digunakan sama-sama media 
berbasis visual dalam pembelajaran menulis naskah drama sehingga dapat 




C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir penelitian ini dapat diterangkan sebagai berikut : kondisi 
awal sebelum tindakan dilaksanakan, diperoleh gambaran (yang dilakukan pada 
kegiatan wawancara) bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
keterampilan menulis naskah drama selama ini : 1. Siswa masih pasif dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. 2. Rendahnya keterampilan menulis 
siswa. 3. Hanya siswa tertentu saja yang mampu menulis dengan baik. 4. 
Kurangnya pemanfaatan model pembelajaran dan penggunaan media dalam 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
Dari kondisi ini, melalui penelitian tindakan kelas ini siswa dikenalkan 
dengan model pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi khayal. 
Peneliti mencoba menawarkan model pembelajaran  circuit learning. Pada model 
pembelajaran ini siswa dituntut untuk lebih banyak aktif menulis. Siswa dapat 
membuat konsep-konsep dari sebuah gambar yang disajikan. Dari gambar tersebut 
siswa mencoba berkhayal tentang suatu kejadian atau peristiwa dan 
menuliskannya berdasarkan peta konsep. Peneliti juga menawarkan media 
pembelajaran berupa gambar situasi khayal, yaitu sebuah media yang berisi 
gambar tentang peristiwa-peristiwa. Siswa membuat tema tentang gambar yang 
dilihatnya. Mereka bisa mengaitkan dengan pengalaman-pengalaman yang 
mereka miliki. Sebelum mereka menuliskannya ke dalam naskah drama, mereka 
membuat peta konsepnya terlebih dahulu yang berisi unsur-unsur dalam naskah 
drama. Kemudian dari peta konsep tersebut siswa mengembangkannya menjadi 
sebuah naskah drama. 
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D. Hipotesis Tindakan 
  Berdasarkan uraian di atas, hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan 
ini adalah jika dalam pembelajaran menulis naskah drama dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi 










A. Desain Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk mengembangkan atau meningkatkan 
keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru dan untuk 
memecahkan masalah (Suryabrata, 2012: 94). Pemecahan masalah di sini 
khususnya pemecahan masalah yang muncul dalam kegiatan penulisan kreatif 
sastra, yaitu penulisan naskah drama. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis naskah drama menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan 
media gambar situasi khayal. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan 
partisipasif. Artinya, peneliti tidak melakukan penelitian ini secara sendiri, akan 
tetapi peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI  
SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten. 
Acuan yang dijadikan pedoman penelitian ini adalah model penelitian 
tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart yang mencakup perencanaan 
tindakan, implementasi tindakan dan observasi, serta refleksi (Madya, 2011: 59). 





Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas (Madya, 2011: 67) 
Tahap-tahap penelitian dengan model tersebut dapat dirinci sebagai 
berikut.  
1. Merumuskan Masalah dan Merencanakan Tindakan 
Masalah penulisan naskah drama di dalam kelas dirumuskan, kemudian 
membuat rencana tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 
2. Implementasi Tindakan 
Implementasi tindakan pada dasarnya merupakan pelaksanaan 
kegiatan yang telah direncanakan atau disusun sebelumnya. Tindakan yang 
dilakukan merupakan variasi praktik yang cermat, bijaksana, dan 
mengandung inovasi atau pembaharuan, betapapun kecilnya, yang berbeda 
dengan yang biasa dilakukan sebelumnya (Madya, 2011: 61). Dalam kegiatan 
ini, tindakan yang berupa perbaikan masalah penulisan naskah drama itu 




Setelah tindakan yang berupa perbaikan masalah penulisan naskah 
drama itu dilaksanakan, langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah 
observasi. Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan 
dan bagaimana prosesnya (Madya, 2011; 62). 
Peran observasi dalam penelitian tindakan kelas adalah untuk 
mengetahui dua hal, yaitu: (a) Apakah pelaksanaan tindakan telah sesuai 
dengan rencana tindakan, dan (b) Apakah telah mulai terjadi atau sudah 
terjadi peningkatan dalam penulisan naskah drama. 
4. Analisis Hasil Pengamatan atau Refleksi 
Pada kegiatan refleksi, peneliti dan kolaborator berusaha memahami 
proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan yang 
telah diaksanakan (Madya, 2011: 63). Data atau hasil perubahan setelah 
adanya tindakan dianalisis, kemudian dijadikan acuan perubahan atau 
perbaikan tindakan yang dianggap perlu untuk dilakukan pada tindakan 
selanjutnya. Kemudian tindakan perbaikan tersebut disusun menjadi rencana 
tindakan pada tahapan berikutnya, dan tujuannya untuk meningkatkan 
penelitian yang dilakukan. 
Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis puisi kelas XI SMA Negeri 1 Jogonalan 
Klaten melalui pemberian tindakan-tindakan menggunakan model pembelajaran 




B. Subjek dan Objek Penelitian 
Berdasarkan observasi yang diperoleh secara tidak langsung dari 
pengamatan pralapangan, subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas 
XI IPA SMAN 1 Jogonalan Kabupaten Klaten. Objek dalam penelitian ini adalah 
peningkatan kemampuan penulisan naskah drama menggunakan model circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal.  
 
C. Rancangan Penelitian 
Masalah-masalah yang ada pada pembelajaran menulis di dalam kelas 
diamati oleh peneliti dan dijadikan sebagai dasar penelitian. Perencanaan 
dilakukan secara umum dan khusus. Perencanaan umum meliputi keseluruhan 
penelitian, sedangkan perencanaan khusus mencakup tiap siklus penelitian yang 
selalu dilakukan di awal siklus. Selanjutnya dilakukan pemberian tindakan 
(acting) dan pengamatan (observing) selama tindakan diberikan. Akhir siklus 
dilakukan refleksi untuk melihat ketercapaian hasil tindakan yang telah diberikan. 
Tindakan yang dilakukan adalah penerapan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal dalam meningkatkan keterampilan 
menulis naskah drama pada siswa kelas XI  SMAN  1 Jogonalan, Klaten. Pada 
siklus pertama para siswa akan mendapatkan praktik menulis naskah drama secara 
sederhana. Setelah itu, hasil refleksi dari siklus pertama akan dijadikan sebagai 





D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam bentuk proses pengkajian yang 
terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, implementasi tindakan, observasi atau 
pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang 
dilaksanakan dalam bentuk siklus. Sebelum diadakan tindakan upaya peningkatan 
kemampuan menulis naskah drama menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media pembelajaran gambar situasi khayal, peneliti melakukan 
observasi pada proses pembelajaran dan praktik menulis naskah drama yang biasa 
dilakukan oleh guru. Kegiatan ini disebut dengan pratindakan atau prasiklus. 
Observasi kemampuan awal menulis naskah drama siswa juga dilakukan dengan 
penyebaran angket untuk mengetahui minat mereka terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya menulis naskah drama. Angket ini dibagikan menjelang 
akhir pembelajaran tahap pratindakan. 
1. Pratindakan atau Prasiklus 
Kegiatan pratindakan atau prasiklus bertujuan agar peneliti dapat 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis naskah drama. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini, yang bertindak sebagai pengajar adalah guru bahasa 
Indonesia. Kegiatan prasiklus terdiri dari perencanaan, implementasi tindakan dan 
observasi. 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan dalam prasiklus ini dilakukan oleh guru bahasa Indonesia. 
Dalam perencanaan prasiklus ini ada beberapa hal yang dibutuhkan saat 
pelaksanaanya, yaitu persiapan materi yang akan disampaikan oleh guru bahasa 
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Indonesia, dan mempersiapkan alat pengumpul data seperti catatan lapangan, 
lembar pengamatan, dan angket. 
b. Implementasi Tindakan dan Observasi 
Dalam prasiklus ini, siswa menulis naskah drama tanpa menggunakan 
media baru dan guru menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah 
seperti biasanya. Dalam kegiatan ini peneliti mencatat proses pembelajaran dalam 
lembar pengamatan dan catatan lapangan. Setelah proses pembelajaran berakhir, 
siswa dibagikan angket yang berisi tentang minat mereka terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya penulisan naskah drama. Setelah dilakukannya 
pratindakan, peneliti dan guru akan menemukan berbagai macam permasalahan. 
Permasalahan dalam tes awal ini akan dicari jalan keluarnya pada tindakan 
penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 
2. Siklus I 
Proses siklus I dilakukan sesudah tes awal dalam pratindakan. Siklus I 
penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam empat tahap dengan dua kali 
pertemuan. 
a. Perencanaan (planning) 
Tahap perencanaan dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada siswa. 
Setelah mengadakan observasi dalam menemukan permasalahan pembelajaran 
penulisan naskah drama di kelas XI SMAN 1 Jogonalan Klaten. Peneliti dan guru 
merencanakan perbaikan pembelajaran penulisan naskah drama. Adapun 
perencanaan siklus I sebagai berikut. 
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1. Peneliti dan guru mengetahui kondisi pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMAN 1 Jogonalan khususnya pembelajaran menulis naskah drama siswa 
kelas XI. 
2. Peneliti bersama guru menyamakan persepsi dan melakukan diskusi untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran menulis naskah 
drama siswa kelas XI SMAN 1 Jogonalan Klaten. 
3. Dengan melihat permasalahan situasi pembelajaran dan kondisi siswa, 
peneliti dan guru memutuskan untuk mencoba menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal dalam 
pembelajaran menulis naskah drama. 
4. Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
sesuai dengan jadwal Bahasa Indonesia kelas XI. 
5. Peneliti dan guru membuat skenario pembelajaran berupa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), meliputi skenario pelaksanaan tidakan yang di 
dalamnya tersusun langkah-langkah model pembelajaran circuit learning dan 
menyiapkan media pembelajaran gambar situasi khayal.   
6. Setelah semua perlengkapan yang dibutuhkan untuk pembelajaran penulisan 
naskah drama pada siklus I siap, peneliti dan guru menyiapkan instrumen 
penelitian yang berupa catatan lapangan, lembar pengamatan, dan kamera 
untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran kemampuan penulisan 
naskah drama menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan 




b. Implementasi Tindakan 
Tahap kedua dari penelitian tindakan kelas ini adalah pelaksanaan 
tindakan, yaitu implementasi atau penerapan isi rancangan yang telah dibuat. 
Dalam penelitian ini, pelaksanaan menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal itulah yang dilakukan sebagai 
tindakan. Berikut uraian pelaksanaan tindakan dalam siklus I. 
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
 Guru menjelaskan materi tentang unsur-unsur penulisan naskah drama dan 
memberikan contoh naskah drama. Siswa memperhatikan penjelasan materi 
dari guru sambil mencermati contoh naskah drama, serta mencatat poin-poin 
penting. 
 Guru menjelaskan bagaimana model pembelajaran circuit learning diterapkan 
dalam pembelajaran menulis naskah drama. 
 Guru menyajikan gambar (media gambar situasi khayal) yang isinya tentang 
sebuah peristiwa atau kejadian tanpa dialog. 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen dan masing-
masing kelompok berdiskusi tentang gambar tersebut, serta membuat peta 
konsep dari gambar yang disajikan oleh guru. Siswa mencoba 
menghubungkan dengan pengalaman dan ide-idenya. Dalam hal ini, peta 
konsep berisi tentang unsur-unsur naskah drama terkecuali unsur dialog. 
 Masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mengisi satu atau dua unsur 
naskah drama yang ada dalam peta konsep. Misalnya siswa A memikirkan 
alur yang bisa diceritakan dari gambar situasi khayal, siswa B menentukan 
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tema, siswa C menentukan setting atau latarnya, dan siswa D menentukan 
tokoh dan karakternya. 
 Setelah masing-masing siswa memperoleh ide dari unsur yang mereka 
kerjakan, maka ide-ide tersebut didiskusikan, dipertimbangkan secara 
bersama-sama dan digabungkan dalam satu kelompok. Dengan demikian, 
mereka sudah menemukan sebagian dari unsur naskah drama seperti tema, 
alur, setting, tokoh dan karakternya, kecuali dialognya. 
 Subjek penelitian diberi angket untuk memperoleh informasi awal tentang 
pembelajaran menulis naskah drama. 
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
Pertemuan kedua dalam siklus I, masing-masing siswa dalam kelompok 
mulai menulis naskah drama dengan kreativitas masing-masing (dalam hal ini 
dialog dalam naskah drama). Masing-masing siswa menulis naskah drama yang 
sebagian unsur pembentuknya sama (unsur tema, alur, seting, tokoh dan karakter) 
dalam satu kelompok, namun unsur dialog yang berbeda satu sama lain tergantung 
kreativitas masing-masing siswa. 
Setelah selesai  menulis, beberapa siswa memresentasikan hasil diskusinya 
sekaligus membacakan tulisan naskah dramanya. Kelompok lain menyimak dan 
bila perlu memberi tanggapan. Kemudian guru dan siswa lain mengomentari dan 
membahas tentang kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang dilakukan dalam 





c. Observasi atau Pengamatan 
Segala sesuatu yang terjadi di kelas harus diamati dan dicatat dalam 
catatan lapangan oleh peneliti. Peneliti melakukan observasi pada saat 
dilakukannya proses pembelajaran oleh guru menggunakan model pembelajaran 
dan media yang sudah dirancang. Peneliti mengobservasi proses dan hasilnya. 
Tujuan observasi ini yaitu agar peneliti mengetahui bagaimana proses 
pada saat pembelajaran dan bagaimana hasilnya setelah digunakan metode dan 
media yang sudah dirancang. Jika muncul hambatan-hambatan, peneliti mencoba 
mencari solusinya. 
d. Refleksi 
Refleksi penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru bahasa 
Indonesia dan peneliti berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran 
siklus I. Refleksi dilakukan mengenai kendala-kendala atau permasalahan apa saja 
yang muncul dalam proses dan hasil pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi 
khayal. 
3. Siklus II  
a. Perencanaan 
Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh guru bahasa Indonesia 
bersama peneliti. Perencanaan dalam siklus ini meliputi kegiatan persiapan hal-hal 
yang dibutuhkan agar siap untuk digunakan saat pelaksanaan penelitian. Adapun 
kegiatan yang dilakukan dalam siklus II ini adalah: (1) Peneliti bersama guru 
berdiskusi tentang materi yang akan disampaikan pada siswa. Guru memperdalam 
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materi tentang unsur-unsur naskah drama yang belum terealisasi dengan baik pada 
saat tindakan dari siklus I, (2) Peneliti dan guru menyiapkan media pembelajaran 
dan memperdalam langkah-langkah dalam model pembelajaran, agar kegiatan 
pembelajaran lebih terarah dengan baik sesuai dengan model pembelajaran circuit 
learning, (3) Peneliti menyiapkan instrumen seperti catatan lapangan, lembar 
pengamatan, dan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran. 
b. Implementasi Tindakan 
Siklus II dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dua kali pertemuan 
seperti pada siklus I. Penulisan naskah drama dalam siklus I dan siklus II ini tidak 
jauh berbeda, masih sama-sama menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal dalam penulisannya. Adapun 
tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam siklus II terbagi dalam dua kali 
pertemuan sebagai berikut.  
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
 Guru menanyakan kepada siswa tentang materi yang belum dikuasai, dan 
menjelaskan ulang jika ada bagian yang belum dipahami oleh siswa. 
 Guru menjelaskan kembali secara lebih detail bagaimana model pembelajaran 
circuit learning diterapkan dalam pembelajaran menulis naskah drama. 
 Guru menyajikan gambar (media gambar situasi khayal) yang isinya tentang 
sebuah peristiwa atau kejadian tanpa dialog. 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen dan masing-
masing kelompok berdiskusi tentang gambar tersebut, serta membuat peta 
konsep dari gambar yang disajikan oleh guru. Siswa mencoba 
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menghubungkan dengan pengalaman dan ide-idenya. Dalam hal ini, peta 
konsep berisi tentang unsur-unsur naskah drama terkecuali unsur dialog. 
 Masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mengisi satu atau dua unsur 
naskah drama yang ada dalam peta konsep. Misalnya siswa A memikirkan 
alur yang bisa diceritakan dari gambar situasi khayal, siswa B menentukan 
tema, siswa C menentukan setting atau latarnya, dan siswa D menentukan 
tokoh dan karakternya. 
 Setelah masing-masing siswa memperoleh ide dari unsur yang mereka 
kerjakan, maka ide-ide tersebut didiskusikan, dipertimbangkan secara 
bersama-sama dan digabungkan dalam satu kelompok. Dengan demikian, 
mereka sudah menemukan sebagian dari unsur naskah drama seperti tema, 
alur, setting, tokoh dan karakternya, kecuali dialognya. 
 Setelah mereka menggabungkan ide-ide mereka, maka masing-masing siswa 
dalam kelompok tersebut mulai menulis naskah drama singkat dengan 
kreativitas masing-masing (dalam hal ini dialog dalam naskah drama). 
Masing-masing siswa menulis naskah drama yang sebagian unsur 
pembentuknya sama (unsur tema, alur, seting, tokoh dan karakter), namun 
unsur dialog yang berbeda satu sama lain tergantung kreativitas masing-
masing siswa. 
2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pertemuan kedua dalam siklus II, Masing-masing kelompok 
memresentasikan hasil diskusinya sekaligus membacakan satu atau dua hasil 
tulisan naskah drama anggota kelompoknya. Kelompok lain menyimak dan bila 
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perlu memberi tanggapan. Kemudian guru dan siswa membahas tentang 
kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang dilakukan dalam penulisan naskah 
drama. Menjelang akhir pertemuan kedua dalam siklus II ini siswa mengisi angket 
sebagai informasi terakhir pembelajaran penulisan naskah drama menggunakan 
model pembelajaran circuit learning dengan  media gambar situasi khayal. 
c. Observasi atau Pengamatan 
Observasi atau pengamatan berdasarkan pada kemampuan penulisan 
naskah drama siswa dan kemungkinan peningkatan kemampuan penulisan siswa. 
Pengamatan diarahkan pada faktor yang sebelumnya menjadi kelemahan 
penulisan naskah drama siswa. Dari kegiatan ini dapat diketahui apakah 
pembelajaran yang dilakukan menggunakan model pembelajaran circuit learning 
dengan media gambar siatusi khayal berhasil atau tidak. 
d. Refleksi 
Refleksi pada siklus II yaitu mengidentifikasi data-data yang masuk 
kemudian didiskusikan oleh guru dan peneliti. Kegiatan refleksi ini untuk 
mengetahui apakah siswa dapat mengatasi hambatan-hambatan yang dialami 
sebelumnya. Jika kemungkinan ada siswa yang belum berhasil dalam kemampuan 
menulis naskah drama, dijadikan masukan bagi kemungkinan dilaksanakan 
tindakan selanjutnya. Jika tujuan akhir meningkat, maka dapat dikatakan 
penelitian yang dilaksanakan berhasil. Akan tetapi, jika masih jauh dari harapan 





E. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian tindakan kelas ini mengandung data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif berupa perilaku siswa dalam proses penulisan naskah drama 
dengan model circuit learning dengan media gambar situasi khayal. Data 
kuatitatif berupa tingkat kemampuan siswa yang ditunjukkan dengan nilai tes 
penulisan naskah drama. Sumber data diambil pada saat dan sesudah proses 
belajar mengajar pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Data atau informasi yang 
diperlukan dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Observasi atau Monitoring Kelas 
Observasi dilaksanakan untuk mendapatkan informasi atau data-data 
terkait dengan perilaku siswa dan guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Semua peristiwa dalam pembelajaran dicatat dalam catatan lapangan 
menggunakan panduan catatan lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti dibantu 
oleh observer pendukung. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada guru untuk mengetahui dan 
memperoleh data tentang kemampuan menulis naskah drama siswa. Wawancara 
yang dilakukan secara tidak terencana bergantung pada situasi terjadinya. 




Angket merupakan serangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada 
peserta didik mengenai masalah-masalah tertentu khususnya penulisan naskah 
drama  untuk mendapatkan tanggapan dari peserta didik. 
4. Tes Menulis Naskah Drama 
Untuk mengetahui data yang menunjukkan tingkat kemampuan siswa 
dalam penulisan naskah drama dilakukan tes penulisan naskah drama. Tes 
dilakukan pada saat sebelum dan sesudah pemberian tindakan. Guru kelas 
melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat kemampuan siswa. Data yang 
dihasilkan dengan tes penulisan naskah drama merupakan data kuantitatif yang 
dianalisis secara kualitatif. 
5. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan kegiatan mengambil gambar. Hal tersebut 
bertujuan untuk memperoleh data secara lebih valid lagi. Dokumentasi bisa 
menjadi pembanding dengan data yang diperoleh menggunakan lembar 
pengamatan apabila terjadi kesalahan dalam lembar pengamatan. Peneliti 
merekam kegiatan selama proses pembelajaran menulis naskah drama. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Angket 
Penyusunan angket bertujuan untuk memperoleh data tentang proses 
pembelajaran menulis naskah drama yang berlangsung pada siswa. Angket terdiri 
dari dua jenis, yaitu angket pratindakan yang diberikan sebelum tindakan 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi siswa sebelum diberi tindakan, 
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serta angket pascatindakan yang diberikan pada akhir penelitian dengan tujuan 
untuk mengetahui bagaimana penerapan model circuit learning dengan media 
gambar situasi khayal dalam pembelajaran menulis naskah drama. 







1. Apakah Anda lebih menyukai 
pembelajaran sastra dibandingkan 
dengan bidang bahasa dalam 
pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia? 
   
2. Apakah Anda lebih menyukai 
pembelajaran menulis karya sastra 
daripada membaca karya sastra? 
   
3. Apakah Anda selama ini pernah 
mendapat tugas menulis karya 
sastra? 
   
4. Apakah Anda pernah diberikan 
materi pembelajaran tentang drama 
sebelumnya? 
   
 
5. Apakah Anda sudah dapat menulis 
naskah drama? 
   
6. Apakah Anda pernah menulis 
naskah drama? 
   
7. Apakah selama mengajar guru 
pernah mendesain pelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
circuit learning (pembelajaran 
secara bertahap dengan diskusi 
kelompok mengenai beberapa unsur 
naskah drama) ? 
   
8. Apakah selama mengajar guru 
pernahmenggunakan media 
pembelajaran gambar situasi 
khayal? 
   
9. Apakan dalam pembelajaran selama 
ini guru sering memberikan tugas 
menulis karya sastra? 
   
10 Apakah Anda selama ini menulis 
naskah drama hanya karena tuntutan 
dari guru? 












1. Saya kurang memahami 
pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media 
gambar situasi khayal 
   
2. Pemahaman saya tentang 
pembelajaran menulis naskah drama 
bertambah 
   
3. Pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kemampuan menulis 
karya sastra khususnya menulis 
naskah drama 
   
4. Dengan adanya pembelajaran ini 
saya mengetahui kekurangan dalam 
menulis dan akan memperbaikinya 
   
 
5. Pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media 
gambar situas khayal merupakan 
pembelajaran yang mudah dan 
menyenangkan 
   
6. Dengan adanya pembelajaran ini 
saya mengetahui bagaimana cara 
penulisan naskah drama yang benar 
   
7. Pembelajaran seperti ini perlu terus 
dilakukan agar siswa lebih 
memahami tentang penulisan 
naskah drama 
   
8. Pembelajaran seperti ini tidak perlu 
diteruskan karena menuntut 
kemampuan yang baik dan 
mempersulit siswa 
   
9. Dengan pembelajaran seperti ini 
saya lebih aktif dan kreatif dalam 
menuangkan ide-ide khususnya 
dalam menulis naskah drama 
   
10 Melalui pembelajaran ini saya 
tertarik untuk menulis naskah drama 






2. Lembar Pengamatan 
Lembar pengamatan berisi catatan tentang gambaran proses pembelajaran 
menulis naskah drama. Semua peristiwa diacatat dalam catatan lapangan agar 
suatu saat peneliti tidak lupa. Lembar pengamatan bertujuan untuk mengetahui 
data-data terkait dengan perilaku siswa dan guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
Tabel 3. Format Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran di Kelas 
No Jenis Data Indikator 
Pertemuan 
1 2 3 
1. Situasi kegiatan 
belajar siswa 
    
 a.Situasi belajar Keantusiasan siswa 
mengikuti pembelajaran 
   
 b.Perhatian/ 
fokus 
Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru 
   
 c.Keafektifan Peran siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar 
   
 
 d.Proses belajar Suasana belajar mengajar di 
kelas 
   
2.  Peran guru 
dalam 
pembelajaran 
    
 a.Penyampaian 
materi 
Keterampilan guru dalam 
penyampaian materi 
   
 b.Kejelasan 
tugas 
Keterampilan guru dalam 
memberikan tugas kepada 
siswa 
   
 c.Pembimbingan Keterampilan guru dalam 
membimbing siswa 
   
 d.Pemantauan Keterampilan guru dalam 
memantau siswa dalam 
pembelajaran 
   
Keterangan: 
Baik Sekali (BS) : 76-100    Cukup (C) : 26-50 
Baik (B)  : 51-75   Kurang (K) : 0-25 
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3. Pedoman Penilaian  
Pedoman penilaian digunakan sebagai acuan untuk menilai tulisan naskah 
drama. Aspek yang dinilai dalam menulis naskah drama pada penelitian ini adalah 
unsur-unsur naskah drama seperti dialog, tokoh atau perwatakan, latar, teks 
samping, alur, dan amanat. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
soal-soal esai menulis naskah drama. Maka, penilaian yang dipakai yaitu dengan 
memberikan skor secara berskala. Untuk mempergunakan skala, perlu dibuat juga 
kriteria-kriteria pada tiap aspeknya. Pedoman penilaian yang digunakan ini 
dimodifikasi dari pedoman penilaian hasil karangan fiksi, yang unsur-unsur 
pembentuknya sama, dan ditambahkan unsur dialog (Nurgiyantoro, 2012: 121). 
Catatan Lapangan 
 











   Observer 
( .................. ) 
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Tabel 5. Pedoman Penilaian Menulis Naskah Drama 
Aspek yang dinilai Indikator Skor 
Dialog 
 
Kriteria: kreativitas dalam 
menyusun dan 
mengembangkan dialog. 
Baik sekali: dialog dikembangkan dengan sangat baik dan kreatif, 
sesuai dengan tema. 
5 
Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan kreatif, tiddak keluar 
dari tema. 
4 
Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, dialog kurang sesuai 
dengan tema. 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, kurang sesuai dengan 
tema. 
2 
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak sesuai dengan tema. 1 
Teks samping 
 
Kriteria: kreativitas dalam 
menyusun teks samping 
Baik sekali: teks samping dikuasai dengan sangat baik dan 
petunjuknya sangat jelas. 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik dan petunjuknya juga jelas. 4 
Sedang: teks samping disusun cukup baik dan petunjuknya juga 
cukup jelas. 
3 
Kurang: teks samping disusun kurang baik dan petunjuknya juga 
kurang jelas. 
2 




penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
Baik sekali: ekspresi penokohan sangat baik dan kesesuaian 
karakter tokoh sangat logis. 
5 
Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian karakter tokoh logis. 4 
Sedang: ekspresi penokohan cukup baik dan kesesuaian karakter 
cukup logis. 
3 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan kesesuaian karakter 
tokoh kurang logis. 
2 
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh utama yang memiliki 




Kriteria: kreativitas dalam 
mengembangkan latar 
Baik sekali: latar dikembangkan dengan baik dan sangat kreatif dan 
sangat sesuai dengan tema. 
5 
Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak keluar dari tema. 4 
Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik namun kurang sesuai 
dengan tema. 
3 
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan baik, kurang sesuai 
dengan tema. 
2 
Kurang sekali: latar tidakdikembangkan dengan baik dan tidak 





cerita dan konflik 
Baik sekali: konflik sangat logis, cerita dikembangkan dengan 
sangat baik, dan peristiwa jelas. 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan dengan baik, dan peristiwa 
jelas. 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita dikembangkan dengan cukup 
baik, dan peristiwa juga cukup jelas. 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang dikembangkan, dan 
peristiwa juga kurang jelas. 
2 







Baik sekali: amanat disampaikan dengan sangat baik, tersurat 
maupun tersirat, dan sesuai dengan tema. 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, tersurat maupun tersirat, 
dan sesuai dengan tema. 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, namun kurang sesuai 
dengan tema. 
3 
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan baik, dan kurang 
sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang disampaikan dengan baik. 1 




jumlah skor yang diperoleh siswa 




4. Alat Perekam atau Pengambil Gambar 
Alat perekam sekaligus pengambil gambar digunakan untuk merekam dan 
mengambil gambar pada waktu pembelajaran menulis naskah drama. Hal ini 
dilakukan agar data yang diperoleh lebih valid dan nyata. 
 
G. Validitas dan Reliabilitas 
Penelitian harus menggunakan instrumen yang baik untuk memperoleh 
data yang akurat. Instrumen yang baik harus memenuhi persyaratan valid dan 
reliabel. Sebuah instrumen dapat dikatan valid jika instrumen tersebut mampu 
memenuhi fungsinya sebagai alat ukur tersebut, dan suatu instrumen dikatakan 
reliabel apabila instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai 
alat pengumpul data. 
1. Validitas data 
Burn (via Madya, 2011: 37-45) mengemukakan beberapa validitas dalam 
peneitian tindakan, yaitu validitas demokratik (democratic validity), validitas hasil 
(outcome validity), validitas proses (process validity), validitas katalik (catalytic 
validity), dan validitas dialogik (dialogic validity). Adapun validitas yang 




a. Validitas Demokratis 
Validitas ini dilakukan dalam rangka identifikasi masalah, perencanaan 
tindakan yang relevan dan hal lainnya dari awal penelitian hingga akhir. Semua 
subjek yang terkait meliputi peneliti, guru pengajar, kepala sekolah, observer 
pendukung, dan siswa yang terlibat dalam penelitian. 
b.  Validitas Hasil 
Kriteria ini berhubungan dengan pernyataan bahwa tindakan membawa 
hasil yang sukses dalam konteks penelitian. Hasil yang paling efektif tidak hanya 
melibatkan dalam hal pemecahan masalah, namun juga meletakkan kembali 
masalah dalam rangka sedemikian rupa sehingga menuju pada pertanyaan baru. 
Validitas hasil juga sangat bergantung pada validitas proses. 
c. Validitas Proses 
Validitas proses dicapai dengan cara peneliti dan kolabolator secara 
intensif, berkesinambungan dan berkolaborasi dalam semua kegiatan yang terkait 
dengan proses penelitian. Proses penelitian dilakukan dengan guru sebagai 
praktisi tindakan di kelas dan peneliti sebagai partisipan observer yang selalu 
berada di kelas dan mengikuti proses pembelajaran. 
d. Validitas Dialog 
Berdasarkan data awal penelitian dan masukan yang ada, selanjutnya 
peneliti mengklarifikasikan, mendiskusikan, dan menganalisis data tersebut 
dengan guru dan kolabolator untuk memperoleh kesepakatan. Penentuan bentuk 
juga dilakukan bersama antara peneliti, guru, dan kolabolator. Dialog atau diskusi 
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dilakukan untuk menyepakati bentuk tindakan yang sesuai sebagai alternatif 
permasalahan dalam penelitian ini. 
 
2. Reliabilitas Data 
Reliabilitas data dipenuhi dengan melibatkan lebih dari satu sumber data 
(trianggulasi). Menurut Moleong (2000: 178), yang dimaksud trianggulasi adalah 
teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu 
untuk keperluan pengecakan terhadap data yang diperoleh. Trianggulasi ini dapat 
dilakukan melalui sumber, metode, peneliti, dan teori yang ada. Trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah. 
a. Trianggulasi melalui sumber 
Keabsahan data diperoleh dengan cara mengkonsultasikan data pada 
narasumber dan kolabolator. Narasumber yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah guru Bahasa Indonesia di tempat penelitian dilakukan. 
b. Trianggulasi melalui Metode 
Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data digunakan dengan 
metode yang sama, misalnya semua data diperoleh melalui pengamatan kemudian 
dilakukan melalui wawancara dengan kolabolator. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data, peneliti mendiskusikan isi catatan yang dilakukan 




1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi tugas siswa. Langkah-langkanya sebagai berikut. 
a. Perbandingan antara data yaitu membandingkan data-data dari setiap 
informan yang diperoleh.  
b.  Kategorisasi, mengelompokkan data-data dalam kategori tertentu. 
c.  Pembuatan inferens, memaknai data-data dan menarik kesimpulan. 
 
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data kuantitatif yang disajikan adalah digunakan bentuk 
statistik deskriptif. Teknik analisis data statistik deskriptif adalah teknik statistik 
yang memberikan informasi hanya mengenai data yang dimiliki dan tidak 
bermaksud untuk menguji hipotesis dan kemudian menarik inferensi yang 
digeneralisasikan untuk data yang lebih besar atau populasi statistik deskriptif 
hanya dipergunakan untuk menyampaikan dan menganalisis data agar lebih 
memperjelas keadaan karakteristik data yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2009: 
8).  
Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir. Tes awal dan 
tes akhir dilakukan sebelum dan setelah siswa diberi tindakan yang berupa 
pembelajaran penulisan naskah drama dengan menggunakan model circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal. Data ini berupa skor kemampuan 
penulisan naskah drama. Penilaian dalam penulisan naskah drama ini 
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menggunakan skor tertinggi 30 dan skor terendah 6, dengan aspek yang dinilai 
yaitu unsur-unsur naskah drama seperti dialog, tokoh atau perwatakan, latar, teks 
samping, alur atau jalan cerita, dan amanat atau pesan. 
 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan penelitian 
tindakan ditandai dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan. Indikator 
keberhasilan tindakan terdiri atas keberhasilan proses dan produk. 
1. Indikator keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal, 
sebagai berikut. 
a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan, 
b. Siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran berlangsung, 
 
2. Indikator Keberhasilan Produk 
Indikator keberhasilan produk pembelajaran, dideskripsikan dari 
keberhasilan siswa dalam praktik menulis naskah drama melalui model 
pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal. Keberhasilan 
produk diperoleh jika terjadi peningkatan rata-rata skor dan pencapaian kriteria 
ketuntasan berasarkan KKM bahasa Indonesia di SMAN 1 Jogonalan yaitu 76, 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI  IPA 3 SMA Negeri 1 Jogonalan, 
Klaten, yang beralamat di dusun Prawatan, kecamatan Jogonalan, kabupaten 
Klaten. Kelas XI IPA 3 terdiri dari 36 siswa, dengan guru bahasa Indonesia yang 
bernama Ibu Maria Sugiharyani, S.Pd. M.Pd., yang juga bertindak sebagai 
kolaborator. Pemilihan tempat didasarkan pada rendahnya minat dan kemampuan 
menulis sastra khususnya menulis naskah drama pada siswa kelas XI IPA 3 
SMAN 1 Jogonalan, kabupaten Klaten. Hal tersebut didapat dari informasi guru 
kolaborator dan observasi peneliti sebelum penelitian. Kriteria kurang yang 
dimaksudkan adalah berdasarkan hasil evaluasi guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia selama proses pembelajaran berlangsung, dan melalui observasi pra 
penelitian. Meskipun demikian, ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan 
menulis naskah drama yang baik. 
Menurut guru bahasa Indonesia yang mengampu, kelas XI IPA 3 kurang 
menyukai pembelajaran menulis, khususnya menulis naskah drama. Mereka lebih 
menyukai membaca teks drama dan bermain peran. Jika diberi tugas menulis 
naskah drama, mereka merasa kesulitan apalagi jika dilakukan dengan sendiri  
atau individu. Kalaupun harus menulis naskah drama, mereka lebih memilih 
bekerja kelompok untuk dapat menulis naskah drama. 
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Dalam satu minggu pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI IPA 3 
adalah 5 jam pelajaran. Pembagiannya yaitu dua kali pertemuan yang masing-
masing berdurasi 2 x 40 menit, yaitu hari Rabu pada jam ke 7-8, Sabtu jam ke 1-2, 
dan 1 x 40 menit pada hari Jumat jam ke 3.  
 
2. Waktu  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Mei 2014 yang 
meliputi perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Adapun pelaksanaan tindakan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa Indonesia kelas XI IPA 3, yakni  
















Tabel 6. Jadwal kegiatan penelitian 
No Hari/ Tanggal Kegiatan 
1 Kamis, 3 April 2014 Kordinasi dengan guru kolaborator untuk 
menentukan jadwal penelitian 
2 Kamis, 17 April 2014 Melaksanakan wawancara dengan guru 
kolaborator untuk mengetahui data awal 
pembelajaran menulis naskah drama 
3 Sabtu, 19 April 2014 Observasi pratindakan 
- Penyebaran angket pratindakan 
- Tes pratindakan 
- Koordinasi perencanaan dan pelaksanaan   
  siklus I 
4 Rabu, 23April 2014 Pelaksanaan siklus I pertemuan I 
- Penyampaian materi menulis naskah  
  drama menggunakan model pembelajaran  
  circuit learning yang dilengkapi dengan  
  media pembelajaran Situasi Kahayal. 
- Penyusunan peta konsep gambar situasi  
  khayal oleh siswa secara berkelompok 
5 Sabtu, 26 April 2014 Siklus I pertemuan II 
- Pelaksanaan penulisan naskah drama  
  secara individu (pengembangan dari peta  
  konsep gambar yang dibuat secara   
  berkelompok) 
- Pengumpulan naskah drama 
- Pembacaan naskah drama oleh beberapa  
  siswa dan siswa lainnya menyimak serta  
  memberikan komentar. Guru juga 
  memberikan komentar dan memperbaiki  
  kesalahan-kesalahan yang ada 
6 Rabu, 30 April 2014 Siklus II pertemuan I 
- Pelaksanaan penulisan naskah drama  
  menggunakan model pembelajaran  
  circuit learning dengan media gambar  
  situasi khayal  
- Pengumpulan naskah drama 
7 Sabtu, 3 Mei 2014 Siklus II pertemuan II 
- Presentasi atau membacakan beberapa  
  hasil naskah drama dan pemberian  
  komentar dari siwa lainnya dan guru. 
- Pembagian angket pascatindakan 




Alokasi waktu pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI IPA 3 sebanyak 5 
jam pelajaran (4x45 menit dan 1x45menit) tiap minggu yang dilaksanakan dalam 
tiga kali pertemuan. Berdasarkan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia di kelas itu, 
maka peneliti sepakat dengan guru kolabolator bahwa penelitian dilakukan setiap 
hari Rabu dan Sabtu. 
 
B. Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
1. Deskripsi Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Penelitian terhadap kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI  
IPA 3 ini dilakukan oleh peneliti dan guru bahasa Indonesia sebagai kolaborator. 
Proses pembelajaran menulis naskah drama ini dimonitoring dari tes awal hingga 
tes akhir. Sebelum pemberian tindakan, yaitu pengajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pebelajaran circuit learning yang dilengkapi dengan media 
gambar situasi khayal, peneliti melakukan observasi proses pembelajaran yang 
disebut dengan kegiatan pratindakan. Pada kegiatan pratindakan, proses 
pembelajaran menggunakan metode yang biasa dilakukan oleh guru, yaitu metode 
ceramah. Kegiatan pratindakan dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 April 2014. 
Pada proses pembelajaran kegiatan pratindakan, sumber belajar yang 
digunakan oleh siswa adalah buku paket, pembelajaran tidak didesain semenarik 
mungkin, dan tidak ada media pembelajaran. Banyak siswa merasa bosan, bahkan 
ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru, 
menyandarkan kepala di meja yang menandakan malas.  
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Kurangnya variasi model pembelajaran dan media pembelajaran juga 
menyebabkan rendahnya minat siswa untuk menulis naskah drama. Banyak siswa 
yang mengeluh ketika diberi tugas untuk menulis naskah drama yang dilakukan 
secara individu. Mereka menginginkan bekerja kelompok saja dan dalam satu 
kelompok hanya menghasilkan satu naskah saja. Menurut guru bahasa Indonesia, 
jika hanya menghasilkan satu naskah dalam satu kelompok, hanya siswa-siswa 
tertentu saja yang ikut berpartisipasi mengerjakan, sementara banyak siswa yang 
hanya mengandalkan temannya karena atas nama kelompok. Mereka sulit 
menemukan ide, bahkan ada beberapa siswa yang lembar kertasnya masih kosong 
saat waktu penulisan naskah drama hampir selesai. 
Melihat keterbatasan penggunaan model pembelajaran dan media 
pembelajaran yang digunakan di kelas, peneliti mengajukan model pembelajaran 
circuit learning dengan media gambar situasi khayal. Penggunaan model 
pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal ini diharapkan 
dapat meningkatkan minat siswa dan kemampuan siswa dalam menulis naskah 
drama.  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Kegiatan tersebut 
dilakukan pada tanggal 23 April 2014 untuk siklus 1 dan tanggal 30 April 2014 
untuk siklus II. Pada masing-masing siklus, siswa kelas XI IPA 3 diberi tindakan 
yaitu proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal, kemudian di masing-masing siklus 
mereka juga melakukan kegiatan menulis naskah drama, untuk mengetes 
kemampuan mereka.  
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Selama kegiatan pada siklus I atau siklus II berlangsung, peneliti selalu 
memonitoring  proses pembelajaran dari awal hingga akhir kegiatan. Untuk 
mengamati dan memantau pelaksanaan proses pembelajaran penulisan naskah 
drama melalui model pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi 
kahyal, peneliti menggunakan catatan lapangan, format observasi, dan 
dokumentasi. Hasil tes awal yang dilakukan guru Bahasa Indonesia dan peneliti 



















Tabel 7. Hasil Nilai Kemampuan Awal Penulisan Naskah Drama Siswa 
No Subjek 
Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
A B C D E F 
1 S.1 4 4 2 4 2 4 20 66,7 
2 S.2 3 4 4 4 4 4 23 76,7 
3 S.3 3 2 2 2 3 2 14 46,7 
4 S.4 4 3 4 3 3 3 20 66,7 
5 S.5 3 3 2 2 2 2 14 46,7 
6 S.6 3 2 3 3 2 3 16 53,3 
7 S.7 3 3 3 3 3 3 18 60 
8 S.8 4 3 3 3 2 2 17 56,7 
9 S.9 4 2 3 3 2 3 17 56,7 
10 S.10 3 3 4 4 3 4 21 70 
11 S.11 3 4 2 4 3 3 19 63,3 
12 S.12 4 3 3 3 3 3 19 63,3 
13 S.13 3 2 2 4 3 3 17 56,7 
14 S.14 3 3 4 4 4 2 20 66,7 
15 S.15 3 2 2 2 3 2 14 46,7 
16 S.16 3 3 4 3 3 3 19 63,3 
17 S.17 2 4 3 3 3 3 18 60 
18 S.18 2 2 2 2 1 1 10 33,3 
19 S.19 3 3 3 2 3 3 17 56,7 
20 S.20 4 4 4 3 3 2 20 66,7 
21 S.21 2 2 3 2 2 2 13 43,3 
22 S.22 4 4 3 3 2 2 18 60 
23 S.23 4 1 4 4 3 4 20 66,7 
24 S.24 3 4 3 3 2 3 18 60 
25 S.25 2 4 3 3 2 3 17 56,7 
26 S.26 3 3 3 4 2 2 17 56,7 
27 S.27 4 3 4 3 3 4 21 70 
28 S.28 4 4 3 3 2 2 18 60 
29 S.29 3 3 2 2 2 2 14 46,7 
30 S.30 2 3 2 3 2 2 14 46,7 
31 S.31 3 3 3 3 2 3 17 56,7 
32 S.32 3 4 4 3 3 2 19 63,3 
33 S.33 3 4 3 3 2 2 17 56,7 
34 S.34 3 4 2 3 3 3 18 60 
35 S.35 2 3 3 3 4 3 18 60 
36 S.36 4 4 4 3 3 3 21 70 
Jumlah 113 112 108 111 94 97 633 2110,4 





A: Dialog   C: Tokoh  E: Alur 
B: Teks saping  D: Latar  F: Amanat 
 
 
Pada penilaian naskah drama tersebut, terdapat enam aspek penilaian. 
Aspek tersebut adalah dialog, teks samping, tokoh, latar, alur, dan amanat yang 
masing-masing aspek memiliki skor maksimum 5 dan skor minimum 1. Jika 
ditotal, skor penilaian naskah drama dalam penelitian ini adalah 30.  
Pada tabel tersebut dapat dilihat kemampuan awal siswa dalam menulis 
naskah drama. Jumlah rata-rata kesuluruhan nilai siswa yaitu 58,62. Rata-rata 
aspek dialog berjumlah 3,14; aspek teks samping 3,11; aspek tokoh 3,00; aspek 
latar 3,08; aspek alur 2,61; dan aspek amanat 2,70. 
Berdasarkan data sebelum diadakan tindakan tersebut dapat dilihat bahwa 
penulisan naskah drama siswa masih dikategorikan kurang. Pada tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa skor atau nilai tes kemampuan awal penulisan naskah drama 
dari 36 subjek penelitian yang mendapatkan nilai di atas 76 hanya satu orang yaitu 
dengan nilai 76,7. Skor rata-rata sebanyak itu tentu saja masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran bahasa Indonesia yaitu 76. 
Observasi awal kemampuan penulisan naskah drama siswa juga dilakukan 
dengan penyebaran angket. Angket tersebut dibagikan untuk mengetahui 
sseberapa besar minat siswa pada pembelajaran menulis naskah drama. Hasil 






Tabel 8. Hasil Angket Pratindakan 




1. Apakah Anda lebih menyukai 
pembelajaran sastra 
dibandingkan dengan bidang 
bahasa dalam pembelajaran 







2. Apakah Anda lebih menyukai 
pembelajaran menulis karya 








3. Apakah Anda selama ini pernah 





4. Apakah Anda pernah diberikan 





5. Apakah Anda sudah dapat 














7. Apakah selama mengajar guru 
pernah mendesain pelajaran 
menggunakan model 
pembelajaran circuit learning 
(pembelajaran secara bertahap 
dengan diskusi kelompok 
mengenai beberapa unsur naskah 
drama) ? 
- - 36 
(100%) 
8. Apakah selama mengajar guru 
pernah menggunakan media 






9. Apakah dalam pembelajaran 
selama ini guru sering 







10. Apakah Anda selama ini menulis 
naskah drama hanya karena 









Berdasarkan hasil angket pratindakan di atas, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
a. Siswa yang lebih menyukai pembelajaran sastra dibandingkan dengan bidang 
bahasa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia sebanyak 36,11%. 
b. Siswa yang lebih menyukai pembelajaran menulis karya sastra daripada 
membaca karya sastra sebanyak 47,21%. 
c. Siswa yang pernah mendapat tugas menulis karya sastra sebanyak 100%. 
d. Siswa yang pernah diberikan materi pembelajaran tentang drama sebelumnya 
sebanyak 100%. 
e. Siswa yang sudah dapat menulis naskah drama sebanyak 97,22%. 
f. Siswa yang sudah pernah menulis naskah  drama sebanyak 100%. 
g. Selama mengajar guru belum pernah mendesain pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran circuit learning. 
h. Siswa yang pernah diajar guru menggunakan media pembelajaran gambar 
situasi khayal sebanyak 16,67%. 
i. Dalam pembelajaran selama ini guru sering memberikan tugas menulis karya 
sastra sebanyak 100%. 
j. Siswa yang selama ini menulis naskah drama hanya karena tuntutan dari guru 
sebanyak 83,33%. 
Berdasarkan hasil angket pratindakan di atas, dapat diketahui bahwa 
pengetahuan dan minat siswa akan pembelajaran menulis naskah drama dapat 
dikatakan masih kurang. Banyak siswa yang lebih suka pelajaran bahasa 
Indonesia daripada sastra. Minat siswa dalam menulis karya sastra pun masih 
73 
 
kurang, walaupun semua siswa pernah menulis naskah drama. Namun hal 
positifnya mereka suka membaca karya sastra. Namun akan menjadi lebih baik 
lagi jika mereka juga banyak melakukan praktik seperti praktik menulis agar 
sedini mungkin mereka bisa menjadi siswa yang produktif. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas Menulis Naskah Drama 
Penelitian yang berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Menggunakan Model Pembelajaran Circuit Learning dengan Media 
Gambar Situasi Khayal pada Siswa Kelas XI IPA 3 SMAN 1 Jogonalan, 
dilaksanakan selama dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, 
implementasi tindakan, observasi, dan refleksi. Selama penelitian berlangsung, 
peneliti selalu berkolaborasi dengan guru pengampu bahasa Indonesia. Berikut ini 
akan dipaparkan hasil penelitian peningkatan kemampuan menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi 
khayal. 
a. Hasil Penelitian Pratindakan/ prasiklus 
Sebelum diberi tindakan menulis naskah drama  menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi khayal, siswa diajar oleh 
guru dengan metode yang biasa dipakai oleh guru yaitu metode ceramah. 
Kegiatan tersebut merupakan kegiatan pratindakan, untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dalam menulis naskah drama. Dalam pratindakan ini, 
setelah guru menyampaikan materi tentang naskah drama, kemudian siswa diberi 
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tugas menulis naskah drama dengan tema yang bebas, dengan tujuan agar mereka 
mudah mendapatkan ide dan tidak terikat oleh satu tema saja.  
1) Perencanaan  
Pada perencanaan prasiklus ini, ada beberapa hal yang dibutuhkan saat 
pelaksanaannya yaitu persiapan materi yang akan disampaikan guru Bahasa 
Indonesia dan persiapan alat pengumpul data penelitian, seperti catatan lapangan, 
lembar pengamatan.  
2) Implementasi Tindakan  
Kegiatan prasiklus ini terdiri dilaksanakan selama satu kali pertemuan 
pada tanggal 19 April 2014. Dalam kegiatan ini, guru menyampaikan materi 
dengan metode ceramah dan tanpa menggunakan media. Guru menyampaikan 
materi tentang unsur-unsur naskah drama, setelah itu siswa diberi tugas menulis 
naskah drama dengan tema bebas sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
Selama proses pembelajaran di kegiatan prasiklus ini, banyak siswa yang 
mengalami kesulitan saat menulis. Mereka sulit memunculkan ide, bahkan saat 
waktu hampir habis, ada siswa yang lembar kertasnya masih kosong karena 
bingung ingin menulis apa. Pada saat guru menyampaikan materi, siswa terlihat 
tidak berkonsentrasi, melamun, dan ada yang menyandarkan kepalanya di meja 
yang menandakan malas. Pelaksanaan penulisan naskah drama pada prasiklus 























Gambar 3. Proses Kegiatan Pembelajaran Pratindakan 
 
Kutipan Catatan lapangan kegiatan prasiklus 
Guru dan peneliti masuk kelas pada hari Sabtu, 19 April 2014 pukul 07.00. 
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa, yang kemudian 
dilanjutkan mempresensi siswa. Setelah pembukaan, guru memperkenalkan peneliti 
pada semua siswa dan menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti di kelas 
tersebut. 
Kegiatan selanjutnya yaitu guru menjelaskan materi penulisan naskah 
drama, yang diawali dengan tanya jawab dengan siswa tentang pengertian naskah 
drama.Ada sebagian siswa yang menjawab dengan yakin, ada juga siswa yang ragu-
ragu, bahkan ada yang tidak menjawab sama sekali. Setelah itu, guru menjelaskan 
satu persatu unsur-unsur naskah drama. Banyak siswa yang terlihat tidak 
berkonsentrasi dalam mendengarkan penjelaskan dari guru. Ada yang mengobrol 
dengan temannya, sibuk sendiri, dan ada yang menyandarkan kepalanya di atas 
meja. Situasi pembelajaran di dalam kelas terlihat kurang kondusif. 
Setelah selesai memberikan materi tentang naskah drama, guru 
mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. Tidak 
ada satu pun siswa yang berani bertanya. Kemudian, siswa diberi tugas menulis 
naskah drama dengan tema bebas, agar mereka dapat mudah memunculkan ide dan 
kreativitasnya tanpa terikat oleh satu tema tertentu. Suara gaduh siswa muncul 
ketika diberi tugas untuk menulis naskah drama. Banyak siswa yang mengeluh, dan 
tidak mau menulis. Namun dengan bimbingan dari guru, akhirnya mereka mau 
menulis. Tema yang dibebaskan oleh guru, ternyata cukup membuat siswa 
kebingungan menentukan tema, bahkan ada beberapa siswa yang lembar kertasnya 
masih kosong saat waktu hampir berakhir. Setelah waktu berakhir, semua siswa 
mengumpulkan naskah drama dan guru menutup pelajaran. 
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3) Observasi dan Pengamatan 
Pada kegiatan observasi dan pengamatan pratindakan ini, peneliti 
merangkumnya dalam catatan lapangan dan dokumentasi. Peneliti mengamati 
jalannya proses pembelajaran menulis naskah drama dalam prasiklus dari awal 
sampai akhir. Observasi ini terdiri dari dua, yaitu observasi proses dan observasi 
hasil. Observasi proses dilihat melalui catatan lapangan dan observasi hasil dilihat 
melalui hasil skor dan nilai naskah drama siswa. 
4) Refleksi 
Pada akhir prasiklus, peneliti dan kolaborator mengevaluasi tindakan yang 
telah dilaksanakan. Peneliti dan kolaborator menemukan beberapa permasalahan 
diantaranya, dengan pemberian kebebasan untuk menentukan tema, banyak siswa 
yang kesulitan menetukan tema tersebut, ada beberapa siswa yang ragu menulis 
naskah drama secara individu dan situasi pembelajaran belum kondusif. Hal-hal 
tersebut menjadi acuan untuk pelaksanaan siklus I dan akan diperbaiki. 
 
b. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu 
tanggal 23 April 2014 dan hari Sabtu pada tanggal 26 April 2014. Pada pertemuan 
pertama, guru menyampaikan materi menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal. Guru juga memberikan contoh 
naskah drama kepada siswa dan menjelaskan cara menulis naskah drama 
menggunakan media gambar situasi khayal sesuai dengan prosedur model 
pembelajaran circuit learning. Setelah itu, siswa mulai praktik yang diawali 
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dengan penyusunan peta konsep naskah  drama berdasarkan media gambar situasi 
khayal secara berkelompok. Mereka mendiskusikan unsur-unsur naskah drama 
yang berupa tema, tokoh, alur, dan latar yang sesuai dengan gambar yang mereka 
peroleh. 
Pada pertemuan kedua, siswa mulai mengembangkan peta konsep yang 
dibuat secara kelompok untuk menjadi dialog naskah drama. Hal ini dilakukan 
secara individu. Jadi, dalam satu kelompok akan menghasilkan dialog yang 
berbeda-beda sesuai dengan imajinasi dan kreativitas masing-masing siswa dalam 
kelompok tersebut. Setelah selesai menulis, guru menyuruh beberapa siswa untuk 
membacakan naskahnya, sementara teman lainnya menyimak dan memberikan 
tanggapan. Guru memberikan komentar dan masukan, serta membenarkan 
kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam naskah tersebut. Pada akhir pembelajaran, 
seluruh siswa mengumpulkan naskahnya. Kegiatan siklus I akan diuraikan lebih 
lanjut sebagai berikut. 
1) Perencanaan 
Tahap awal siklus I, peneliti menyusun rencana kegiatan yang kemudian 
didiskusikan oleh kolaborator. Permasalahan yang muncul pada saat observasi 
prasiklus dirumuskan, setelah itu menyusun rencana perbaikan. Perencanaan 
siklus I ini meliputi persiapan hal-hal yang dibutuhkan saat pelaksanaan 
penelitian. Adapun hasil perencanaan siklus I sebagai berikut. 
a) Peneliti dan guru mengetahui kondisi pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMAN 1 Jogonalan khususnya pembelajaran menulis naskah drama siswa 
kelas XI IPA 3. 
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b) Peneliti bersama guru menyamakan persepsi dan melakukan diskusi untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran menulis naskah 
drama siswa kelas XI IPA 3. 
c) Dengan melihat permasalahan situasi pembelajaran dan kondisi siswa, 
peneliti dan guru memutuskan untuk mencoba menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal dalam 
pembelajaran menulis naskah drama. 
d) Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
sesuai dengan jadwal Bahasa Indonesia kelas XI IPA 3. Sesuai dengan 
kesepakatan, pelaksanaan penelitian siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 
tanggal 23 April 2014, pada jam terakhir. 
e) Peneliti dan guru membuat skenario pembelajaran berupa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), meliputi skenario pelaksanaan tidakan yang di 
dalamnya tersusun langkah-langkah model pembelajaran circuit learning dan 
menyiapkan media pembelajaran gambar situasi khayal.   
f) Setelah semua perlengkapan yang dibutuhkan untuk pembelajaran penulisan 
naskah drama pada siklus I siap, peneliti menyiapkan instrumen penelitian 
yang berupa catatan lapangan, lembar pengamatan, dan kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran kemampuan penulisan naskah 
drama menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan media 





2) Implementasi Tindakan 
Pada tahap implementasi kegiatan ini, guru dan peneliti menerapkan 
rancangan yang telah dibuat. Pelaksanaan menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media gambar situasi khayal itulah yang dilakukan 
sebagai tindakan. Implementasi tindakan siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan, yaitu pada hari Rabu, 23 April 2014 jam terakhir (12.00-13.30) dan 
pada hari sabtu, 26 April 2014 jam pertama dan kedua (07.00-08.30). Berikut 
uraian pelaksanaan tindakan dalam siklus I. 
a) Pertemuan Pertama (Rabu, 23 April 2014) 
Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan materi tentang naskah drama 
dan memberikan contoh naskah drama. Siswa memperhatikan penjelasan materi 
dari guru sambil mencermati contoh naskah drama, serta mencatat poin-poin 
penting. Setelah itu guru menjelaskan bagaimana model pembelajaran circuit 
learning dan media gambar situasi khayal diterapkan dalam pembelajaran menulis 
naskah drama. Siswa kemudian memulai praktik yang diawali dengan penyusunan 
peta konsep naskah  drama berdasarkan media gambar situasi khayal secara 
berkelompok. Mereka mendiskusikan unsur-unsur naskah drama yang berupa 


























Gambar 4. Kegiatan mencermati contoh naskah drama 
Kutipan catatan lapangan kegiatan siklus I (pertemuan I) 
  ... 
Guru memberikan contoh naskah drama, dan menjelaskan cara penulisan 
naskah drama menggunakan prosedur circuit learning dengan media gambar situasi 
khayal. Siswa menyimak dengan teliti. Suasana kelas sudah mulai kondusif. Setelah 
menjelaskan materi naskah drama, guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 
tentang bagian dari materi yang kurang dipahami dengan baik. Kemudian ada siswa 
yang menanyakan, apakah naskah drama itu perlu diberi judul, dan guru pun 
menjawab, bahwa judul dalam naskah drama itu perlu, karena dari judul tersebut kita 
bisa melihat tema dari naskah, dan tujuan adanya judul yaitu untuk mengarahkan 
jalan cerita agar sesuai dengan tema. Kemudian siswa pun mengerti. 
Guru juga membahas kesalahan-kesalahan yang terjadi pada naskah yang 
ditulis siswa saat kegiatan prasiklus, diantaranya yaitu banyak siswa yang tidak 
memberi judul pada naskah drama, alurnya masih kurang lengkap karena tidak ada 
konflik dan penyelesaian dalam naskah, belum ada kejelasan tokoh utama, dan masih 
banyak naskah yang belum menyampaikan amanat atau pesan pada pembaca. 
Setelah semuanya sudah jelas, siswa mulai praktik membuat peta konsep 
naskah drama dari sebuah gambar situasi khayal secara berkelompok. Dalam satu 
kelompok terdiri dari 4 siswa. Dalam hal ini, guru menyiapkan 2 gambar. Dalam 
siklus I ini, kelompok 1 sampai kelompok 5 mendapat gambar nomor 1, dan 
kelompok 6 sampai kelompok 9 mendapat gambar nomor 2. Semua siswa saling 
berdiskusi dengan kelompoknya, membuat peta konsep dari gambar tersebut. Semua 






Gambar 5. Siswa berdiskusi membuat peta konsep naskah drama dari 
sebuah gambar situasi khayal 
 
b) Pertemuan Kedua Siklus I (Sabtu, 26 April 2014) 
Pertemuan kedua dalam siklus I, kegiatan difokuskan pada praktik menulis 
naskah drama siswa secara individu. Mereka mengembangkan peta konsep yang 
telah dibuat berdasarkan kelompok pada pertemuan sebelumnya. Semua siswa 
berkonsentrasi menulis naskah drama, dan suasana kelas kondusif. Setelah mereka 
selesai menulis naskah drama, guru menyuruh beberapa siswa untuk 
memresentasikan hasil diskusinya dan hasil tulisan naskah dramanya. Siswa lain 
menyimak dan bila perlu memberi tanggapan, kemudian guru mengomentari dan 
memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang dilakukan dalam 
penulisan naskah drama. Kegiatan tersebut dapat dilihat dalam potongan catatan 






















Gambar 6. Keseriusan siswa saat menulis naskah drama pada siklus I 
Kutipan catatan lapangan kegiatan siklus I (pertemuan II) 
... 
Pada pertemuan ini, kegiatan difokuskan pada penulisan naskah drama 
siswa secara individu. Setelah pertemuan sebelumnya mereka saling berdiskusi 
dengan kelompoknya untuk membuat peta konsep naskah drama dari sebuah 
gambar, maka pertemuan ini mereka mulai mengembangkannya menjadi dialog-
dialog dalam sebuah naskah drama, sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
Suasana kelas terlihat kondusif, semua siswa berkonsentrasi mengerjakan 
naskah drama. Suasana kelas lebih tenang  jika dibandingkan pada pertemuan 
sebelumnya. Setelah mereka selesai menulis naskah drama, guru menyuruh 
beberapa siswa untuk memresentasikan hasil diskusinya dan hasil tulisan naskah 
dramanya. Siswa lain menyimak dan bila perlu memberi tanggapan. Kemudian guru 
mengomentari dan memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang 
dilakukan dalam penulisan naskah drama. Ada naskah drama siswa yang masih 
belum menggunakan judul, serta belum ada konflik dan penyelesaian. Ada juga 
naskah yang dialognya belum sesuai dengan tema yang diambil dari gambar. 
Kemudian guru memberikan komentar dan arahan untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan tersebut. Setelah selesai, semua naskah drama siswa dikumpulkan, dan 




3) Observasi dan Pengamatan  
Pada kegiatan observasi dan pengamatan siklus I ini, peneliti 
merangkumnya dalam lembar pengamatan dan catatan lapangan. Peneliti 
mengamati jalannya proses pembelajaran menulis naskah drama pada siklus I, 
dari awal sampai akhir. Observasi ini terdiri dari dua, yaitu observasi proses dan 
observasi hasil. Observasi proses dilihat melalui catatan lapangan dan lembar 
pengamatan, sedangkan observasi hasil dilihat melalui hasil skor dan nilai naskah 
drama siswa. 
a) Observasi Proses 
Pada saat observasi proses, peneliti menggunakan catatan lembar 
pengamatan yang difokuskan pada situasi dan kondisi kegiatan belajar siswa, dan 
keterampilan serta peran guru dalam proses pembelajaran. Aspek-aspek yang 
diamati dari situasi kegiatan belajar siswa adalah situasi belajar, perhatian atau 
fokus, keaktifan, dan proses belajar. Aspek-aspek yang diamati dari peran guru 
adalah keterampilan dalam menyampaikan materi, kejelasan tugas, 










Tabel 9. Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran di Kelas Siklus I 
No Jenis Data Indikator 
Pertemuan 
1 2 
1. Situasi kegiatan 
belajar siswa 
   






 b.Perhatian/  
   fokus 


















2.  Peran guru 
dalam 
pembelajaran 
   
 a.Penyampaian 
materi 








Keterampilan guru dalam 












 d.Pemantauan Keterampilan guru dalam 







Baik Sekali (BS) : 76-100    Cukup (C) : 26-50 








Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa ada peningkatan situasi 
pembelajaran di dalam kelas dari pertemuan perrtama ke pertemuan kedua, baik 
situasi kegiatan belajar siswa maupun peran guru dalam pembelajaran. Pada 
pertemuan pertama kegiatan belajar siswa, keantusiasan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran masih dikategorikan cukup. Dalam pertemuan pertama, ada banyak 
siswa yang masih belum berantusias, misalnya ada yang masih mengeluh jika 
diberi tugas, ada yang bermalas-malasan, dan tidak berkonsentrasi. Pada 
pertemuan kedua, terjadi peningkatan keantusiasan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, yaitu sebanyak 10%. Antusias siswa mulai membaik, karena siswa 
yang mengeluh, bermalas-malasan, dan tidak berkonsentrasi itu mulai berkurang. 
Hal tersebut terjadi karena guru mencoba menegur dan memberi semangat kepada 
siswa supaya mereka berantusias. 
Perhatian siswa terhadap penjelasan guru pada pertemuan pertama 
berkategori cukup. Ada beberapa siswa yang sibuk sendiri, mengobrol dengan 
temannya, dan pandangan mata tetap ke depan namun ia melamun. Pada 
pertemuan kedua, hal-hal tersebut berkurang dan terjadi peningkatan sebanyak 
15%, dan berkategori baik.  
Pada pertemuan pertama, siswa juga belum seluruhnya menunjukkan 
keaktifannya di dalam kelas, ada yang diam jika diberi pertanyaan, dan tanggung 
jawab yang masih kurang dalam menyelesaikan tugas, sehingga peran siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar masih berkategori cukup. Namun, pada 
pertemuan kedua, saat mereka mulai praktik menulis naskah drama secara 
individu, mereka mulai berani bertanya tentang kesulitan-kesulitan yang 
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dialaminya. Peran siswa meningkat 15% pada pertemuan kedua, sehingga 
kategorinya menjadi baik. Suasana belajar di dalam kelas juga meningkat 10% 
pada pertemuan kedua, dalam hal ini suasana belajar di dalam kelas sudah mulai 
kondusif. 
Selain situasi kegiatan belajar siswa, peran guru dalam pembelajaran juga 
mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua pada siklus I 
ini. Keterampilan guru dalam menyampaikan materi pada pertemuan pertama, 
pada dasarnya sudah baik, dan terjadi peningkatan sebanyak 10%. Saat 
menyampaikan materi tentang naskah drama, guru tidak banyak terpaku pada 
catatan materi, guru banyak berinteraksi dengan siswa, dan memberikan contoh-
contoh dalam menyampaikan materi, agar siswa tidak merasa bosan dan 
berantusias mengikuti pembelajaran. 
Keterampilan guru dalam memberikan tugas pada siswa juga sudah baik. 
Terjadi peningkatan sebanyak 10% pada pertemuan kedua. Guru mencoba 
memberi petunjuk pelaksanaan tugas dengan sebaik mungkin, agar siswa tidak 
kesulitan dalam mengerjakan tugas, meskipun pada pertemuan pertama ada 
beberapa siswa yang masih kesulitan mengerjakan naskah drama. Keterampilan 
guru dalam membimbing siswa pada pertemuan pertama berkategori baik, dan 
mengalami peningkatan sebanyak 5% pada pertemuan kedua. Guru dengan sabar 
membimbing siswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas. Keterampilan guru 
dalam memantau siswa saat pembelajaran berkategori cukup, karena tidak semua 
siswa dapat dipantau oleh guru, namun pada pertemuan kedua guru memantau 
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lebih teliti siswa-siswanya dan mengalami peningkatan sebanyak 20%, sehingga 
berkategori baik.  
Dengan demikian, situasi kegiatan belajar siswa, serta peran guru dalam 
proses pembelajaran menulis naskah drama di kelas XI IPA 3 SMAN 1 Jogoalan, 
mengalami peningkatan. Situasi kegiatan belajar siswa pada pertemuan satu 
berkategori cukup, dan pada pertemuan kedua berkategori baik. Selama 
pembelajaran siklus I, peran guru sudah dapat dikatakan baik, karena telah 
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Guru mengenali siswa-siswanya, dan 
mampu berinteraksi dengan baik pada siswa. 
b) Observasi Hasil 
Keberhasilan dari kegiatan menulis naskah drama dapat diketahui jika ada 
peningkatan setelah dikenakan tindakan. Berikut ini data nilai menulis naskah 

















Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
A B C D E F 
1 S.1 3 4 3 4 3 4 21 70 
2 S.2 4 4 4 4 4 4 24 80 
3 S.3 3 3 4 3 3 3 19 63,3 
4 S.4 3 3 4 4 3 3 20 66,7 
5 S.5 3 3 3 3 3 3 15 50 
6 S.6 3 3 4 3 3 4 20 66,7 
7 S.7 3 3 4 3 4 4 21 70 
8 S.8 4 3 3 3 2 3 18 60 
9 S.9 4 3 4 3 3 3 20 66,7 
10 S.10 3 4 4 4 4 4 23 76,7 
11 S.11 4 4 3 3 4 4 22 73,3 
12 S.12 3 3 4 3 4 3 20 66,7 
13 S.13 4 3 3 3 4 4 21 70 
14 S.14 4 4 4 3 3 3 21 70 
15 S.15 3 3 3 3 3 4 19 63,3 
16 S.16 4 4 4 4 3 4 23 76,7 
17 S.17 3 3 3 4 3 4 20 66,7 
18 S.18 3 3 3 3 2 3 17 56,7 
19 S.19 3 3 2 3 3 3 17 56,7 
20 S.20 3 3 4 4 4 3 21 70 
21 S.21 3 3 3 3 2 3 17 56,7 
22 S.22 4 4 3 3 3 3 20 66,7 
23 S.23 4 3 3 3 3 4 20 66,7 
24 S.24 4 4 3 3 2 3 19 63,3 
25 S.25 3 4 3 4 4 4 22 73,3 
26 S.26 2 2 4 3 4 3 18 60 
27 S.27 4 4 4 3 3 4 22 73,3 
28 S.28 5 4 4 3 2 2 21 70 
29 S.29 3 3 4 4 3 3 20 66,7 
30 S.30 3 3 3 4 4 4 21 70 
31 S.31 4 3 3 4 3 3 20 66,7 
32 S.32 4 3 3 3 3 3 19 63,3 
33 S.33 4 4 4 4 3 3 23 76,7 
34 S.34 4 4 4 3 4 4 23 76,7 
35 S.35 2 3 4 3 3 3 18 60 
36 S.36 4 4 3 4 3 4 22 73,3 
Jumlah 124 125 125 121 115 123 727 2423,6 





A: Dialog   C: Tokoh  E: Alur 
B: Teks saping  D: Latar  F: Amanat 
 
 
Pada Penilaian naskah drama siklus I tersebut, terdapat enam aspek yang 
dinilai. Aspek tersebut adalah dialog, teks samping, tokoh, latar, alur, dan amanat 
yang masing-masing aspek memiliki skor maksimum 5 dan skor minimum 1. Jika 
ditotal, skor penilaian naskah drama dalam penelitian ini adalah 30.  
Pada tabel tersebut dapat dilihat kemampuan siswa dalam menulis naskah 
drama dalam siklus I. Jumlah rata-rata kesuluruhan nilai siswa yaitu 67,32. 
Terjadi peningkatan nilai rata-rata sebanyak 8,70 dari hasil nilai rata-rata pada 
prasiklus. Rata-rata aspek dialog berjumlah 3,44; aspek teks samping 3,47; aspek 
tokoh 3,47, aspek latar 3,36; aspek alur 3,20; dan aspek amanat 3,41.  
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa tindakan pada siklus I memberi 
dampak positif bagi kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI IPA 3 
SMA N 1 Jogonalan. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum memenuhi target 
yang diinginkan, sehingga masih harus diadakan upaya lagi pada siklus II. Berikut 









Tabel 11. Peningkatan Skor Rata-rata Menulis Naskah Drama dari Prasiklus 
ke Siklus I. 
 





1 Dialog 3,14 3,44 0,30 
2 Teks samping 3,11 3,47 0,36 
3 Tokoh 3,00 3,47 0,47 
4 Latar 3,08 3,36 0,28 
5 Alur 2,61 3,2 0,59 
6 Amanat 2,69 3,41 0,72 
Jumlah 17,64 20,35 2,71 
Rata-rata kelas 58,62 67,32 8,70 
 
4) Refleksi 
Pada akhir siklus I, peneliti dan guru kolaborator mengevaluasi tindakan 
yang dilaksanakan selama siklus I dilakukan. Evaluasi bertujuan untuk mencari 
hal-hal positif dan negatif yang terjadi selama pelaksanaan siklus I. Hal-hal positif 
akan tetap dipertahankan pada siklus II, sedangkan hal-hal negatif akan diperbaiki 
dan akan menjadi acuan untuk pelaksanaan siklus II. Berikut ini hal-hal positif 
dan negatif dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I. 
a) Positif 
Beberapa hal positif dalam pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut. 
1. Peran guru lebih cenderung sebagai motivator dan fasilitator. 
2.  Pemahaman siswa dalam menulis naskah drama lebih meningkat. 
3.  Siswa lebih antusias dan tertarik mengikuti pembelajaran menulis naskah  
      drama. 
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4.  Tulisan siswa terlihat lebih meningkat dibandingkan dari hasil pratindakan. 
5.  Suasana kelas lebih kondusif dibandingkan pada kegiatan prasiklus. 
b)  Negatif 
Beberapa hal negatif dalam pelaksanaan siklus I adalah sebagai berikut. 
1. Ada beberapa naskah siswa yang tidak diberi judul. 
2. Ada beberapa naskah yang alurnya belum lengkap, belum ada konflik dan 
penyelesaiaanya. 
3.  Penulisan kalimat yang tidak sesuai kaidah penulisan masih sering terjadi. 
4.  Penggunaan tanda baca dan ejaan masih sering terjadi kesalahan. 
 
c. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
1) Perencanaan 
Tahap awal siklus I, peneliti menyusun rencana kegiatan yang kemudian 
didiskusikan oleh kolaborator. Permasalahan yang muncul pada saat siklus I 
dirumuskan, setelah itu menyusun rencana perbaikan. Perencanaan siklus II ini 
meliputi persiapan hal-hal yang dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian. Adapun 
hasil perencanaan siklus II sebagai berikut. 
a) Peneliti dan guru berdiskusi tentang meteri yang akan disampaikan pada 
siklus II. Guru dan peneliti berencana untuk memberikan pendalaman materi 
unsur-unsur naskah drama pada siswa, seperti unsur dialog, karena masih 
banyak dialog-dialog siswa yang kurang kreatif, teks samping, latar, alur 
yang masih kurang adanya konflik dan penyelesaian, serta amanat yang 
belum bisa dipetik dari naskah drama yang siswa tulis. 
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b) Peneliti dan guru membuat skenario pembelajaran berupa RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), meliputi skenario pelaksanaan tidakan yang di 
dalamnya tersusun langkah-langkah model pembelajaran circuit learning dan 
menyiapkan media pembelajaran gambar situasi khayal.   
c) Setelah semua perlengkapan yang dibutuhkan untuk pembelajaran penulisan 
naskah drama pada siklus II siap, peneliti menyiapkan instrumen penelitian 
yang berupa catatan lapangan, lembar pengamatan, dan kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran kemampuan penulisan naskah 
drama menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan media 
gambar situasi khayal.  
d) Siklus II ini dilaksanakan mulai tanggal 30 April 2014 yaitu penyampaian 
materi yang belum dipahami siswa, pembuatan peta konsep naskah drama 
secara kelompok, dan penulisan naskah drama secara individu berdasrkan 
media gambar situasi khayal dan sesuai prosedur model pembelajaran circuit 
learning.  
 
2) Implementasi Tindakan 
Implementasi tindakan pada siklus II ini merupakan perbaikan dari 
penulisan naskah drama siswa yang menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal pada siklus I. Implementasi 
tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan, yaitu pada hari 
Rabu, 30 April 2014 jam terakhir (12.00-13.30) dan pada hari sabtu, 3 Mei 2014 
jam pertama dan kedua (07.00-08.30).  
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Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini memiliki sedikit perbedaan 
dengan siklus I, yaitu jika pada siklus I guru menjelaskan materi secara 
menyeluruh, pada siklus II ini guru tidak menjelaskan materi secara menyeluruh, 
hanya beberapa materi yang belum dapat dipahami oleh siswa saja. Guru 
menjelaskan bagian-bagian yang belum dipahami oleh siswa secara lebih 
mendalam sehingga siswa dapat memahami dengan baik. Kemudian perbedaan 
selanjutnya yaitu pada siklus I, praktik menulis naskah drama dilakukan pada 
pertemuan kedua, sedangkan pada siklus II kegiatan praktik menulis naskah 
drama dilaksanakan pada pertemuan pertama.  
a) Pertemuan Pertama (Rabu, 30 April 2014) 
Pada pertemuan pertama, guru menanyakan materi naskah drama yang 
masih belum dipahami oleh siswa. Siswa banyak mengalami kebingungan pada 
unsur-unsur penulisan naskah drama yang berupa dialog dan alur. Guru 
memberikan pendalaman materi unsur-unsur naskah drama pada siswa khususnya 
dialog dan alur. Setelah itu guru menjelaskan kembali bagaimana model 
pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi khayal diterapkan dalam 
pembelajaran menulis naskah drama. Siswa kemudian memulai praktik yang 
diawali dengan penyusunan peta konsep naskah  drama berdasarkan media 
gambar situasi khayal secara berkelompok. Mereka mendiskusikan unsur-unsur 
naskah drama yang berupa tema, tokoh, alur, dan latar yang sesuai dengan gambar 
yang mereka peroleh, kemudian mengembangkan dialog untuk dijadikan naskah 
























Kutipan catatan lapangan kegiatan siklus II (pertemuan I) 
... 
 Guru menanyakan materi naskah drama yang belum dipahami oleh 
siswa. Kemudian guru mennjelaskan kesalahan-kesalahan penulisan naskah 
drama yang terjadi pada siklus I. Masih ada beberapa siswa yang tidak 
memberi judul pada naskahnya, tidak ada penyelesaian konflik, dan 
kurangnya  kejelasan karakter tokoh. Suasana kelas lebih kondusif dibanding 
dengan situasi pembelajaran pada siklus I. Siswa yang tidak berkonsentrasi, 
sibuk sendiri, dan mengobrol dengan temannya sudah berkurang, namun 
terlihat seorang siswa bermain hp. Rata-rata siswa terlihat tenang, rapi, dan 
berkonsentrasi.  
Pada saat siklus I, kelompok 1 sampai kelompok 5 mendapat gambar 
nomor 1, pada saat siklus II ini kelompok 1 sampai kelompok 5 berganti 
mendapat gambar nomor 2, begitu juga dengan kelompok 6 sampai kelompok 
9 pada siklus II ini mendapat gambar nomor 1. Pada saat berdiskusi secara 
berkelompok untuk membuat peta konsep naskah drama, semua siswa terlihat 
berpartisipasi dan berperan menjalankan tugasnya dalam kelompok. Guru pun 
membimbing siswa dengan baik. 
Setelah selesai berdiskusi kelompok, mereka mulai bekerja secara 
individu untuk mengembangkan peta konsep yang akan dijadikan dialog-
dialog dalam naskah drama. Guru mengamati setiap siswa dan membimbing 




b) Pertemuan Kedua (Sabtu, 3 Mei 2014) 
Pada pertemuan kedua siklus II ini, kegiatan yang dilakukan yaitu 
melanjutkan menulis naskah drama, bagi siswa yang belum selesai menulis pada 
pertemuan satu. Ternyata ada beberapa siswa yang belum selesai menulis naskah 
drama pada pertemuan kesatu lalu. Mereka melanjutkan menulis naskah drama 
hingga satu jam pelajaran (45 menit), setelah itu waktu yang tersisa digunakan 
untuk membacakan beberapa naskah perwakilan kelompok. Guru memberikan 
komentar dan kesalahan-kesalahan yang ada. Ada 4 orang siswa yang masih 
mempunyai kesalahan-kesalahan pada naskah dramanya, seperti dialog yang 
kurang kreatif dan alur yang tidak lengkap (tidak ada konfliknya). Setelah selesai 
membacakan naskah drama, kemudian siswa mengisi angket pascatindakan untuk 
mengetahui kemampuan dan minat siswa setelah diberi tindakan dalam menulis 
naskah drama yang menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan 






























Gambar 8. Melanjutkan Menulis Naskah Drama 
 
Kutipan catatan lapangan kegiatan siklus II (pertemuan II) 
... 
 Pada pertemuan sebelumnya, ada 4 siswa yang belum selesai menulis 
naskah dramanya. Kemudian pada pertemuan ini, siswa tersebut 
menyelesaikannya, dan ada beberapa siswa juga yang ingin membenahi apa 
yang mereka rasa kurang dalam naskah dramanya. Ada beberapa siswa yang 
duduk berkelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami, 
kemudian dibantu oleh guru. Ada juga yang  bekerja sendiri, karena sudah 
paham dalam menulis naskah drama. Suasana kelas kondusif. Siswa 
berkonsentrasi, dan tidak mengobrol dengan temannya Semuanya terlihat 
berantusias. 
 Mereka menyelesaikan menulis naskah drama selama satu jam 
pelajaran (45 menit), setelah itu beberapa siswa membacakan hasil tulisannya. 
Siswa lainnya mendengarkan dan memberi komentar, sedangkan guru menilai 
dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada. Ada 4 siswa yang naskah 
dramanya masih kurang, misalnya seperti tidak lengkapnya alur (tidak ada 
konflik) dan pengembangan dialog yang monoton dan tidak kreatif. 
Setelah selesai, siswa mengisi angket pascatindakan untuk mengetahui 
minat mereka dalam menulis naskah drama setelah diberi tindakan 
menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan media gambar 
situasi khayal. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan refleksi 




3) Observasi dan Pengamatan 
Pada kegiatan observasi dan pengamatan siklus II ini, sama seperti yang 
dilakukan pada siklus I. Peneliti merangkumnya dalam lembar pengamatan dan 
catatan lapangan. Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran menulis 
naskah drama pada siklus II, dari awal sampai akhir. Observasi ini terdiri dari dua, 
yaitu observasi proses dan observasi hasil. Observasi proses dilihat melalui 
catatan lapangan dan lembar pengamatan, sedangkan observasi hasil dilihat 
melalui hasil skor dan nilai naskah drama siswa. 
a) Observasi Proses 
Pada saat observasi proses, peneliti menggunakan catatan lembar 
pengamatan yang difokuskan pada situasi dan kondisi kegiatan belajar siswa, dan 
keterampilan serta peran guru dalam proses pembelajaran. Aspek-aspek yang 
diamati dari situasi kegiatan belajar siswa adalah situasi belajar, perhatian atau 
fokus, keaktifan, dan proses belajar. Aspek-aspek yang diamati dari peran guru 
adalah keterampilan dalam menyampaikan materi, kejelasan tugas, 











Tabel 12. Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran di Kelas Siklus II 
No Jenis Data Indikator 
Pertemuan 
1 2 
1. Situasi kegiatan 
belajar siswa 
   






 b.Perhatian/  
   fokus 


















2.  Peran guru 
dalam 
pembelajaran 
   
 a.Penyampaian 
materi 








Keterampilan guru dalam 












 d.Pemantauan Keterampilan guru dalam 







Baik Sekali (BS) : 76-100    Cukup (C) : 26-50 







Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa ada peningkatan situasi 
pembelajaran di dalam kelas dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua, baik 
situasi kegiatan belajar siswa maupun peran guru dalam pembelajaran. Pada 
pertemuan pertama, keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah 
dikategorikan baik, bahkan suasana belajar mengajar di dalam kelas sudah baik 
sekali. Pada pertemuan pertama siklus II ini, banyak siswa yang terlihat 
berantusias, siswa tidak bermalas-malasan, dan berkonsentrasi. Namun ada satu 
siswa pada pertemuan pertama bermain handphone saat teman-temannya sedang 
berdiskusi. Pada pertemuan kedua, terjadi peningkatan keantusiasan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, yaitu sebanyak 10%. Siswa berantusias mengikuti 
pembelajaran. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru pada pertemuan pertama 
berkategori baik. Semua terlihat tenang, dan pandangan mata tetap ke depan. Pada 
pertemuan kedua, terjadi peningkatan sebanyak 5%, dan berkategori baik.  
Pada pertemuan pertama, siswa sudah menunjukkan keaktifannya di dalam 
kelas, semua siswa menjawab jika diberi pertanyaan oleh guru, dan tanggung 
jawab yang sudah baik dalam menyelesaikan tugas. Peran siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar berkategori baik. Pada pertemuan kedua, peran siswa meningkat 
10%, sehingga kategorinya menjadi baik sekali. Suasana belajar di dalam kelas 
juga meningkat 10% pada pertemuan kedua, dalam hal ini suasana belajar di 
dalam kelas sangat kondusif. Suasana belajar mengajar di dalam kelas pada 
pertemuan kesatu dan kedua berkategori baik sekali. 
Selain situasi kegiatan belajar siswa, peran guru dalam pembelajaran juga 
mengalami peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua pada siklus 
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II ini. Keterampilan guru dalam menyampaikan materi pada pertemuan pertama, 
berkategori baik, dan terjadi peningkatan sebanyak 5%. Saat menyampaikan 
materi tentang naskah drama, guru tidak terpaku pada catatan materi, guru banyak 
berinteraksi dengan siswa, dan memberikan contoh-contoh dalam menyampaikan 
materi, agar siswa tidak merasa bosan dan berantusias mengikuti pembelajaran. 
Keterampilan guru dalam menyampaikan materi pada pertemuan kedua 
berkategori baik sekali. 
Keterampilan guru dalam memberikan tugas pada siswa berkategor baik. 
Terjadi peningkatan sebanyak 5% pada pertemuan kedua. Guru telah memberi 
petunjuk pelaksanaan tugas dengan sebaik mungkin, agar siswa tidak kesulitan 
dalam mengerjakan tugas. Keterampilan guru dalam memberikan tugas pada 
siswa berkategori baik sekali pada pertemuan kedua. Keterampilan guru dalam 
membimbing siswa pada pertemuan pertama berkategori baik, dan mengalami 
peningkatan sebanyak 5% pada pertemuan kedua. Guru dengan sabar 
membimbing siswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas. Keterampilan guru 
dalam membimbing siswa pada pertemuan pertama dan kedua berkategori baik. 
Keterampilan guru dalam memantau siswa saat pembelajaran berkategori 
baik, semua siswa dapat dipantau oleh guru, dan pada pertemuan kedua guru 
mengalami peningkatan sebanyak 5%, sehingga berkategori baik sekali.  
Dengan demikian, situasi kegiatan belajar siswa, serta peran guru dalam 
proses pembelajaran menulis naskah drama di kelas XI IPA 3 SMAN 1 Jogoalan, 
mengalami peningkatan. Situasi kegiatan belajar siswa pada pertemuan satu 
berkategori baik, pada pertemuan kedua berkategori baik dan baik sekali. Selama 
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pembelajaran siklus II, peran guru dapat dikatakan baik sekali, karena telah 
berperan sebagai fasilitator dan motivator. Guru mengenali siswa-siswanya, dan 
mampu berinteraksi dengan baik pada siswa. 
Situasi pembelajaran di dalam kelas pada siklus II mengalami peningkatan 
pada pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Pada siklus I, situasi pembelajaran 
di dalam kelas juga terjadi peningkatan pada pertemuan pertama ke pertemuan 
kedua. Dengan demikian, situasi pembelajaran di dalam kelas terjadi peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. 
 
c) Observasi Hasil 
Keberhasilan dari kegiatan menulis naskah drama dapat diketahui jika ada 
peningkatan setelah dikenakan tindakan. Berikut ini data nilai menulis naskah 

















Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
A B C D E F 
1 S.1 5 5 4 4 4 4 26 86,7 
2 S.2 5 4 4 4 4 4 25 83,3 
3 S.3 4 4 3 3 3 3 20 66,7 
4 S.4 3 4 4 4 4 4 23 76,7 
5 S.5 4 4 4 3 3 3 21 70 
6 S.6 4 4 4 4 4 4 24 80 
7 S.7 5 5 5 4 4 5 28 93,3 
8 S.8 3 3 4 3 4 4 21 70 
9 S.9 4 3 4 4 4 4 23 76,7 
10 S.10 4 4 4 4 4 4 24 80 
11 S.11 4 3 4 4 4 4 23 76,7 
12 S.12 5 5 4 4 5 4 27 90 
13 S.13 5 5 5 4 4 4 27 90 
14 S.14 3 3 4 4 4 4 22 73,3 
15 S.15 3 3 4 4 3 3 20 66,7 
16 S.16 5 5 4 5 5 5 29 96,7 
17 S.17 4 4 4 4 4 4 24 80 
18 S.18 4 4 4 3 3 3 21 70 
19 S.19 4 4 4 3 3 4 22 73,3 
20 S.20 4 4 3 4 3 4 22 73,3 
21 S.21 3 3 3 3 3 3 18 60 
22 S.22 5 4 4 4 3 3 23 76,7 
23 S.23 4 4 4 3 3 4 22 73,3 
24 S.24 4 4 4 4 3 3 22 73,3 
25 S.25 4 4 3 4 3 4 22 73,3 
26 S.26 5 5 4 4 5 5 28 93,3 
27 S.27 4 4 4 4 3 4 23 76,7 
28 S.28 5 4 4 4 3 3 23 76,7 
29 S.29 4 4 3 4 3 3 21 70 
30 S.30 5 4 4 4 4 4 25 83,3 
31 S.31 4 4 4 3 3 3 21 70 
32 S.32 4 4 4 3 3 4 22 73,3 
33 S.33 4 4 4 4 3 4 23 76,7 
34 S.34 4 4 3 4 4 4 23 76,7 
35 S.35 3 4 4 3 3 3 20 66,7 
36 S.36 4 4 4 4 3 4 23 76,7 
Jumlah 148 144 140 135 128 136 831 2770,1 





A: Dialog   C: Tokoh  E: Alur 
B: Teks saping  D: Latar  F: Amanat 
 
 
Penilaian naskah drama pada siklus II tersebut sama seperti siklus I, 
terdapat enam aspek penilaian. Aspek tersebut adalah dialog, teks samping, tokoh, 
latar, alur, dan amanat yang masing-masing aspek memiliki skor maksimum 5 dan 
skor minimum 1. Jika ditotal, skor penilaian naskah drama dalam penelitian ini 
adalah 30.  
Pada tabel tersebut dapat dilihat kemampuan siswa dalam menulis naskah 
drama dalam siklus II. Jumlah rata-rata kesuluruhan nilai siswa yaitu 77,00. 
Terjadi peningkatan rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebanyak 9,68. Rata-
rata aspek dialog berjumlah 4,11; aspek teks samping 4,00; aspek tokoh 3,90, 
aspek latar 3,75; aspek alur 3,56; dan aspek amanat 3,78.  
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa tindakan pada siklus II lebih  
memberi dampak positif bagi kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI 
IPA 3 SMAN 1 Jogonalan. Peningkatan tersebut telah memenuhi target yang 
diinginkan. Berikut akan disajikan peningkatan skor rata-rata praktik menulis 
















1. Dialog 3,44 4,11 0,67 
2. Tes samping 3,47 4,00 0,53 
3. Tokoh 3,47 3,90 0,43 
4. Latar 3,36 3,75 0,39 
5. Alur 3,20 3,56 0,36 
6. Amanat 3,41 3,78 0,37 
Jumlah 20,2 23,10 2,90 
Nilai Rata-rata 67,32 77,00 9,68 
 
4) Refleksi 
Dengan adanya implementasi tindakan-tindakan mulai dari siklus I sampai 
siklus II, peneliti dan guru kolaborator mengevaluasi tindakan yang sudah 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan kolaborator, 
penggunaan model pembelajaran circuit learning dan Media Gambar Situasi 
Khayal dalam pembelajaran menulis naskah drama menunjukkan peningkatan dari 
segi proses dan hasil yang cukup berarti. Selain dari observasi proses dan hasil, 
peningkatan penggunaan model pembelajaran circuit learning dan media gambar 
situasi khayal juga terlihat dari hasil angket pascatindakan. Hasil dari pengisian 










Tabel 15. Hasil Angket Pascatindakan 





1. Saya kurang memahami 
pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media 





2. Pemahaman saya tentang 





3. Pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kemampuan menulis 







4. Dengan adanya pembelajaran ini 
saya mengetahui kekurangan dalam 






5. Pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media 
gambar situas khayal merupakan 







6. Dengan adanya pembelajaran ini 
saya mengetahui bagaimana cara 






7. Pembelajaran seperti ini perlu terus 
dilakukan agar siswa lebih 







8. Pembelajaran seperti ini tidak perlu 
diteruskan karena menuntut 






9. Dengan pembelajaran seperti ini 
saya lebih aktif dan kreatif dalam 
menuangkan ide-ide khususnya 






10. Melalui pembelajaran ini saya 








Dari hasil angket pascatindakan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Siswa menyatakan kurang setuju dan tidak setuju pada ketidakpahaman 
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media gambar situasi khayal. Itu artinya semua siswa 
telah memahami pembelajaran menulis naskah drama menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal. 
b. Pemahaman semua siswa tentang pembelajaran menulis naskah drama 
bertambah setelah menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan 
media gambar situasi khayal. 
c. 94,44% siswa menyatakan setuju bahwa pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kemampuan menulis karya sastra khususnya menulis naskah 
drama, dan 5,56% siswa memilih kurang setuju. 
d. Dengan adanya pembelajaran ini 94,44% siswa menyatakan setuju 
mengetahui kekurangan dalam menulis dan akan memperbaikinya, dan 5,56% 
siswa memilih kurang setuju. 
e. Sebanyak 91,67% siswa memilih setuju bahwa pembelajaran menulis naskah 
drama menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan media 
gambar situasi khayal merupakan pembelajaran yang mudah dan 
menyenangkan, dan 8,33% siswa memilh kurang setuju. 
f. Dengan adanya pembelajaran ini 97,22% siswa setuju bahwa mereka dapat 
mengetahui bagaimana cara penulisan naskah drama yang benar, dan 2,77% 
siswa memiih kurang setuju. 
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g. Sebanyak 94,44% siswa memilih setuju  bahwa pembelajaran seperti ini perlu 
terus dilakukan agar mereka lebih memahami tentang penulisan naskah 
drama, dan 5,56% siswa memilih kurang setuju. 
h. Sebanyak 58,33% siswa memilih kurang setuju dan 38,9% siswa memilih 
tidak setuju jika Pembelajaran seperti ini tidak perlu diteruskan. Itu artinya 
mereka tidak merasa kesulitan dalam pembelajaran menulis naskah drama 
yang menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan media 
gambar situasi khayal. 
i. Dengan pembelajaran seperti ini sebanyak 97,22% siswa lebih aktif dan 
kreatif dalam menuangkan ide-ide dalam menulis naskah drama, dan 2,77% 
siswa memilih kurang setuju. 
j. Melalui pembelajaran ini 88,9% siswa tertarik untuk menulis naskah drama 
dan 11,11% siswa kurang tertarik menulis naskah drama. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis naskah 
drama menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan media gambar 
situasi khayal yang dilaksanakan selama dua siklus tersebut membawa dampak 
positif terhadap minat dan kemampuan siswa. Semua siswa menerima 
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal. Pemahaman siswa bertambah, dan 
minat mereka untuk menulis naskah drama pun bertambah. Mereka senang 
mempelajari naskah drama dengan model pembelajaran circuit learning dan 
media gambar situasi khayal, yang dibuktikan dengan kesetujuan mereka jika 
pembelajaran seperti ini perlu untuk dilaksanakan. 
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3. Peningkatan Kemampuan Menulis Naskah Drama Menggunakan Model 
Pembelajaran Circuit Learning dengan Media Gambar Situasi Khayal 
a. Peningkatan Hasil 
Selama pembelajaran menulis naskah drama menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal yang 
dilaksanakan dari pratindakan hingga siklus II, secara keseluruhan terjadi 
peningkatan pada kemampuan menulis naskah drama siswa. Aspek-aspek yang 
dinilai pada hasil naskah drama siswa terdiri dari 6 aspek, yaitu aspek dialog, teks 
samping, aspek tokoh, aspek latar, aspek alur, dan aspek amanat. Masing-masing 
aspek memiliki skor maksimum 5 dan skor minimum 1. Total keseluruhan aspek 
memiliki skor maksimum 30 dan skor maksimum 6. Untuk memperoleh nilai 
siswa, maka skor maksimum keseluruhan aspek yang didapat oleh siswa 
kemudian dibagi jumlah siswa yaitu 36 siswa dan dikali 100. Peningkatan skor 
rata-rata tiap aspek dari pratindakan hingga siklus II dapat dilihat sebagai berikut. 



















1. Dialog 3,14 3,44 4,11 0.30 0,67 0,97 
2. Teks 
Samping 
3,11 3,47 4,00 0,36 0,53 0,89 
3. Tokoh 3,00 3,47 3,90 0,47 0,43 0,90 
4. Latar 3,08 3,36 3,75 0,28 0,39 0,67 
5. Alur 2,61 3,20 3,56 0,59 0,36 0,95 
6. Amanat 2,69 3,41 3,78 0,72 0,37 1,09 
Jumlah 17,58 20,20 23,10 2,62 2,90 5,52 
Nilai rata-rata 58,62 67,32 77,00 8,70 9,68 18,38 
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa skor keseluruhan kemampuan 
menulis naskah drama pada pratindakan masih rendah, yaitu 17,58 atau jika 
dirata-ratakan adalah 58,62. Setelah diberi tindakan menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal, skor 
keseluruhan pada akhir siklus I mengalami peningkatan menjadi 20,20 atau jika 
dirata-ratakan adalah 67,32. Skor keseluruhan kemampuan menulis naskah drama 
siswa mengalami peningkatan pada akhir siklus II menjadi 23,10 atau jika dirata-
rata adalah 77,00. Secara keseluruhan dari pratindakan hingga siklus II skor rata-
rata keseluruhan mengalami peningkatan sebesar 18,38. 
 Berdasarkan peningkatan skor kemampuan tersebut, maka dapat 
dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran circuit learning dengan media 
gambar situasi khayal dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama 
siswa. Jika ditampilkan dalam bentuk grafik, peningkatan kemampuan menulis 
naskah drama siswa dapat dilihat sebagai berikut. 
Gambar 9. Grafik Skor Rata-rata Peningkatan Penulisan Naskah Drama 





















 : Pratindakan 
 : Siklus I 
 : Siklus II 
 
b. Peningkatan Proses 
Selama proses pembelajaran menulis naskah drama berlangsung dari 
pratindakan hingga siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan. Pada awalnya,  
saat pratindakan banyak siswa yang tidak menjawab sama sekali jika diberi 
pertanyaan oleh guru, ada siswa yang ragu-ragu menjawab pertanyaan, dan ada 
juga sebagian siswa yang menjawab dengan yakin. Banyak siswa yang terlihat 
tidak berkonsentrasi saat guru menyampaikan materi. Ada yang mengobrol 
dengan temannya, sibuk sendiri, dan ada yang menyandarkan kepalanya di atas 
meja. Situasi pembelajaran di dalam kelas terlihat kurang kondusif. 
Pada pratindakan, siswa diberi tugas menulis naskah drama dengan tema 
bebas, agar mereka dapat mudah memunculkan ide dan kreativitasnya tanpa 
terikat oleh satu tema tertentu. Suara gaduh siswa muncul ketika diberi tugas 
untuk menulis naskah drama. Banyak siswa yang mengeluh, dan tidak mau 
menulis. Namun dengan bimbingan dari guru, akhirnya mereka mau menulis. 
Tema yang dibebaskan oleh guru, ternyata cukup membuat siswa kebingungan 
menentukan tema, bahkan ada beberapa siswa yang lembar kertasnya masih 
kosong saat waktu hampir berakhir. Keterampilan guru pada saat pratindakan 
pada dasarnya sudah baik, hanya ia belum bisa memantau dan membibing siswa-
siswinya secara menyeluruh. 
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Semua permasalahan-permasalahan yang terjadi pada kegiatan pratindakan 
tersebut dapat diatasi dan mulai berkurang pada pembelajaran menulis naskah 
drama siklus I dan siklus II. Situasi pembelajaran di dalam kelas terjadi 
peningkatan pada siklus I dan siklus II yang dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 17. Peningkatan Situasi Pembelajaran dari Siklus I ke Siklus II. 
N
o 



















1. Situasi kegiatan 
belajar siswa 
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2.  Peran guru 
dalam 
pembelajaran 
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15% 5% 30% 35% 5% 20% 
Keterangan: 
P.1  : pertemuan pertama siklus I 
P.2  : pertemuan kedua siklus I 
P.3  : pertemuan pertama siklus II 
P.4  : pertemuan kedua siklus II 
P.1 ke P.2 : peningkatan siklus I (pertemuan pertama ke pertemuan kedua) 
P.3 ke P.4 : peningkatan siklus II (pertemuan pertama ke pertemuan kedua) 
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P.1 ke P.3 : peningkatan pertemuan pertama siklus I ke pertemuan pertama  
  siklus I 
P.1 ke P.4 : peningkatan pertemuan pertama siklus I ke pertemuan kedua  
  siklus II 
P.2 ke P.3 : peningkatan pertemuan kedua siklus I ke pertemuan pertama  
  siklus II 
P.2 ke P.4 : peningkatan pertemuan kedua siklus I ke pertemuan kedua siklus  
  II 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui, bahwa dalam setiap pertemuan terjadi 
peningkatan, dan peningkatan terbanyak yaitu pada keaktifan dan proses belajar 
siswa sebanyak 40% dari pertemuan pertama siklus I ke pertemuan kedua siklus 
II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi 
khayal memberikan dampak positif bagi proses belajar siswa. 
Situasi kegiatan belajar siswa yang berkategori cukup pada pertemuan 
pertama siklus I, meningkat menjadi baik pada pertemuan kedua siklus I, dan 
pertemuan pertama siklus II. Kemudian meningkat lagi menjadi baik sekali pada 
pertemuan kedua siklus II. Selain situasi kegiatan belajar siswa, peran guru dalam 
pembelajaran menulis naskah drama juga menunjukkan peningkatan dari siklus I 
ke siklus II. Pada dasarnya keterampilan guru sudah baik pada siklus I, kemudian 
meningkat menjadi baik sekali pada siklus II. Guru menjadi lebih kreatif, dan 
dapat memantau siswa-siswinya dengan baik dan menyeluruh. Begitu juga dengan 
siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Jogonalan, menjadi aktif, berpartisipasi dalam 
kelompoknya, berani mengajukan pertanyaan, berkonsentrasi, penuh perhatian 
dan bertanggungjawab menyelesaikan tugas dengan baik. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran circuit learning dengan 
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media gambar situasi khayal dapat meningkatkan kalitas proses pada kegiatan 
pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Jogonalan. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Awal Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Rendahnya minat dan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama 
salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran dan media 
pembelajaran yang kurang bervariasi. Pada proses pembelajaran kegiatan 
pratindakan, pembelajaran tidak didesain semenarik mungkin, dan tidak ada 
media pembelajaran. Banyak siswa merasa bosan, bahkan ada beberapa siswa 
yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru, menyandarkan kepala di meja 
yang menandakan malas.  
Banyak siswa yang mengeluh ketika diberi tugas untuk menulis naskah 
drama yang dilakukan secara individu. Mereka menginginkan bekerja kelompok 
saja dan dalam satu kelompok hanya menghasilkan satu naskah saja. Menurut 
guru bahasa Indonesia, jika hanya menghasilkan satu naskah dalam satu 
kelompok, hanya siswa-siswa tertentu saja yang ikut berpartisipasi mengerjakan, 
sementara banyak siswa yang hanya mengandalkan temannya karena atas nama 
kelompok. Mereka sulit menemukan ide, bahkan ada beberapa siswa yang lembar 
kertasnya masih kosong saat waktu penulisan naskah drama hampir selesai. 
Melihat keterbatasan penggunaan model pembelajaran dan media 
pembelajaran yang digunakan di kelas, perlu diadakan tindakan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama. Dengan 
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penggunaan model pembelajaran dan media yang tepat diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan penulisan naskah drama siswa. Dari hasil tes awal, 
siswa masih kesulitan dalam penulisan naskah drama dan belum kreatif seperti 
yang diharapkan oleh guru Bahasa Indonesia. Hal tersebut tampak dari beberapa  
hasil tulisan naskah drama siswa. Namun ada beberapa siswa juga yang 
mendapatkan hasil yang cukup baik. 




Berdasarkan hasil tulisan naskah drama siswa di atas, siswa mendapat nilai 
dengan rincian sebagai berikut. 
Aspek dialog   =   2 
Aspek teks samping =   2 
Aspek tokoh   =   2 
Aspek latar   =   2 
Aspek alur  =   1 
Aspek amanat  =   1 
Jumlah skor  = 10 
  
Nilai   = 
𝟏𝟎
𝟑𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎 = 33,33 
 
dapat dilihat bahwa kemampuan menulis naskah drama siswa tersebut 
masih kurang. Naskah tersebut tidak diberi judul, padahal dari judul lah biasanya 
pembaca pertama kali menemukan tema.  
Pada dasarnya, siswa tersebut sudah bisa membuat dialog atau percakapan, 
namun, siswa belum mengembangkan dialog secara kreatif. Dialognya singkat 
dan terkesan monoton, sehingga kurang menarik. Kreativitas siswa dalam 
merangkai kata juga masih kurang. Alur dalam dialog tersebut tidak 
dikembangkan dengan baik. Siswa tersebut menggunakan alur maju. Namun 
dalam naskah tersebut, alurnya kurang lengkap, sebab tidak ada konflik yang 
ditunjukkan dalam dialog pada naskah drama tersebut. 
Pada naskah dram subjek I.A tersebut, unsur latar juga belum berkembang. 
Hanya ada satu latar tempat, latar waktu, dan latar suasana yang ditunjukkan pada 
dialog, yaitu di bawah pohon, pagi hari, dan suasananya santai serta 
menyenangkan. Sebenarnya terdapat latar lagi pada naskah tersebut, yaitu 
keesokan harinya, latar tempat belum jelas, dan latar suasana yaitu menyedihkan, 
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namun itu semua hanya diceritakan dalam teks samping, tidak dikembangkan 
dalam bentuk dialog. Karakteristik naskah drama yang paling menonjol dari 
naskah drama dengan karya sastra lain yaitu adanya dialog yang bisa menjelaskan 
alur, tokoh, tema, latar, dan amanatnya, sehingga akan lebih baik jika pada naskah 
drama subjek I.A tersebut dikembangkan lagi dialognya. 
Selain permasalahan di atas, pada naskah drama siswa I.A tersebut juga 
belum bisa diambil amanat atau pesan pengarangnya. Amanat belum 
tersampaikan dengan baik karena dialog yang terlalu singkat dan tidak adanya 






















Berdasarkan hasil tulisan naskah drama siswa di atas, siswa mendapat nilai 
dengan rincian sebagai berikut. 
Aspek dialog   =   3 
Aspek teks samping =   4 
Aspek tokoh   =   4 
Aspek latar   =   4 
Aspek alur  =   4 
Aspek amanat  =   4 
Jumlah skor  = 23 
  
Nilai   = 
𝟐𝟑
𝟑𝟎
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = 76,70 
 
Dari hasil karya naskah drama siswa A.C.K di atas, dapat dilihat bahwa 
siswa tersebut mempunyai bakat dalam menulis naskah drama. Hal tersebut bisa 
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terlihat dari hasil karya naskah drama yang dibuat. Tema yang ia ambil yaitu 
kehidupan remaja. Menceritakan tentang remaja yang berpacaran kemudian 
terjadi konflik karena hal-hal yang sepele. Siswa tersebut menggunakan alur maju. 
Penggunaan alur juga sudah cukup menarik, lengkap, terdapat pengenalan di 
bagian awalnya, beberapa peristiwa, konflik, klimaks, kemudian ada penyelesaian 
masalahnya. 
Karakter tokoh dalam dialog sudah jelas, dan sudah ada dua latar yang 
diceritakan dalam dialog-dialognya. Amanat atau pesan pengarang juga sudah 
bisa tersampaikan. Namun masih ada beberapa kekurangan dalam naskah tersebut, 
yaitu penggunaan kata-kata yang tidak baku dan kalimat yang belum tersusun 
secara rapi. Naskah tersebut juga perlu adanya perbaikan. 
Dari contoh-contoh hasil beberapa naskah drama siswa yang dibuat pada 
saat pratindakan tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 
menulis naskah drama masih kurang. Menurut guru bahasa Indonesia yang 
mengampu kelas tersebut, rendahnya kemampuan siswa dalam menulis naskah 
drama juga dipengaruhi oleh minat siswa. Guru sering merasa kesulitan dalam 
mengajarkan materi naskah drama, dan kurang memvariasikan media dan 
kegiatan pembelajaran. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis naskah drama, 
mereka diberi tugas menulis naskah drama dengan tema yang bebas setelah 
mendengarkan penjelasan materi naskah drama dari guru. Dengan tema yang 
bebas tersebut, dimaksudkan agar mereka lebih mudah untuk medapatkan ide, dan 
tidak terikat oleh satu tema saja. Namun yang terjadi pada saat pratindakan yaitu, 
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banyak siswa yang merasa kesulitan menemukan ide, bahkan ada yang lembar 
kertasnya masih kosong saat jam pelajaran hampir berakhir. Banyak naskah yang 
tidak diberi judul, seperti yang dicontohkan siswa I.A.  
Hasil menulis naskah drama siswa pada paratindakan yaitu dengan rata-
rata nilai sebanyak 58,62. Hasil tersebut dapat dikatakan masih tergolong rendah 
karena jauh dari target nilai KKM bahasa Indonesia yaitu 76. Dengan demikian, 





2.  Pelaksanaan Tindakan Kelas Menulis Naskah Drama Menggunakan 
Model Pembelajaran Circuit Learning dengan Media Gambar Situasi 
Khayal 
 
Sebagai upaya memperbaiki kemampuan menulis naskah drama siswa, 
maka permasalahan-permasalahan yang terjadi dicoba diatasi menggunakan 
model pembelajaran dan media pembelajaran. Model pembelajaran dan media 
pembelajaran yang digunakan yaitu model circuit learning dan media gambar 
situasi khayal. Model pembelajaran circuit learning memanfaatkan kegiatan 
diskusi di dalam kelompok. Siswa yang banyak sulit bekerja secara individu, 
akhirnya dapat mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut dengan berdiskusi dengam 
temannya. Namun mereka juga dituntut untuk bisa kerja individu, setelah bekerja 
kelompok.  
Media gambar situasi khayal juga dapat merangsang ide dan kreativitas 
siswa dalam menyusun naskah drama. Kesulitan-kesulitan mereka yang dialami 
saat pratindakan salah satunya yaitu sulit menentukan tema. Kesulitan tersebut 
diatasi dengan media gambar situasi khayal. Dari gambar tersebut mereka mudah 
untuk menentukan tema. 
Pelaksanaan tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Kegiatan 
pembelajaran ini didesain semenarik mungkin agar siswa tidak merasa bosan. 
Kemampuan menulis naskah drama siswa juga meningkat pada siklus I dan siklus 
II. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh hasil menulis naskah drama siklus I dan 














Gambar 10. Gambar nomor (1) 
 
Berdasarkan hasil tulisan naskah drama siswa di atas, siswa mendapat nilai 
dengan rincian sebagai berikut. 
Aspek dialog   =   3 
Aspek teks samping =   3 
Aspek tokoh   =   3 
Aspek latar   =   3 
Aspek alur  =   2 
Aspek amanat  =   3 
Jumlah skor  = 17 
  
Nilai   = 
𝟏𝟕
𝟑𝟎
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = 56,70 
 
Pada naskah drama siswa I.A, dapat dilihat bahwa ada peningkatan hasil 
naskah drama siswa tersebut jika dibandingkan dengan pada saat pratindakan. 
Naskah tersebut sudah diberi judul, dialog sudah mulai berkembang dan sesuai 
dengan gambar. Gambar tersebut menceritakan tabrakan maut, dan isi dialognya 




Dialog pada naskah tersebut sudah mulai berkembang, namun tidak 
banyak menggunakan tanda baca, yang memperjelas kalimat. Pada naskah hasil 
dari pratindakan, alur yang dibuat belum lengkap karena tidak ada konflik dan 
penyelesaian, dan pada siklus I ini sudah terdapat konflik dan penyelesaian, 
namun penyelesaiannya masih berupa teks samping yang terlalu penjang dan tidak 
dibuat dialog. Pada naskah drama tersebut, unsur latar mulai berkembang. 
Terdapat dua latar tempat, latar waktu, dan latar suasana yang ditunjukkan pada 
dialog. Amanat pada naskah drama tersebut juga sudah mulai tersampaikan 
dengan baik. 
Model pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi khayal 
memberikan pengaruh yang baik pada naskah drama siswa I.A pada siklus satu 
tersebut. Siswa I.A lebih mengembangkan dialognya menjadi lebih kreatif dan 
mampu menuangkan ide-idenya dalam bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami. Dengan demikian Model pembelajaran circuit learning dengan media 
gambar situasi khayal dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama 




















Gambar 11. Gambar nomor (2) 
 
Berdasarkan hasil tulisan naskah drama siswa di atas, siswa mendapat nilai 
dengan rincian sebagai berikut. 
Aspek dialog   =   4 
Aspek teks samping =   4 
Aspek tokoh   =   4 
Aspek latar   =   4 
Aspek alur  =   4 
Aspek amanat  =   4 
Jumlah skor  = 24 
  
Nilai   = 
𝟐𝟒
𝟑𝟎
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = 80 
 
Dari hasil karya naskah drama siswa A.C.K di atas, Judul dan isi dari 
dialognya sudah sesuai dengan gambar. Siswa tersebut menggunakan alur maju. 
Penggunaan alur sudah lengkap, terdapat pengenalan di bagian awalnya, beberapa 
peristiwa, konflik, klimaks, kemudian ada penyelesaian masalahnya. Namun 
penggunaan konflik dalam naskah drama tersebut masih kurang tajam, sehingga 
naskah drama masih kurang menarik. 
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Karakter tokoh dalam dialog sudah jelas, dan ada dua latar yang 
diceritakan dalam dialog-dialognya di setiap babak. Amanat atau pesan pengarang 
juga sudah bisa tersampaikan. Naskah tersebut sudah terkonsep dengan baik, yaitu 
adanya pembagian babak, yang masing-masing babak terdapat latar yang berbeda. 
Pada naskah pratindakan, belum ada pembagian babak. 
Model pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi khayal 
memberikan pengaruh yang baik pada naskah drama siswa A.C.K pada siklus I 
tersebut. Siswa A.C.K mampu membuat peta konsep dari sebuah gambar dan 
mampu mengembangkan peta konsep menjadi naskah drama dengan baik. Siswa 
A.C.K tersebut juga mampu menuangkan ide-idenya. Namun masih ada kalimat 
yang belum tersusun dengan baik pada bagian awal paragraf pembuka. 
Berdasarkan hasil naskah drama subjek I.A dan A.C.K pada siklus I, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran circuit learning dengan media gambar 
situasi khayal memberikan peningkatan pada kemampuan menulis naskah drama 
siswa. Keunggulan model pembelajaran circuit learning dalam pembelajaran 
menulis naskah drama ini yaitu meningkatkan kreativitas siswa dalam merangkai 
kata yang ditunjukkan dalam dialog-dialog yang mulai berkembang dan kreatif 
pada naskah drama kedua subjek tersebut. Sedangkan keunggulan media gambar 
situasi khayal dalam pembelajaran ini yaitu memperlancar pemahaman, dan 
memperkuat ingatan, sehingga dapat menyusun sebuah naskah yang lebih 
terkonsep, seperti naskah milik subjek I.A dan A.C.K yang sudah mulai bisa 
membagi cerita dalam beberapa babak. 
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Setelah diadakan tindakan menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal pada siklus I, terjadi peningkatan 
pada kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 
Jogonalan. Hasil nilai rata-rata naskah drama siswa meningkat menjadi 67,32. 
Terjadi peningkatan sebanyak 8,7. 
Siklus I membawa dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam 
menulis naskah drama. Namun rata-rata tersebut belum memenuhi kriteria KKM 
bahasa Indonesia. Perlu diberi tindakan lagi pada siklus II, agar lebih meningkat 
lagi kemampuan siswa menulis naskah drama. Berikut contoh hasil naskah drama 





























Gambar 12. Gambar nomor (2) 
 
Berdasarkan hasil tulisan naskah drama siswa di atas, siswa mendapat nilai 
dengan rincian sebagai berikut. 
Aspek dialog   =   4 
Aspek teks samping =   4 
Aspek tokoh   =   4 
Aspek latar   =   3 
Aspek alur  =   3 
Aspek amanat  =   3 
Jumlah skor  = 21 
  
Nilai   = 
𝟐𝟏
𝟑𝟎
𝐱 𝟏𝟎𝟎 = 70 
 
Berdasarkan hasil tulisan naskah drama siswa di atas, dapat dilihat bahwa 
ada peningkatan hasil naskah drama siswa tersebut jika dibandingkan dengan pada 
saat siklus I. Judul pada naskah tersebut sesuai dengan tema pada gambar. Naskah 
siswa I.A pada siklus II ini lebih kompleks, dialognya sudah berkembang lebih 
banyak dari hasil naskah siklus I, dan sudah menggunakan tanda baca untuk 
memperjelas kalimat. Teks samping juga sudah jelas. Pada naskah hasil dari 
siklus II ini, alur yang dibuat sudah lengkap, terdapat orientasi, rangkaian 
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peristiwa, konflik dan penyelesaian yang terdapat pada babak 1. Kemudian alur 
dan latar dikembangkan lagi pada babak 2.  
Ada sedikit teks samping yang membingungkan, contohnya pada kalimat 
“Dan akhirnya Polisi menangkap Lek Mar dan menghabiskan makanannya lalu 
keluar.”   Terdapat kejanggalan pada kalimat tersebut. Dari kalimat tersebut tidak 
ada kejelasan, tindakan mana yang harusnya dilakukan terlebih dahulu oleh Polisi. 
Amanat pada naskah drama tersebut juga sudah mulai tersampaikan dengan baik. 
Jika dibandingkan dengan hasil naskah pada siklus I, naskah pada siklus II ini 
terlihat lebih kompleks, lebih banyak dialog-dialog, walaupun kalimat-kalimat di 
dalam dialognya masih belum tersusun dengan baik. Naskah drama milik I.A ini 
tergolong naskah yang berkategori rendah, karena masih belum memenuhi target, 
namun hasil tulisan naskah drama siswa I.A ini menunjukkan peningkatan dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
Walaupun pembelajaran menulis naskah drama menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal ini belum 
memberikan nilai yang sesuai standar KKM pada subjek I.A, namun hasil tulisan 
naskah drama siswa I.A ini menunjukkan peningkatan dari pratindakan, siklus I, 
dan siklus II. Subjek I.A juga sudah mencoba merangkai kata-kata menggunakan 























Gambar 13. Gambar Nomor (1) 
 
Berdasarkan hasil tulisan naskah drama siswa di atas, siswa mendapat nilai 
dengan rincian sebagai berikut. 
Aspek dialog   =   5 
Aspek teks samping =   4 
Aspek tokoh   =   4 
Aspek latar   =   4 
Aspek alur  =   4 
Aspek amanat  =   4 
Jumlah skor  = 25 
  
Nilai   = 
𝟐𝟓
𝟑𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎 = 83,30 
 
Dari hasil karya naskah drama siswa A.C.K di atas, Judul dan isi dari 
dialognya sudah sesuai dengan gambar. Siswa tersebut menggunakan alur maju. 
Penggunaan alur sudah lengkap, terdapat pengenalan di bagian awalnya, beberapa 
peristiwa, konflik, kemudian ada penyelesaian masalahnya. 
Naskah drama tersebut telah berkembang menjadi empat babak, dan 
ceritanya lebih kompleks. Karakter tokoh dalam dialog sudah jelas, dan ada empat 
latar yang diceritakan dalam dialog-dialognya di setiap babak. Amanat atau pesan 




daripada naskah siklus I. Naskah tersebut telah sesuai dengan gambar, dan peta 
konsep yang telah dibuat bersama kelompoknya. Hasil tulisan naskah drama milik 
siswa A.C.K ini berkategori baik, karena mendapatkan nilai di atas kriteria KKM.  
Model pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi khayal 
memberikan pengaruh yang baik pada naskah drama siswa A.C.K pada siklus II 
tersebut. Siswa A.C.K mampu merangkai kata-kata menjadi sebuah dialog yang 
cukup menarik, mampu membuat peta konsep dari sebuah gambar dan mampu 
mengembangkan peta konsep menjadi naskah drama dengan baik. Siswa A.C.K 
tersebut juga mampu menuangkan ide-idenya. Penggunaan kalimat-kalimat yang 
belum tersusun dengan baik sudah berkurang. 
Penggunaan model pembelajaran circuit learning dengan media gambar 
situasi khayal dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa SMA 
Negeri 1 Jogonalan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya skor atau nilai hasil 
tes menulis naskah drama pada siklus I dan siklus II.  
Pada siklus I hasil yang dicapai siswa belum maksimal. Kemampuan yang 
dimiliki siswa hanya terbatas pada penulisan naskah drama dengan hasil yang 
belum memenuhi aspek-aspek yang seharusnya ada dalam penulisan naskah 
drama. Hasil tindakan dari siklus I ini belum sesuai dengan harapan peneliti dan 
guru Bahasa Indonesia, disamping itu belum memenuhi kriteria KKM bahasa 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa pada pelaksanaan siklus I, tujuan dari 
penelitian ini belum tercapai secara optimal. Skor akhir rata-rata tindakan siklus I 
yang dihasilkan siswa adalah 67,32. Mengingat hasil penelitian pada tindakan 
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siklus I belum sesuai dengan harapan peneliti, maka perlu diadakan tindakan 
siklus II dengan menggunakan model pembelajaran circuit learning dengan media 
gambar situasi khayal dengan lebih intensif lagi. 
Pada siklus I, masih banyak naskah drama siswa yang belum memuat seluruh 
aspek naskah drama. Misalnya, masih belum adanya konflik yang menarik, dialog 
yang terlalu singkat, latar yang tidak berkembang, penggunaan teks samping yang 
lebih banyak dari dialognya, pemberian judul yang kurang sesuai dengan gambar 
yang disajikan, serta amanat yang belum tersampaikan. 
Pada siklus II, penulisan naskah drama siswa sudah mulai membaik. 
permasalahan-permasalahan yang muncul pada saat siklus I tersebut berkurang, 
bahkan babak-babak pada naskah tersebut mulai bertambah. Misalkan pada siklus 
I pada naskah rata-rata hanya ada dua babak, namun pada siklus II sudah 
bertambah menjadi tiga bahkan ada yang empat babak. Dalam setiap babak telah 
ada kejelasan latar. Perolehan nilai rata-rata siswa pada siklus II yaitu 77,00. 
Terjadi peningkatan sebanyak 9,68. Pada saat pratindakan, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa yaitu 58,62. Jadi, peningkatan dari pratindakan ke siklus II yaitu 
sebesar 18,38.  
Penggunaan model pembelajaran circuit learning dengan media gambar 
situasi khayal memberikan dampak positif terhadap minat dan kemampuan 
menulis naskah drama siswa. Dengan model circuit learning, siswa tidak 
kesulitan menemukan ide-idenya karena mereka bekerja kelompok dalam 
menentukan peta konsep. Namun disamping itu, mereka juga terbiasa kerja secara 
individu, yaitu pada saat mengembangkan dialog pada naskah drama. Jadi, 
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan model circuit learning dapat 
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melatih siswa bekerja di dalam kelompok, dan melatih untuk bekerja individu 
juga. Mereka harus dilatih bekerja secara individu, agar mereka terlatih mandiri, 
dan terlatih dalam mengembangkan sebuah pemikiran kelompok untuk dijadikan 
hasil karya individu. 
Penggunaan gambar situasi khayal juga memberikan dampak positif bagi 
kemampuan menulis naskah drama siswa. Mereka dapat berimajinasi melalui 
gambar, dan lebih cepat memunculkan ide-idenya. Pada saat kegiatan pratindakan, 
guru memberi tugas untuk menulis naskah drama dengan tema yang bebas, namun 
yang terjadi adalah mereka sulit menemukan ide, dengan alasan kebingungan. 
Tujuan guru memberikan tema bebas adalah agar siswa mampu membuat naskah 
dengan lebih kreatif, dan mudah berimajinasi dan menggali ide, namun mereka 
kesulitan. Ada beberapa siswa yang lembar kertasnya masih kosong ketika jam 
pelajaran hampir berakhir. Akibatnya, mereka hanya menulis naskah seadanya. 
Pada siklus I dan II, siswa sudah mulai berpikir kreatif.  Mereka 
bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas kelompok maupun tugas individu. 
Mereka mudah menggali ide dan mudah berimajinasi dari gambar yang disajikan. 
Tujuan model pembelajaran circuit learning dalam pembelajaran menulis 
naskah drama ini tercapai, yaitu dengan adanya kreativitas siswa dalam merangkai 
kata yang ditunjukkan dalam dialog-dialog yang mulai berkembang dan kreatif 
pada naskah drama kedua subjek tersebut. Sedangkan tujuan penggunaan media 
gambar situasi khayal juga tercapai dalam pembelajaran ini yaitu memperlancar 
pemahaman siswa, dan memperkuat ingatan, sehingga mereka dapat menyusun 
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sebuah naskah yang lebih terkonsep, seperti naskah milik subjek I.A dan A.C.K 
yang sudah mulai bisa membagi cerita dalam beberapa babak. 
Selain observasi proses dan hasil, peningkatan kemampuan menulis 
naskah drama siswa juga dapat dilihat dari hasil angket pascatindakan. Dari hasil 
angket pascatindakan yang disajikan pada tabel 15, sebagian besar siswa telah 
menerima pembelajaran menulis naskah drama menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media gambar situasi khayal dengan baik. Sebagian besar 
siswa menyatakan pembelajaran seperti ini dapat menambah pemahaman mereka 
tentang menulis naskah drama. Sebagian besar juga setuju bahwa pembelajaran 
seperti ini perlu untuk terus dilaksanakan agar pembelajaran tidak terkesan 
monoton. Dengan adanya pembelajaran seperti ini pula mereka menjadi tertarik 
untuk menulis naskah drama. 
Dilihat dari proses pembelajaran dan hasil kerja siswa dalam praktik 
menulis naskah drama, serta hasil angket pascatindakan, maka  dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model  pembelajaran  circuit learning dengan media gambar 
situasi khayal dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas 









D. Evaluasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Jogonalan, telah 
mampu menulis naskah drama dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun 
naskah drama. Peningkatan yang dialami oleh siswa dari pratindakan (prasiklus) 
sampai dengan tindakan siklus II dapat dikatakan cukup baik dan memuaskan. 
Dalam hasil penulisan naskah drama siswa yang mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi adalah aspek dialog, alur, dan amanat. Pada pratindakan, rata-rata 
siswa hanya membuat naskah drama dengan dialog yang singkat dan belum 
berkembang, alur yang belum lengkap, seperti tidak adanya konflik dan 
penyelesaian, sehingga membuat naskah tidak menarik, serta amanat yang belum 
bisa tersampaikan baik secara tersirat maupun tersurat. Namun permasalahan-
permasalahan tersebut mulai berkurang pada siklus I, dan naskah drama siswa 
dapat dikatakan baik pada siklus II.  
Perolehan nilai rata-rata menulis naskah drama siswa pada pratindakan 
yaitu sebesar 58,62; perolehan rata-rata nilai naskah drama siswa pada siklus I 
sebesar 67,32; sedangkan perolehan nilai rata-rata siswa pada siklus II yaitu 
77,00. Peningkatan dari pratindakan ke siklus I sebesar 8,70; peningkatan dari 
siklus I ke siklus II yaitu sebesar 9,68; dan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 
pratindakan ke siklus II sebesar 18,38.  
Proses pembelajaran menulis naskah drama juga menunjukkan 
peningkatan pada siklus I dan II. Siswa lebih berantusias dan bertanggungjawab 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Siswa tidak kesulitan untuk menemukan ide 
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dan berimajinasi dalam menulis naskah drama. Dengan adanya variasi 
pembelajaran menulis naskah drama, diantaranya dengan menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal, diharapkan 
asumsi selama ini yang dihadapi siswa bahwa menulis naskah drama itu sulit, satu 











Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi 
khayal dapat meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI 
IPA 3 SMA Negeri 1 Jogonalan, Klaten. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis naskah 
drama melalui model pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi 
khayal dapat meningkatkan pembelajaran menulis khususnya menulis naskah 
drama pada siswa kelas XI IPA 3 SMAN 1 Jogonalan Klaten. Peningkatan 
pembelajaran menulis siswa tampak pada kualitas proses pembelajaran yang 
ditunjukkan oleh keaktifan dan antusias siswa ketika melakukan penulisan 
sehingga dapat menciptakan suasana diskusi yang aktif dan menyenangkan bagi 
siswa. Dengan adanya model pembelajaran circuit learning, siswa menjadi lebih 
kreatif merangkai kata-kata dalam dialog naskah drama dengan bahasanya sendiri. 
Imajinasi siswa menjadi lebih berkembang dengan adanya media gambar situasi 
khayal.  
Model circuit learning memanfaatkan diskusi kelompok, namun juga 
memanfaatkan kerja individu. Dalam hal ini, membuat peta konsep  unsur-unsur 
pokok naskah drama dari sebuah gambar situasi khayal, seperti tema, alur, latar, 
tokoh, amanat, siswa bisa berdiskusi dengan temannya dan setelah itu mereka 
mengembangkan dialog secara individu. Siswa tidak merasa kesulitan saat 
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menulis naskah drama dengan adanya model pembelajaran circuit learning 
tersebut. Ide dan imajinasi mereka juga mudah ditemukan dari gambar situasi 
khayal. 
Penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situasi khayal dapat dikatakan meningkat 
berdasarkan skor hasil tes awal, tes siklus I, dan tes siklus II. Perolehan rata-rata 
siswa pada pratindakan yaitu 58,62, pada siklus I rata-rata siswa sebesar 67,32, 
dan pada siklus II sebesar 77,00. Terjadi peningkatan sebanyak 8,70 dari 
pratindakan ke siklus I, sebanyak 9,68 peningkatan dari siklus I ke siklus II, dan 
terjadi peningkatan sebesar 18,38 dari pratindakan ke siklus II. Rata-rata nilai 
siswa pada siklus II tersebut sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi khayal dapat 
dijadiakan sebagai alternatif, model dan media pembelajaran dalam berbagai 
bidang menulis, khususnya menulis naskah drama. 
3.  Model pembelajaran circuit learning dan media gambar situasi khayal dapat 
meningkatkan kemampuan, minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran 







Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1.  Bagi Guru Bahasa Indonesia 
Penggunaan model pembelajaran circuit learning dengan media gambar 
situasi khayal dalam peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa 
masih perlu dikembangkan lagi sehingga siswa dapat mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu memanfaatkan 
media pembelajaran yang lain sebagai alternatif dalam pembelajaran menulis 
naskah drama agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran sekaligus 
dapat lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 
2. Bagi Peneliti Lain 
disarankan untuk melakukan penelitian lain untuk mengetahui peningkatan 
pembelajaran pada aspek pembelajaran yang lain dan populasi yang lain agar 
peningkatan yang tercapai sesuai dengan target yang ingin dicapai. 
3. Bagi Pihak Sekolah  
Pihak sekolah harus meninjau kembali kelengkapan sarana dan prasarana 
pembelajaran agar lebih mempermudah guru dalam merancang pembelajaran 
menulis naskah drama dengan bahan-bahan pembelajaran yang lebih kreatif 
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan penelitian 
No Hari/ Tanggal Kegiatan 
1 Kamis, 3 April 2014 Kordinasi dengan guru kolaborator untuk 
menentukan jadwal penelitian 
2 Kamis, 17 April 2014 Melaksanakan wawancara dengan guru 
kolaborator untuk mengetahui data awal 
pembelajaran menulis naskah drama 
3 Sabtu, 19 April 2014 Observasi pratindakan 
- Penyebaran angket pratindakan 
- Tes pratindakan 
- Koordinasi perencanaan dan pelaksanaan   
  siklus I 
4 Rabu, 23April 2014 Pelaksanaan siklus I pertemuan I 
- Penyampaian materi menulis naskah  
  drama menggunakan model pembelajaran  
  Circuit Learning yang dilengkapi dengan  
  media pembelajaran Situasi Kahayal. 
- Penyusunan peta konsep gambar situasi  
  khayal oleh siswa secara berkelompok 
5 Sabtu, 26 April 2014 Siklus I pertemuan II 
- Pelaksanaan penulisan naskah drama  
  secara individu (pengembangan dari peta  
  konsep gambar yang dibuat secara   
  berkelompok) 
- Pengumpulan naskah drama 
- Pembacaan naskah drama oleh beberapa  
  siswa dan siswa lainnya menyimak serta  
  memberikan komentar. Guru juga 
  memberikan komentar dan memperbaiki  
  kesalahan-kesalahan yang ada 
6 Rabu, 30 April 2014 Siklus II pertemuan I 
- Pelaksanaan penulisan naskah drama  
  menggunakan model pembelajaran  
  Circuit Learning dengan media gambar  
  situasi khayal  
- Pengumpulan naskah drama 
7 Sabtu, 3 Mei 2014 Siklus II pertemuan II 
- Presentasi atau membacakan beberapa  
  hasil naskah drama dan pemberian  
  komentar dari siwa lainnya dan guru. 
- Pembagian angket pascatindakan 





Lampiran 2. Pedoman Penilaian Menulis Naskah Drama 




dalam menyusun dan 
mengembangkan 
dialog. 
Baik sekali: dialog dikembangkan dengan sangat 
baik dan kreatif, sesuai dengan tema. 
5 
Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan 
kreatif, tiddak keluar dari tema. 
4 
Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, 
dialog kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, 
kurang sesuai dengan tema. 
2 








Baik sekali: teks samping dikuasai dengan sangat 
baik dan petunjuknya sangat jelas. 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik dan 
petunjuknya juga jelas. 
4 
Sedang: teks samping disusun cukup baik dan 
petunjuknya juga cukup jelas. 
3 
Kurang: teks samping disusun kurang baik dan 
petunjuknya juga kurang jelas. 
2 







Baik sekali: ekspresi penokohan sangat baik dan 
kesesuaian karakter tokoh sangat logis. 
5 
Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian 
karakter tokoh logis. 
4 
Sedang: ekspresi penokohan cukup baik dan 
kesesuaian karakter cukup logis. 
3 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan 
kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 
2 
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh utama 
yang memiliki karakter secara logis dan tidak ada 








Baik sekali: latar dikembangkan dengan baik dan 
sangat kreatif dan sangat sesuai dengan tema. 
5 
Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak 
keluar dari tema. 
4 
Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik 




Kurang: latar kurang dikembangkan dengan baik, 
kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: latar tidakdikembangkan dengan 







Baik sekali: konflik sangat logis, cerita 
dikembangkan dengan sangat baik, dan peristiwa 
jelas. 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan dengan 
baik, dan peristiwa jelas. 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita 
dikembangkan dengan cukup baik, dan peristiwa 
juga cukup jelas. 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang 
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang jelas. 
2 
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita 






Baik sekali: amanat disampaikan dengan sangat 
baik, tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan 
tema. 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, tersurat 
maupun tersirat, dan sesuai dengan tema. 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, namun 
kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan 
baik, dan kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang 
disampaikan dengan baik. 
1 
                                       Jumlah Skor Maksimal 30 
 
skor total yang diperoleh siswa 






























1. Dialog 3,14 3,44 4,11 0.30 0,67 0,97 
2. Teks 
Samping 
3,11 3,47 4,00 0,36 0,53 0,89 
3. Tokoh 3,00 3,47 3,90 0,47 0,43 0,9 
4. Latar 3,08 3,36 3,75 0,28 0,39 0,67 
5. Alur 2,61 3,20 3,56 0,59 0,36 0,95 
6. Amanat 2,69 3,41 3,78 0,72 0,37 1,09 
Jumlah 17,58 20,20 23,10 2,62 2,90 5,52 
















Lampiran 4. Hasil Skor Penulisan Naskah Drama Siswa Pratindakan 
No Subjek 
Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
A B C D E F 
1 S.1 4 4 2 4 2 4 20 66,7 
2 S.2 3 4 4 4 4 4 23 76,7 
3 S.3 3 2 2 2 3 2 14 46,7 
4 S.4 4 3 4 3 3 3 20 66,7 
5 S.5 3 3 2 2 2 2 14 46,7 
6 S.6 3 2 3 3 2 3 16 53,3 
7 S.7 3 3 3 3 3 3 18 60 
8 S.8 4 3 3 3 2 2 17 56,7 
9 S.9 4 2 3 3 2 3 17 56,7 
10 S.10 3 3 4 4 3 4 21 70 
11 S.11 3 4 2 4 3 3 19 63,3 
12 S.12 4 3 3 3 3 3 19 63,3 
13 S.13 3 2 2 4 3 3 17 56,7 
14 S.14 3 3 4 4 4 2 20 66,7 
15 S.15 3 2 2 2 3 2 14 46,7 
16 S.16 3 3 4 3 3 3 19 63,3 
17 S.17 2 4 3 3 3 3 18 60 
18 S.18 2 2 2 2 1 1 10 33,3 
19 S.19 3 3 3 2 3 3 17 56,7 
20 S.20 4 4 4 3 3 2 20 66,7 
21 S.21 2 2 3 2 2 2 13 43,3 
22 S.22 4 4 3 3 2 2 18 60 
23 S.23 4 1 4 4 3 4 20 66,7 
24 S.24 3 4 3 3 2 3 18 60 
25 S.25 2 4 3 3 2 3 17 56,7 
26 S.26 3 3 3 4 2 2 17 56,7 
27 S.27 4 3 4 3 3 4 21 70 
28 S.28 4 4 3 3 2 2 18 60 
29 S.29 3 3 2 2 2 2 14 46,7 
30 S.30 2 3 2 3 2 2 14 46,7 
31 S.31 3 3 3 3 2 3 17 56,7 
32 S.32 3 4 4 3 3 2 19 63,3 
33 S.33 3 4 3 3 2 2 17 56,7 
34 S.34 3 4 2 3 3 3 18 60 
35 S.35 2 3 3 3 4 3 18 60 
36 S.36 4 4 4 3 3 3 21 70 
Jumlah 113 112 108 111 94 97 633 2110,4 
Rata-rata 3,14 3,11 3 3,08 2,61 2,7 17,64 58,62 
Keterangan : 
A: Dialog       B: Teks samping       C: Tokoh       D: Latar       E: Alur      F: Amanat 
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Lampiran 5. Hasil Skor Menulis Naskah Drama Siklus I 
No Subjek 
Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
A B C D E F 
1 S.1 3 4 3 4 3 4 21 70 
2 S.2 4 4 4 4 4 4 24 80 
3 S.3 3 3 4 3 3 3 19 63,3 
4 S.4 3 3 4 4 3 3 20 66,7 
5 S.5 3 3 3 3 3 3 15 50 
6 S.6 3 3 4 3 3 4 20 66,7 
7 S.7 3 3 4 3 4 4 21 70 
8 S.8 4 3 3 3 2 3 18 60 
9 S.9 4 3 4 3 3 3 20 66,7 
10 S.10 3 4 4 4 4 4 23 76,7 
11 S.11 4 4 3 3 4 4 22 73,3 
12 S.12 3 3 4 3 4 3 20 66,7 
13 S.13 4 3 3 3 4 4 21 70 
14 S.14 4 4 4 3 3 3 21 70 
15 S.15 3 3 3 3 3 4 19 63,3 
16 S.16 4 4 4 4 3 4 23 76,7 
17 S.17 3 3 3 4 3 4 20 66,7 
18 S.18 3 3 3 3 2 3 17 56,7 
19 S.19 3 3 2 3 3 3 17 56,7 
20 S.20 3 3 4 4 4 3 21 70 
21 S.21 3 3 3 3 2 3 17 56,7 
22 S.22 4 4 3 3 3 3 20 66,7 
23 S.23 4 3 3 3 3 4 20 66,7 
24 S.24 4 4 3 3 2 3 19 63,3 
25 S.25 3 4 3 4 4 4 22 73,3 
26 S.26 2 2 4 3 4 3 18 60 
27 S.27 4 4 4 3 3 4 22 73,3 
28 S.28 5 4 4 3 2 2 21 70 
29 S.29 3 3 4 4 3 3 20 66,7 
30 S.30 3 3 3 4 4 4 21 70 
31 S.31 4 3 3 4 3 3 20 66,7 
32 S.32 4 3 3 3 3 3 19 63,3 
33 S.33 4 4 4 4 3 3 23 76,7 
34 S.34 4 4 4 3 4 4 23 76,7 
35 S.35 2 3 4 3 3 3 18 60 
36 S.36 4 4 3 4 3 4 22 73,3 
Jumlah 124 125 125 121 115 123 727 2423,6 
Rata-rata 3,44 3,47 3,47 3,36 3,20 3,41 20,35 67,32 
Keterangan : 
A: Dialog       B: Teks samping       C: Tokoh       D: Latar       E: Alur      F: Amanat 
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Lampiran 6. Hasil Skor Menulis Naskah Drama Siklus II  
No Subjek 
Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Nilai 
A B C D E F 
1 S.1 5 5 4 4 4 4 26 86,7 
2 S.2 5 4 4 4 4 4 25 83,3 
3 S.3 4 4 3 3 3 3 20 66,7 
4 S.4 3 4 4 4 4 4 23 76,7 
5 S.5 4 4 4 3 3 3 21 70 
6 S.6 4 4 4 4 4 4 24 80 
7 S.7 5 5 5 4 4 5 28 93,3 
8 S.8 3 3 4 3 4 4 21 70 
9 S.9 4 3 4 4 4 4 23 76,7 
10 S.10 4 4 4 4 4 4 24 80 
11 S.11 4 3 4 4 4 4 23 76,7 
12 S.12 5 5 4 4 5 4 27 90 
13 S.13 5 5 5 4 4 4 27 90 
14 S.14 3 3 4 4 4 4 22 73,3 
15 S.15 3 3 4 4 3 3 20 66,7 
16 S.16 5 5 4 5 5 5 29 96,7 
17 S.17 4 4 4 4 4 4 24 80 
18 S.18 4 4 4 3 3 3 21 70 
19 S.19 4 4 4 3 3 4 22 73,3 
20 S.20 4 4 3 4 3 4 22 73,3 
21 S.21 3 3 3 3 3 3 18 60 
22 S.22 5 4 4 4 3 3 23 76,7 
23 S.23 4 4 4 3 3 4 22 73,3 
24 S.24 4 4 4 4 3 3 22 73,3 
25 S.25 4 4 3 4 3 4 22 73,3 
26 S.26 5 5 4 4 5 5 28 93,3 
27 S.27 4 4 4 4 3 4 23 76,7 
28 S.28 5 4 4 4 3 3 23 76,7 
29 S.29 4 4 3 4 3 3 21 70 
30 S.30 5 4 4 4 4 4 25 83,3 
31 S.31 4 4 4 3 3 3 21 70 
32 S.32 4 4 4 3 3 4 22 73,3 
33 S.33 4 4 4 4 3 4 23 76,7 
34 S.34 4 4 3 4 4 4 23 76,7 
35 S.35 3 4 4 3 3 3 20 66,7 
36 S.36 4 4 4 4 3 4 23 76,7 
Jumlah 148 144 140 135 128 136 831 2770,1 
Rata-rata 4,11 4,00 3,90 3,75 3,56 3,78 23,10 77,00 
Keterangan : 
A: Dialog       B: Teks samping       C: Tokoh       D: Latar       E: Alur      F: Amanat 
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Lampiran 7. Lembar Angket Pratindakan 
Nama  : 
Hari/ tanggal : 
Isilah kolom di bawah ini dengan memberi tanda (√) sesuai pendapat kalian 







1. Apakah Anda lebih menyukai pembelajaran 
sastra dibandingkan dengan bidang bahasa 
dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia? 
   
2. Apakah Anda lebih menyukai pembelajaran 
menulis karya sastra daripada membaca 
karya sastra? 
   
3. Apakah Anda selama ini pernah mendapat 
tugas menulis karya sastra? 
   
4. Apakah Anda pernah diberikan materi 
pembelajaran tentang drama sebelumnya? 
   
 
5. Apakah Anda sudah dapat menulis naskah 
drama? 
   
6. Apakah Anda pernah menulis naskah drama?    
7. Apakah selama mengajar guru pernah 
mendesain pelajaran menggunakan model 
pembelajaran circuit learning (pembelajaran 
secara bertahap dengan diskusi kelompok 
mengenai beberapa unsur naskah drama) ? 
   
8. Apakah selama mengajar guru 
pernahmenggunakan media pembelajaran 
gambar situasi khayal? 
   
9. Apakan dalam pembelajaran selama ini guru 
sering memberikan tugas menulis karya 
sastra? 
   
10 Apakah Anda selama ini menulis naskah 
drama hanya karena tuntutan dari guru? 






Lampiran 8. Lembar Angket Pascatindakan 
Nama  : 
Hari/ tanggal : 
Isilah kolom di bawah ini dengan memberi tanda (√) sesuai pendapat kalian 








1. Saya kurang memahami pembelajaran 
menulis naskah drama menggunakan model 
pembelajaran circuit learning dengan media 
gambar situasi khayal 
   
2. Pemahaman saya tentang pembelajaran 
menulis naskah drama bertambah 
   
3. Pembelajaran ini dapat meningkatkan 
kemampuan menulis karya sastra khususnya 
menulis naskah drama 
   
4. Dengan adanya pembelajaran ini saya 
mengetahui kekurangan dalam menulis dan 
akan memperbaikinya 
   
 
5. Pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran circuit 
learning dengan media gambar situas khayal 
merupakan pembelajaran yang mudah dan 
menyenangkan 
   
6. Dengan adanya pembelajaran ini saya 
mengetahui bagaimana cara penulisan 
naskah drama yang benar 
   
7. Pembelajaran seperti ini perlu terus 
dilakukan agar siswa lebih memahami 
tentang penulisan naskah drama 
   
8. Pembelajaran seperti ini tidak perlu 
diteruskan karena menuntut kemampuan 
yang baik dan mempersulit siswa 
   
9. Dengan pembelajaran seperti ini saya lebih 
aktif dan kreatif dalam menuangkan ide-ide 
khususnya dalam menulis naskah drama 
   
10 Melalui pembelajaran ini saya tertarik untuk 
menulis naskah drama 






Lampiran 9. Presentase Angket Pratindakan 




1. Apakah Anda lebih menyukai 
pembelajaran sastra 
dibandingkan dengan bidang 
bahasa dalam pembelajaran 







2. Apakah Anda lebih menyukai 
pembelajaran menulis karya 








3. Apakah Anda selama ini pernah 





4. Apakah Anda pernah diberikan 





5. Apakah Anda sudah dapat 














7. Apakah selama mengajar guru 
pernah mendesain pelajaran 
menggunakan model 
pembelajaran circuit learning 
(pembelajaran secara bertahap 
dengan diskusi kelompok 
mengenai beberapa unsur naskah 
drama) ? 
- - 36 
(100%) 
8. Apakah selama mengajar guru 
pernah menggunakan media 






9. Apakah dalam pembelajaran 
selama ini guru sering 







10. Apakah Anda selama ini menulis 
naskah drama hanya karena 











Lampiran 10. Presentase Angket Pascatindakan 





1. Saya kurang memahami 
pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media 





2. Pemahaman saya tentang 





3. Pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kemampuan menulis 







4. Dengan adanya pembelajaran ini 
saya mengetahui kekurangan dalam 






5. Pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media 
gambar situas khayal merupakan 







6. Dengan adanya pembelajaran ini 
saya mengetahui bagaimana cara 






7. Pembelajaran seperti ini perlu terus 
dilakukan agar siswa lebih 







8. Pembelajaran seperti ini tidak perlu 
diteruskan karena menuntut 






9. Dengan pembelajaran seperti ini 
saya lebih aktif dan kreatif dalam 
menuangkan ide-ide khususnya 






10. Melalui pembelajaran ini saya 








Lampiran 11. Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran di Kelas  
No Jenis Data Indikator 
Pertemuan 
1 2 
1. Situasi kegiatan 
belajar siswa 
   
 a.Situasi belajar Keantusiasan siswa 
mengikuti pembelajaran 
  
 b.Perhatian/  
   fokus 
Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru 
  
 c.Keefektifan Peran siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar 
  
 d.Proses belajar Suasana belajar mengajar di 
kelas 
  
2.  Peran guru 
dalam 
pembelajaran 
   
 a.Penyampaian 
materi 





Keterampilan guru dalam 
memberikan tugas kepada 
siswa 
  
 c.Pembimbingan Keterampilan guru dalam 
membimbing siswa 
  
 d.Pemantauan Keterampilan guru dalam 




Baik Sekali (BS) : 76-100    Cukup (C) : 26-50 




Lampiran 12. Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran di Kelas Siklus I 
 
No Jenis Data Indikator 
Pertemuan 
1 2 
1. Situasi kegiatan 
belajar siswa 
   






 b.Perhatian/  
   fokus 


















2.  Peran guru 
dalam 
pembelajaran 
   
 a.Penyampaian 
materi 








Keterampilan guru dalam 












 d.Pemantauan Keterampilan guru dalam 







Baik Sekali (BS) : 76-100    Cukup (C) : 26-50 
Baik (B)  : 51-75   Kurang (K) : 0-25 
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Lampiran 13. Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran di Kelas Siklus II 
No Jenis Data Indikator 
Pertemuan 
1 2 
1. Situasi kegiatan 
belajar siswa 
   






 b.Perhatian/  
   fokus 


















2.  Peran guru 
dalam 
pembelajaran 
   
 a.Penyampaian 
materi 








Keterampilan guru dalam 












 d.Pemantauan Keterampilan guru dalam 







Baik Sekali (BS) : 76-100    Cukup (C) : 26-50 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Jogonalan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XI/2 
Keterampilan  : Menulis  
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 
Karakter  : kreatif, tanggung jawab, berpikir kritis dan logis, dan 
   kerjasama 
1. Standar Kompetensi : 16.  Menulis naskah drama 
2. Kompetensi Dasar  : 16.2 Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk 
adegan dan latar pada naskah drama 
3. Indikator 
3.1. Siswa mampu memahami materi tentang unsur-unsur naskah drama dan 
cara  
penulisan naskah drama. 
3.2. Siswa mampu menarasikan pengalaman sendiri ataupun pengalaman orang  
lain dalam bentuk adegan drama. 
3.3. Siswa mampu menulis naskah drama dengan menghadirkan latar yang  
mendukung adegan. 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Siswa mampu :  
1. Memahami materi tentang unsur-unsur naskah drama dan cara penulisan  
naskah drama. 
2. Menarasikan gambar pada media gambar situasi khayal yang dikaitkan 
dengan  




3. Menulis naskah drama dengan menghadirkan latar yang mendukung adegan.  
 
5. Materi Ajar 
Pengenalan Drama 
Naskah atau teks drama ialah semua naskah atau teks yang bersifat 
dialog-dialog dan yang isinya membentangkan sebuah alur. Naskah drama 
adalah karangan yang berisi cerita atau lakon. Dalam naskah tersebut termuat 
nama-nama tokoh dalam cerita, dialog yang diucapkan para tokoh, dan keadaan 
panggung yang diperlukan. Naskah drama, bentuk dan susunannya berbeda 
dengan naskah cerita pendek atau novel. Naskah cerita pendek atau novel berisi 
cerita lengkap dan langsung tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. 
Sebaliknya, naskah drama tidak mengisahkan cerita secara langsung, tetapi 
penuturan ceritanya diganti dengan dialog para tokoh. Jadi, naskah drama itu 
mengutamakan ucapan-ucapan atau pembicaraan tokoh 
 
Jenis-jenis Drama 
a. Drama tragedi 
Tragedi lebih dikenal dengan jenis drama yang ceritanya mengandung 
unsur-unsur kesedihan. 
b. Drama Komedi 
Drama komedi merupakan drama yang ceritanya mengandung kelucuan 
sehingga bisa membuat orang lain terhibur. Jika drama tragedi lebih 
mengarah ke perasaan duka cita, drama komedi lebih mengarah ke perasaan 
suka cita. 
c. Drama Komedi Baru 
Ada perbedaan antara cerita komedi (komedi lama) dan komedi baru. 
Komedi lama, biasanya menyajikan cerita lelucon tentang sebuah kecacatan 
fisik yang bisa menjadi bahan tertawaan, sedangkan komedi baru lebih 





Melodrama merupakan drama yang mengupas suka duka kehidupan dengan 
cara menimbulkan rasa haru pada penontonnya. Dibanding dengan tragedi, 
melodrama lebih menonjolkan sisi ketegangannya (suspens) daripada 
kebenarannya. 
e. Tragi-komedi 
Tragi-komedi merupakan cerita drama yang menggabungkan unsur-unsur 
kesedihan dengan unsur-unsur suka cita. 
f. Parodi 
Parodi merupakan sebutan yang diambil dari lagu-lagu yang dinyanyikan 
sebagai tiruan lagu-lagu lain, tetapi dengan memlesetkan syair atau prosa. 
Parodi didefinisikan sebagai perubahan karya lain. 
 
Unsur-unsur Naskah Drama 
a. Tema 
Seorang penulis naskah drama akan terlebih dahulu menentukan tema 
dalam naskah drama. Tema merupakan inti pokok persoalan atau 
permasalahan yang terdapat dalam naskah drama. Tema atau rumusan 
intisari cerita berfungsi sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan 
cerita. 
b. Alur 
Alur drama dibagi menjadi alur normal, alur sorot balik, dan alur maju 
mundur. Alur drama normal merupakan alur yang berurutan yaitu terdiri 
dari eksposisi yang merupakan pengenalan tokoh-tokoh, insiden permulaan 
yang berisi dialog atau adegan pembuka, pertumbuhan laku atau mulai 
terjadinya rangkaian peristiwa hingga terjadinya konflik, krisis atau titik 
balik yang bisa juga diartikan sebagi klimaks (konflik yang sudah semakin 
rumit), penyelesaian masalah, serta catrastope atau penutup.  
Alur sorot balik merupakan alur yang menyajikan konflik di awal 
cerita dan mengungkap kejadian masa lampau, alur sorot balik merupakan 
kebalikan dri alur normal. Sedangkan alur maju mundur merupakan jenis 
alur campuran, misalnya cerita berawal dari suatu pengenalan atau eksposisi 
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yang kemudian dilanjutkan dengan mengulas kejadian masa lampau yang 
berhubungan dengan cerita yang akan terjadi di masa ini atau masa depan. 
c. Penokohan 
Unsur pembentuk drama yang berupa tokoh mengacu pada watak 
(sifat-sifat pribadi seorang pelaku), sementara aktor atau pelaku mengacu 
pada peran yang bertindak atau berbicara dalam hubungannya dengan alur 
peristiwa. Cara mengemukakan watak di dalam drama lebih banyak bersifat 
tidak langsung, tetapi melalui dialog dan lakuan. Hal ini berbeda dengan 
yang terjadi dalam novel, watak tokoh cenderung disampaikan secara 
langsung. Dalam drama, watak pelaku dapat diketahui dari perbuatan dan 
tindakan yang mereka lakukan, dari reaksi mereka terhadap suatu situasi 
tertentu terutama situasi-situasi yang kritis, dari sikap mereka menghadapi 
suatu situasi atau peristiwa atau watak tokoh lain. 
d. Latar (setting)  
Seperti pada novel dan cerpen, naskah drama juga memiliki unsur 
latar yang meliputi latar tempat, waktu, dan suasana. Perbedaannya yaitu, 
dalam naskah drama biasanya latar akan ditunjukkan dalam teks samping 
(Brahim via Wiyatmi, 2009: 50). Latar tempat dan latar waktu merupakan di 
mana dan kapan sebuah peristiwa terjadi, sedangkan latar suasana 
merupakan keadaan dan deskripsi tentang suasana dalam cerita. 
e. Dialog atau Cakapan 
Ragam bahasa dalam dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan 
yang komunikatif dan bukan ragam bahasa tulis. Hal ini disebabkan karena 
drama adalah potret kenyataan. Dialog atau cakapan merupakan unsur yang 
terpenting dalam naskah drama. Dalam drama ada dua macam cakapan, 
yaitu dialog dan monolog. Disebut dialog ketika ada dua orang atau lebih 
tokoh bercakap-cakap. Disebut monolog ketika seorang tokoh bercakap-
cakap dengan dirinya sendiri. Dialog terdiri dari dialog ekspresif dan dialog 
deskripsi. Dialog ekspresif mengandung gerak lakuan di dalamnya atau 
biasa disebut teks samping, dan dialog deskripsi hanya berisi tanya jawab 




Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca atau penonton (Wiyatmi, 2009: 49). Pesan dalam naskah drama 
biasanya disajikan melalui dialog tokoh atau karakter tokoh. 
 
Cara Menulis Naskah Drama dengan Media Gambar Situasi Khayal 
Gambar situasi khayal adalah sebuah bentuk visual atau gambar tentang 
sebuah situasi atau keadaan tentang peristiwa atau kejadian yang bisa membuat 
pembaca atau penontonnya berangan-angan atau berkhayal tentang peristiwa 
tersebut. Misalkan ada sebuah gambar yang menyajikan suasana pasar di pagi 
hari. Orang yang melihat gambar tersebut pasti sudah bisa menerka dalam 
angan-angannya seperti peristiwa apa saja yang terjadi di pasar pada pagi hari, 
suasana apa sajakah yang ada di pasar, atau kira-kira dialog apa sajakah yang 
terjadi pada orang-orang yang berada di pasar seperti dialog penjual dan 
pembeli. 
Langkah-langkah menulis naskah drama menggunakan media gambar 
situasi khayal yaitu: (1) Penyajian media gambar tanpa dialog yang berisi 
sebuah peristiwa atau kejadian-kejadian kepada siswa. Gambar tersebut 
diamati oleh siswa, (2) Dari gambar tersebut siswa membuat peta konsep yang 
berisi unsur-unsur naskah drama yang kecuali unsur dialog. Unsur-unsur 
tersebut di antaranya yaitu, tema, tokoh, alur, dan latar, (3) Gambar tersebut 
dihubungkan dengan pengalaman pribadinya ataupun pengalaman orang lain. 
Siswa bisa berimajinasi dengan gambar tersebut. Mereka mulai menerka-nerka 
kira-kira peristiwa-peristiwa apa saja yang mungkin terjadi dari gambar 
tersebut, suasana seperti apakah, tokoh-tokoh yang berwatak seperti apa 
sajakah, dan dialog apa yang terjadi dalam peristiwa tersebut, (4) Unsur-unsur 
naskah drama yang berupa tema, tokoh, alur, dan latar didiskusikan dengan 
kelompok, sementara unsur yang berupa dialog mereka membuatnya secara 
individu, dikembangkan sesuai dengan kreativitas masing-masing. Jadi tiap 
anggota kelompok memiliki dialog yang berbeda-beda. 
175 
 
Gambar situasi khayal yang disajikan pada siswa dalam pembelajaran 
ini, disesuaikan denggan permasalahan-permasalahan remaja di zaman 
sekarang. Gambar yang dipilih yaitu gambar tentang peristiwa tabrakan maut 
yang diakibatkan oleh pengendara ugal-ugalan, dan  gambar yang 
menceritakan kehidupan remaja zaman sekarang yang hedonis atau suka 
menghambur-hamburkan uang dan berfoya-foya. Pemilihan gambar 
disesuaikan dengan kondisi remaja zaman sekarang agar siswa lebih antusias 
dalam menyusun ide dan memainkan ide-ide yang dihubungkan dengan 
kejadian nyata. 
 





Tema : Merebut Pangeran (komedi)  
Tokoh dan Karakter : 
1. Raja William Both : bijaksana  
2. Ratu Eliserbet    : penuh perhatian, penyayang, penyabar 
3. Pangeran Dustin    : patuh terhadap raja dan ratu  
4. Peri Jahat    : pemarah, egois 
5. Peri Ngisan    : suka cengengesan dan selalu tertawa 
6. Peri Ngatan    : suka ingat dalam segala hal, dan suka mengingatkan  
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    orang lain 
7. Peri Gosip    : suka menggosip 
8. Tuan Wor    : sebagai orang yang memberikan pengumuman- 
    pengumuman penting kerajaan. Ia bersifat netral dan  
 tidak membela siapapun.  
9. Sri Minten    : wanita dari Jawa yang lemah lembut 
10. Britney Sprit    : wanita dari Amerika yang suka menggoda 
11. Mrs. Rock   : wanita yang berpenampilan seperti pria dan suka  
    menyanyi 
12. Pooja     : wanita dari India yang sombong 
Latar (Setting) : 
No Babak Tempat Waktu Suasana 
1.  Babak 1 Istana kerajaan pagi hari / perayaan 
turun tahta 
dilaksanakan 1 hari 
1. Menyenangkan, penuh 
rasa kebanggaan, 
keceriaan 
2. Mengagetkan dan 
menyedihkan ketika 
peri jahat marah karena 
tidak diundang dan 
menyihir pangeran 
supaya tertidur. 
2. Babak 2 Istana kerajaan dua hari kemudian 
sayembara 
membangunkan 
pangeran dari tidurnya 
Sedih sekaligus lucu karena 
lelucon para gadis yang ikut 
sayembara. 
 dan seterusnya    
 
Alur : 
Menggunakan alur maju (cerita disajikan urut dari mulai pengenalan, peristiwa-




Amanat :  
Dari kehidupan Raja: Memperhatikan semua rakyatnya tanpa pilih kasih itu  
           penting agar semua rakyat merasa diakui. 
Dari kehidupan peri jahat: 1. Berpikir sebelum bertindak sebaikanya dilakukan  
           agar tidak terjadi kekacauan.  
      2. Jangan selalu merasa tidak diperhatikan oleh  
kalangan atas, karena belum tentu mereka bisa 
menghafal seluruh rakyatnya yang banyak itu. 
Seperti di kehidupan nyata, janganlah seorang     
rakyat kecil selalu berprasangka buruk pada para 
penguasa dan merasa diabaikan oleh golongan atas, 
berusahalah memperbaiki diri sendiri dulu, dan 
yakinlah bahwa mereka juga sebenarnya 
memperhatikan kita dan mencari cara untuk 
mengeluarkan kita dalam kesulitan di segala bidang. 
 
6. Media Pembelajaran 
a. Papan tulis 
b. Gambar situasi khayal 
c. Peta konsep penulisan naskah drama 
 
7. Metode Pembelajaran 
a. tanya jawab 
b. penugasan 
c. diskusi 
d. unjuk kerja 
e. model pembelajaran kooperatif Circuit Learning  






8. Langkah-langkah Pembelajaran 
Siklus I Pertemuan Pertama  
Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru dan siswa saling mengucapkan salam dan berdoa. 
2. Presensi 





1. Siswa mencermati contoh naskah drama yang diberikan 
     oleh guru. 
2. Guru menjelaskan meteri tentang unsur-unsur naskah 
     drama. Siswa dan guru saling bertanya jawab tentang   
     ringkasan materi naskah drama yang sudah dijelaskan  
     oleh guru. 
3. Guru menempelkan gambar (media gambar situasi 
khayal) yang isinya tentang sebuah peristiwa atau 
kejadian tanpa dialog, dan menjelaskan prosedur menulis 
naskah drama menggunakan model circuit learning. 
circuit learning merupakan model pembelajaran yang 
memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan perasaan. 
Model ini mengacu pada pendekatan berpikir dan 
berbasis masalah. Model circuit learning  memanfaatkan 
diskusi kelompok dan membuat siswa berpikir dan 
mengungkapkan idenya menggunakan bahasanya sendiri. 
Model ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas 
siswa dalam merangkai kata dengan bahasanya sendiri 
dan melatih siswa untuk fokus pada gambar yang 
disajikan dan peta konsep yang dibuatnya. 
 
 Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara 
heterogen dan masing-masing kelompok berdiskusi 
tentang gambar tersebut, serta membuat peta konsep dari 
gambar yang disajikan oleh guru. Siswa mencoba 
menghubungkan dengan pengalaman dan ide-idenya. 
Dalam hal ini, peta konsep berisi tentang unsur-unsur 
naskah drama terkecuali unsur dialog. 
2. Setelah masing-masing siswa memperoleh ide dari unsur 




























didiskusikan, dipertimbangkan secara bersama-sama dan 
digabungkan dalam satu kelompok. Dengan demikian, 
mereka sudah menemukan sebagian dari unsur naskah 
drama seperti tema, alur, setting, tokoh dan karakternya, 
kecuali dialognya, yang akan dikembangkan secara 
individu pada pertemuan selanjutnya. 
 
 Konfirmasi 
1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada materi  
     yang belum jelas. 
2. Guru ulang jika ada siswa yang belum paham serta 










1. Guru merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 




Siklus I Pertemuan Kedua 
Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru dan siswa saling mengucapkan salam dan berdoa. 
2. Presensi 





    Guru menanyakan meteri tentang naskah drama yang  
    belum dikuasai oleh siswa dan mengulang kembali jika  
    ada bagian yang kurang dipahami oleh siswa. 
 Elaborasi 
1. Masing-masing siswa mulai mengembangkan peta 
konsep menjadi naskah drama dengan kreativitas dialog 
masing-masing. Masing-masing siswa menulis naskah 
drama yang sebagian unsur pembentuknya sama (unsur 
tema, alur, seting, tokoh dan karakter) dengan temannya 
dalam satu kelompok, namun unsur dialog yang berbeda 
satu sama lain tergantung kreativitas masing-masing 
siswa. 
2.  Pembacaan naskah drama oleh beberapa siswa dan siswa   
 lainnya menyimak serta memberikan komentar. Guru  
















 kesalahan yang ada. 
 Konfirmasi 
1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada materi  
     yang belum jelas. 
2. Guru ulang jika ada siswa yang belum paham serta  





1. Guru merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 





9. Sumber Belajar 
a. Luxemburg, Jan Van. 1992. Pengantar Ilmu Sastra. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka  
 Utama. 
b. Wiyanto, Asul. 2007. Terampil Bermain Drama. Jakarta: PT. Grasindo.  
c. Wiyatmi. 2009. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka Book 
Publisher. 
d. Contoh naskah drama 
 
10. Penilaian 
a. Jenis tagihan: tugas kelompok (terstruktur) dan tugas individu 
b. Bentuk instrumen: tes kemampuan menulis naskah drama 
c. Alat: 
1)  Cermatilah gambar situasi khayal dalam tiap-tiap kelompok dan 
     diskusikan peta konsep dari gambar tersebut yang berisi unsur naskah drama  
     (tema, tokoh dan karakter, alur, latar). 
2)  Untuk tiap-tiap anggota di dalam kelompok, buatlah naskah drama dengan  
      unsur dialog yang berbeda-beda antara anggota yang satu dengan anggota   
      lain di dalam kelompok, sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
3)  Tulislah naskah drama yang di dalamnya mengandung semua unsur-unsur    
 naskah drama. 
4)  Tulislah dengan jelas dan rapi 
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5)  Tulis nama, kelas, dan nomor kelompok di pojok kanan atas lembar folio. 
6)  Selamat bekerja 
d. Kriteria Penilaian 
Pedoman Penilaian Menulis Naskah Drama 
Aspek yang dinilai Indikator Skor 
Dialog 
 
Kriteria: kreativitas dalam 
menyusun dan 
mengembangkan dialog. 
Baik sekali: dialog dikembangkan dengan sangat baik dan kreatif, 
sesuai dengan tema. 
5 
Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan kreatif, tiddak keluar 
dari tema. 
4 
Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, dialog kurang sesuai 
dengan tema. 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, kurang sesuai dengan 
tema. 
2 
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak sesuai dengan tema. 1 
Teks samping 
 
Kriteria: kreativitas dalam 
menyusun teks samping 
Baik sekali: teks samping dikuasai dengan sangat baik dan 
petunjuknya sangat jelas. 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik dan petunjuknya juga jelas. 4 
Sedang: teks samping disusun cukup baik dan petunjuknya juga 
cukup jelas. 
3 
Kurang: teks samping disusun kurang baik dan petunjuknya juga 
kurang jelas. 
2 




penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
Baik sekali: ekspresi penokohan sangat baik dan kesesuaian 
karakter tokoh sangat logis. 
5 
Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian karakter tokoh logis. 4 
Sedang: ekspresi penokohan cukup baik dan kesesuaian karakter 
cukup logis. 
3 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan kesesuaian karakter 
tokoh kurang logis. 
2 
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh utama yang memiliki 




Kriteria: kreativitas dalam 
mengembangkan latar 
Baik sekali: latar dikembangkan dengan baik dan sangat kreatif dan 
sangat sesuai dengan tema. 
5 
Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak keluar dari tema. 4 
Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik namun kurang sesuai 
dengan tema. 
3 
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan baik, kurang sesuai 
dengan tema. 
2 
Kurang sekali: latar tidakdikembangkan dengan baik dan tidak 





cerita dan konflik 
Baik sekali: konflik sangat logis, cerita dikembangkan dengan 
sangat baik, dan peristiwa jelas. 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan dengan baik, dan peristiwa 
jelas. 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita dikembangkan dengan cukup 
baik, dan peristiwa juga cukup jelas. 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang dikembangkan, dan 
peristiwa juga kurang jelas. 
2 







Baik sekali: amanat disampaikan dengan sangat baik, tersurat 
maupun tersirat, dan sesuai dengan tema. 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, tersurat maupun tersirat, 




Sedang: amanat disampaikan dengan baik, namun kurang sesuai 
dengan tema. 
3 
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan baik, dan kurang 
sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang disampaikan dengan baik, 
tersurat maupun tersirat. 
1 
 
jumlah skor yang diperoleh siswa 




































Gambar Nomor 1 
 
Gambar Situasi Khayal 
 
1) Cermatilah gambar situasi khayal dalam tiap-tiap kelompok dan 
     diskusikan peta konsep dari gambar tersebut yang berisi unsur naskah drama  
     (tema, tokoh dan karakter, alur, latar). 
2) Untuk tiap-tiap anggota di dalam kelompok, buatlah naskah drama dengan  
     unsur dialog yang berbeda-beda antara anggota yang satu dengan anggota 
lain  
     di dalam kelompok, sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
3) Tulislah naskah drama yang di dalamnya mengandung semua unsur-unsur    
naskah drama. 
4) Tulislah dengan jelas dan rapi 
5) Tulis nama, kelas, dan nomor kelompok di pojok kanan atas lembar folio. 






Gambar Nomor 2 
 
 
Gambar Situasi Khayal 
1) Cermatilah gambar situasi khayal dalam tiap-tiap kelompok dan 
     diskusikan peta konsep dari gambar tersebut yang berisi unsur naskah drama  
     (tema, tokoh dan karakter, alur, latar). 
2) Untuk tiap-tiap anggota di dalam kelompok, buatlah naskah drama dengan  
     unsur dialog yang berbeda-beda antara anggota yang satu dengan anggota 
lain  
     di dalam kelompok, sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
3) Tulislah naskah drama yang di dalamnya mengandung semua unsur-unsur    
naskah drama. 
4) Tulislah dengan jelas dan rapi 
5) Tulis nama, kelas, dan nomor kelompok di pojok kanan atas lembar folio. 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Tema    Amanat 
 
Alur 

















babak tempat waktu suasana 
1    
2    
3    
4    




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Jogonalan 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XI/2 
Keterampilan  : Menulis  
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 
Karakter  : kreatif, tanggung jawab, berpikir kritis dan logis, dan 
   kerjasama 
1. Standar Kompetensi : 16. Menulis naskah drama 
2. Kompetensi Dasar  : 16.2Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk  
    adegan dan latar pada naskah drama 
3. Indikator 
a. Siswa mampu memahami materi tentang unsur-unsur naskah drama dan cara  
       penulisan naskah drama. 
b. Siswa mampu menarasikan pengalaman sendiri ataupun pengalaman orang  
      lain dalam bentuk adegan drama. 
c. Siswa mampu menulis naskah drama dengan menghadirkan latar yang  
       mendukung adegan. 
 
4.    Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Siswa mampu :  
a. Memahami materi tentang unsur-unsur naskah drama dan cara penulisan  
naskah drama. 
b. Menarasikan gambar pada media gambar situasi khayal yang dikaitkan 
dengan pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain dalam bentuk 
adegan drama. 
c. Menulis naskah drama dengan menghadirkan latar yang mendukung adegan.  
 




a. Drama tragedi 
Tragedi lebih dikenal dengan jenis drama yang ceritanya mengandung 
unsur-unsur kesedihan. 
b. Drama Komedi 
Drama komedi merupakan drama yang ceritanya mengandung kelucuan 
sehingga bisa membuat orang lain terhibur. Jika drama tragedi lebih 
mengarah ke perasaan duka cita, drama komedi lebih mengarah ke 
perasaan 
suka cita. 
c. Drama Komedi Baru 
Ada perbedaan antara cerita komedi (komedi lama) dan komedi baru. 
Komedi lama, biasanya menyajikan cerita lelucon tentang sebuah 
kecacatan fisik yang bisa menjadi bahan tertawaan, sedangkan komedi 
baru lebih meninggung soal kecacatan masyarakat zaman sekarang, 
kecacatan sebuah pemerintahan misalnya. 
d. Melodrama 
Melodrama merupakan drama yang mengupas suka duka kehidupan 
dengan cara menimbulkan rasa haru pada penontonnya. Dibanding dengan 
tragedi, melodrama lebih menonjolkan sisi ketegangannya (suspens) 
daripada kebenarannya. 
e. Tragi-komedi 
Tragi-komedi merupakan cerita drama yang menggabungkan unsur-unsur 
kesedihan dengan unsur-unsur suka cita. 
f. Parodi 
Parodi merupakan sebutan yang diambil dari lagu-lagu yang dinyanyikan 
sebagai tiruan lagu-lagu lain, tetapi dengan memlesetkan syair atau prosa. 






Unsur-unsur Naskah Drama 
a. Tema 
Seorang penulis naskah drama akan terlebih dahulu menentukan tema 
dalam naskah drama. Tema merupakan inti pokok persoalan atau 
permasalahan yang terdapat dalam naskah drama. Tema atau rumusan 
intisari cerita berfungsi sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan 
cerita. 
b. Alur 
Alur drama dibagi menjadi alur normal, alur sorot balik, dan alur maju 
mundur. Alur drama normal merupakan alur yang berurutan yaitu terdiri 
dari eksposisi yang merupakan pengenalan tokoh-tokoh, insiden permulaan 
yang berisi dialog atau adegan pembuka, pertumbuhan laku atau mulai 
terjadinya rangkaian peristiwa hingga terjadinya konflik, krisis atau titik 
balik yang bisa juga diartikan sebagi klimaks (konflik yang sudah semakin 
rumit), penyelesaian masalah, serta catrastope atau penutup.  
Alur sorot balik merupakan alur yang menyajikan konflik di awal 
cerita dan mengungkap kejadian masa lampau, alur sorot balik merupakan 
kebalikan dri alur normal. Sedangkan alur maju mundur merupakan jenis 
alur campuran, misalnya cerita berawal dari suatu pengenalan atau eksposisi 
yang kemudian dilanjutkan dengan mengulas kejadian masa lampau yang 
berhubungan dengan cerita yang akan terjadi di masa ini atau masa depan. 
c. Penokohan 
Unsur pembentuk drama yang berupa tokoh mengacu pada watak 
(sifat-sifat pribadi seorang pelaku), sementara aktor atau pelaku mengacu 
pada peran yang bertindak atau berbicara dalam hubungannya dengan alur 
peristiwa. Cara mengemukakan watak di dalam drama lebih banyak bersifat 
tidak langsung, tetapi melalui dialog dan lakuan. Hal ini berbeda dengan 
yang terjadi dalam novel, watak tokoh cenderung disampaikan secara 
langsung. Dalam drama, watak pelaku dapat diketahui dari perbuatan dan 
tindakan yang mereka lakukan, dari reaksi mereka terhadap suatu situasi 
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tertentu terutama situasi-situasi yang kritis, dari sikap mereka menghadapi 
suatu situasi atau peristiwa atau watak tokoh lain. 
d. Latar (setting)  
Seperti pada novel dan cerpen, naskah drama juga memiliki unsur 
latar yang meliputi latar tempat, waktu, dan suasana. Perbedaannya yaitu, 
dalam naskah drama biasanya latar akan ditunjukkan dalam teks samping 
(Brahim via Wiyatmi, 2009: 50). Latar tempat dan latar waktu merupakan di 
mana dan kapan sebuah peristiwa terjadi, sedangkan latar suasana 
merupakan keadaan dan deskripsi tentang suasana dalam cerita. 
e. Dialog atau Cakapan 
Ragam bahasa dalam dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan 
yang komunikatif dan bukan ragam bahasa tulis. Hal ini disebabkan karena 
drama adalah potret kenyataan. Dialog atau cakapan merupakan unsur yang 
terpenting dalam naskah drama. Dalam drama ada dua macam cakapan, 
yaitu dialog dan monolog. Disebut dialog ketika ada dua orang atau lebih 
tokoh bercakap-cakap. Disebut monolog ketika seorang tokoh bercakap-
cakap dengan dirinya sendiri. Dialog terdiri dari dialog ekspresif dan dialog 
deskripsi. Dialog ekspresif mengandung gerak lakuan di dalamnya atau 
biasa disebut teks samping, dan dialog deskripsi hanya berisi tanya jawab 
biasa tanpa adanya petunjuk ekspresi atau gerak lakuan. 
f. Amanat 
Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca atau penonton (Wiyatmi, 2009: 49). pesan dalam naskah drama 
biasanya disajikan melalui dialog tokoh atau karakter tokoh. 
 
Cara Menulis Naskah Drama dengan Media Gambar Situasi Khayal 
Gambar situasi khayal adalah sebuah bentuk visual atau gambar tentang 
sebuah situasi atau keadaan tentang peristiwa atau kejadian yang bisa membuat 
pembaca atau penontonnya berangan-angan atau berkhayal tentang peristiwa 
tersebut. Misalkan ada sebuah gambar yang menyajikan suasana pasar di pagi 
hari. Orang yang melihat gambar tersebut pasti sudah bisa menerka dalam 
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angan-angannya seperti peristiwa apa saja yang terjadi di pasar pada pagi hari, 
suasana apa sajakah yang ada di pasar, atau kira-kira dialog apa sajakah yang 
terjadi pada orang-orang yang berada di pasar seperti dialog penjual dan 
pembeli. 
Langkah-langkah menulis naskah drama menggunakan media gambar 
situasi khayal yaitu: (1) Penyajian media gambar tanpa dialog yang berisi 
sebuah peristiwa atau kejadian-kejadian kepada siswa. Gambar tersebut 
diamati oleh siswa, (2) Dari gambar tersebut siswa membuat peta konsep yang 
berisi unsur-unsur naskah drama yang kecuali unsur dialog. Unsur-unsur 
tersebut di antaranya yaitu, tema, tokoh, alur, dan latar, (3) Gambar tersebut 
dihubungkan dengan pengalaman pribadinya ataupun pengalaman orang lain. 
Siswa bisa berimajinasi dengan gambar tersebut. Mereka mulai menerka-nerka 
kira-kira peristiwa-peristiwa apa saja yang mungkin terjadi dari gambar 
tersebut, suasana seperti apakah, tokoh-tokoh yang berwatak seperti apa 
sajakah, dan dialog apa yang terjadi dalam peristiwa tersebut, (4) Unsur-unsur 
naskah drama yang berupa tema, tokoh, alur, dan latar didiskusikan dengan 
kelompok, sementara unsur yang berupa dialog mereka membuatnya secara 
individu, dikembangkan sesuai dengan kreativitas masing-masing. Jadi tiap 
anggota kelompok memiliki dialog yang berbeda-beda. 
Gambar situasi khayal yang disajikan pada siswa dalam pembelajaran 
ini, disesuaikan denggan permasalahan-permasalahan remaja di zaman 
sekarang. Gambar yang dipilih yaitu gambar tentang peristiwa tabrakan maut 
yang diakibatkan oleh pengendara ugal-ugalan, dan  gambar yang 
menceritakan kehidupan remaja zaman sekarang yang hedonis atau suka 
menghambur-hamburkan uang dan berfoya-foya. Pemilihan gambar 
disesuaikan dengan kondisi remaja zaman sekarang agar siswa lebih antusias 











Tema : Merebut Pangeran (komedi)  
Tokoh dan Karakter : 
13. Raja William Both : bijaksana  
14. Ratu Eliserbet    : penuh perhatian, penyayang, penyabar 
15. Pangeran Dustin    : patuh terhadap raja dan ratu  
16. Peri Jahat    : pemarah, egois 
17. Peri Ngisan    : suka cengengesan dan selalu tertawa 
18. Peri Ngatan    : suka ingat dalam segala hal, dan suka mengingatkan  
    orang lain 
19. Peri Gosip    : suka menggosip 
20. Tuan Wor    : sebagai orang yang memberikan pengumuman- 
    pengumuman penting kerajaan. Ia bersifat netral dan  
 tidak membela siapapun.  
21. Sri Minten    : wanita dari Jawa yang lemah lembut 
22. Britney Sprit    : wanita dari Amerika yang suka menggoda 
23. Mrs. Rock   : wanita yang berpenampilan seperti pria dan suka  
    menyanyi 
24. Pooja     : wanita dari India yang sombong 
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Latar (Setting) : 
No Babak Tempat Waktu Suasana 
1.  Babak 1 Istana kerajaan pagi hari / perayaan 
turun tahta 
dilaksanakan 1 hari 
3. Menyenangkan, penuh 
rasa kebanggaan, 
keceriaan 
4. Mengagetkan dan 
menyedihkan ketika 
peri jahat marah karena 
tidak diundang dan 
menyihir pangeran 
supaya tertidur. 
2. Babak 2 Istana kerajaan dua hari kemudian 
sayembara 
membangunkan 
pangeran dari tidurnya 
Sedih sekaligus lucu karena 
lelucon para gadis yang ikut 
sayembara. 
 dan seterusnya    
 
Alur : 
Menggunakan alur maju (cerita disajikan urut dari mulai pengenalan, peristiwa-
peristiwa, muncul konflik, klimaks, kemudian penyelesaian masalah). 
 
Amanat :  
Dari kehidupan Raja: Memperhatikan semua rakyatnya tanpa pilih kasih itu  
           penting agar semua rakyat merasa diakui. 
Dari kehidupan peri jahat: 1. Berpikir sebelum bertindak sebaikanya dilakukan  
           agar tidak terjadi kekacauan.  
      2. Jangan selalu merasa tidak diperhatikan oleh  
kalangan atas, karena belum tentu mereka bisa 
menghafal seluruh rakyatnya yang banyak itu. 
Seperti di kehidupan nyata, janganlah seorang     
193 
 
rakyat kecil selalu berprasangka buruk pada para 
penguasa dan merasa diabaikan oleh golongan atas, 
berusahalah memperbaiki diri sendiri dulu, dan 
yakinlah bahwa mereka juga sebenarnya 
memperhatikan kita dan mencari cara untuk 
mengeluarkan kita dalam kesulitan di segala bidang. 
 
6. Media Pembelajaran 
a. Papan tulis 
b. Gambar Situasi Khayal 
c. Peta konsep penulisan naskah drama 
 
7. Model Pembelajaran 
a. tanya jawab 
b. penugasan 
c. diskusi 
d. unjuk kerja 
e. model pembelajaran kooperatif Circuit Learning 















8. Langkah-langkah Pembelajaran 
Siklus II Pertemuan Pertama 
Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru dan siswa saling mengucapkan salam dan berdoa. 
     Presensi 





1. Guru menanyakan meteri tentang naskah drama yang  
     belum dikuasai oleh siswa dan mengulang kembali jika  
     ada bagian yang kurang dipahami oleh siswa. 
2. Guru menempelkan gambar (media gambar situasi  
     khayal) yang isinya tentang sebuah peristiwa atau      
     kejadian tanpa dialog. 
 
 Elaborasi 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara 
heterogen dan masing-masing kelompok berdiskusi 
tentang gambar tersebut, serta membuat peta konsep dari 
gambar yang disajikan oleh guru. Siswa mencoba 
menghubungkan dengan pengalaman dan ide-idenya. 
Dalam hal ini, peta konsep berisi tentang unsur-unsur 
naskah drama terkecuali unsur dialog. 
2. Setelah masing-masing siswa memperoleh ide dari unsur 
yang mereka kerjakan, maka ide-ide tersebut 
didiskusikan, dipertimbangkan secara bersama-sama dan 
digabungkan dalam satu kelompok. Dengan demikian, 
mereka sudah menemukan sebagian dari unsur naskah 
drama seperti tema, alur, setting, tokoh dan karakternya, 
kecuali dialognya. 
3. Setelah mereka menggabungkan ide-ide mereka, maka 
masing-masing siswa dalam kelompok tersebut mulai 
menulis naskah drama singkat dengan kreativitas masing-
masing (dalam hal ini dialog dalam naskah drama). 
Masing-masing siswa menulis naskah drama yang 
sebagian unsur pembentuknya sama (unsur tema, alur, 
seting, tokoh dan karakter), namun unsur dialog yang 
berbeda satu sama lain tergantung kreativitas masing-
masing siswa. 
 Konfirmasi 
1. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika ada materi  
     yang belum jelas. 







































mengerti terhadap materi yang dipelajari.  
Kegiatan Penutup 
1. Guru merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 




Siklus II Pertemuan Kedua 
Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Guru dan siswa saling mengucapkan salam dan berdoa. 
2. Presensi 





    Guru membagikan hasil nilai naskah drama siswa  
 
 Elaborasi 
1. Pembacaan naskah drama oleh beberapa siswa dan siswa   
 lainnya menyimak serta memberikan komentar. Guru  
 juga memberikan komentar dan memperbaiki kesalahan- 
 kesalahan yang ada. 
2. Siswa diminta untuk mengisi angket pascatindakan. 
 
 Konfirmasi 
Guru memberikan penilaian pada naskah drama siswa 
     dan memberikan penghargaan pada siswa yang   
















1. Guru merefleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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a. Jenis tagihan: tugas kelompok (terstruktur) dan tugas individu 
b. Bentuk instrumen: tes kemampuan menulis naskah drama 
c. Alat: 
1. Cermatilah gambar situasi khayal dalam tiap-tiap kelompok dan 
       diskusikan peta konsep dari gambar tersebut yang berisi unsur naskah drama  
       (tema, tokoh dan karakter, alur, latar). 
2. Untuk tiap-tiap anggota di dalam kelompok, buatlah naskah drama dengan  
        unsur dialog yang berbeda-beda antara anggota yang satu dengan anggota   
    lain di dalam kelompok, sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
3.  Tulislah naskah drama yang di dalamnya mengandung semua unsur-unsur    
    naskah drama. 
4. Tulislah dengan jelas dan rapi 
5. Tulis nama, kelas, dan noor kelompok di pojok kanan atas lembar folio. 
6.  Selamat bekerja 
d. Kriteria Penilaian 
Pedoman Penilaian Menulis Naskah Drama 
Aspek yang dinilai Indikator Skor 
Dialog 
 
Kriteria: kreativitas dalam 
menyusun dan 
mengembangkan dialog. 
Baik sekali: dialog dikembangkan dengan sangat baik dan kreatif, 
sesuai dengan tema. 
5 
Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan kreatif, tiddak keluar 
dari tema. 
4 
Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, dialog kurang sesuai 
dengan tema. 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, kurang sesuai dengan 
tema. 
2 
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak sesuai dengan tema. 1 
Teks samping 
 
Kriteria: kreativitas dalam 
menyusun teks samping 
Baik sekali: teks samping dikuasai dengan sangat baik dan 
petunjuknya sangat jelas. 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik dan petunjuknya juga jelas. 4 
Sedang: teks samping disusun cukup baik dan petunjuknya juga 
cukup jelas. 
3 
Kurang: teks samping disusun kurang baik dan petunjuknya juga 
kurang jelas. 
2 




penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
Baik sekali: ekspresi penokohan sangat baik dan kesesuaian 
karakter tokoh sangat logis. 
5 
Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian karakter tokoh logis. 4 
Sedang: ekspresi penokohan cukup baik dan kesesuaian karakter 
cukup logis. 
3 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan kesesuaian karakter 




Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh utama yang memiliki 




Kriteria: kreativitas dalam 
mengembangkan latar 
Baik sekali: latar dikembangkan dengan baik dan sangat kreatif dan 
sangat sesuai dengan tema. 
5 
Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak keluar dari tema. 4 
Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik namun kurang sesuai 
dengan tema. 
3 
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan baik, kurang sesuai 
dengan tema. 
2 
Kurang sekali: latar tidakdikembangkan dengan baik dan tidak 





cerita dan konflik 
Baik sekali: konflik sangat logis, cerita dikembangkan dengan 
sangat baik, dan peristiwa jelas. 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan dengan baik, dan peristiwa 
jelas. 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita dikembangkan dengan cukup 
baik, dan peristiwa juga cukup jelas. 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang dikembangkan, dan 
peristiwa juga kurang jelas. 
2 







Baik sekali: amanat disampaikan dengan sangat baik, tersurat 
maupun tersirat, dan sesuai dengan tema. 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, tersurat maupun tersirat, 
dan sesuai dengan tema. 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, namun kurang sesuai 
dengan tema. 
3 
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan baik, dan kurang 
sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang disampaikan dengan baik, 




skor total yang diperoleh siswa 

























Gambar  Nomor 1 
 
Gambar Situasi Khayal 
 
1) Cermatilah gambar situasi khayal dalam tiap-tiap kelompok dan 
     diskusikan peta konsep dari gambar tersebut yang berisi unsur naskah drama  
     (tema, tokoh dan karakter, alur, latar). 
2) Untuk tiap-tiap anggota di dalam kelompok, buatlah naskah drama dengan  
     unsur dialog yang berbeda-beda antara anggota yang satu dengan anggota 
lain di dalam kelompok, sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
3) Tulislah naskah drama yang di dalamnya mengandung semua unsur-unsur    
naskah drama. 
4) Tulislah dengan jelas dan rapi 
5) Tulis nama, kelas, dan nomor kelompok di pojok kanan atas lembar folio. 







Gambar Nomor 2 
 
Gambar Situasi Khayal 
 
1) Cermatilah gambar situasi khayal dalam tiap-tiap kelompok dan 
     diskusikan peta konsep dari gambar tersebut yang berisi unsur naskah drama  
     (tema, tokoh dan karakter, alur, latar). 
2) Untuk tiap-tiap anggota di dalam kelompok, buatlah naskah drama dengan  
     unsur dialog yang berbeda-beda antara anggota yang satu dengan anggota 
lain di dalam kelompok, sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
3) Tulislah naskah drama yang di dalamnya mengandung semua unsur-unsur    
naskah drama. 
4) Tulislah dengan jelas dan rapi 
5) Tulis nama, kelas, dan nomor kelompok di pojok kanan atas lembar folio. 



































Tema    Amanat 
 
Alur 

















babak tempat waktu suasana 
1    
2    
3    
4    




Lampiran 15. Contoh Naskah Drama 
“AKU MASIH PERAWAN” 
 
PEMAIN :  
 
Raja William Both Peri Ngatan 
Ratu Eliserbet   Peri Gosip 
Pangeran Dustin  Peri Ngisan 





Disebuah Pegunungan Himala yuuuuk, berdirilah sebuah istana Parahiyangan 
yang dihuni seorang Raja William Both dan Ratu Eliserbet beserta putranya yaitu 
Pangeran Dustin. Tampak mereka sedang mengadakan pesta turun tahta, dimana Raja 
William Both menurunkan tahta pada Pangeran Dustin, dan pesta itu dihadiri oleh seluruh 
rakyat di Negeri Itu beserta peri-peri kayangan, namun Raja lupa tidak mengundang salah 
satu peri. Penasaran…….???? Yuuuuk!!!! 
 
 
Raja   :    Bagaimana putraku, apakah ananda sudah siap menerima tahta  
dari ayahanda  ini? 
 
Pangeran  :    Baiklah ayahanda, ananda akan berusaha sekuat tenaga  
 
Ananda Ratu  :    Ananda, ingatlah bahwa engkau adalah penerus tahta Kerajaan ini.       
     Jadi, tenanglah, tak usah khawatir, dan berbahagialah. 
 
(Akhirnya Pangeran meninggalkan Raja dan Ratu dan membaur dengan para tamu, 
sesaat kemudian beberapa peri datang antara lain : peri gossip, peri ngisan, dan peri 
ngatan) 
 
Tuan Wor-wor :   Woro-woro, Peri ngisan, Peri Gosip, Peri Ngatan, segera memasuki  
     arena 
 
(Peri-peri menari kemudian menghampiri Pangeran) 
 
Semua Peri-peri   :  Hai..!!! 
 
Peri Ngisan     :  Hai Pangeran hi…hi…hi…bagaimana kabarnya? hi…hi…hi makin     




Peri Gosip     :  Menurut gosipnya yang beredar, akan ada Raja baru ya? 
 
Peri Ngatan     :  Ingat! Harus adil, Ingat!!! Harus bijaksana, Ingat!!! Haruuss… 
 
Pangeran     :  lya.. .ya.. .ya… oke deh 
 
(Peri-peri lain meninggalkan pangeran dan menghampiri Raja dan Ratu)  
 
Raja     :  Selamat datang para peri-peri 
 
Semua Peri     :  Terima kasih Paduka Raja 
 
Ratu      :  Kalian tampak ceria sekali hari ini 
 
Peri Ngisan    :  Hi…hi…hi… tentu saja Ratu hi..hi..hi.Pangeran akan naik      
      tahta, tentu saja kami senang hi..hi..hi 
 
Peri Gosip     :  Menurut gosipnya, saat Pangeran naik tahta, BBM ikut naik juga! 
 
Peri Ngatan     :  Ingat! Salah sambung! Tidak ada hubungannya dengan kenaikan  
      tahta Pangeran! 
 
(beberapa menit kemudian, acara penyerahan tahta dilaksanakan) 
 
Tuan Wor-wor    :  Upacara penyerahan tahta kerajaan segera dimulai. Baginda Raja  
      dan Pangeran menyiapkan diri masing-masing. 
 
Raja      :   Siapkah ananda menerima tahta ini? 
 
Pangeran    :   Siap…..ayah…..a…..n…..d….a 
 
Peri Jahat     :   Hentikaaaan! Semuaaa! 
 
Semua Peri     :   Yuuu…kk!! 
 
Peri Jahat     :   Mengapa kalian yak.. .yuk.. .yak.. .yuk…? Namaku bukan Yayuk.  
Hai Raja! Kau sudah menghina aku! Mengapa kau tidak 
mengundangku? 
 
Raja      :   Maaf Peri, aku lupa tidak mengundangmu 
 




Peri Gosip     :   Menurut gosipnya, tahu itu mengandung ada formalin. 
 
Peri Ngatan     :   Ingat ! Formalin berbahaya Ingat! tidak baik untuk kesehatan 
 
Peri Ngisan     :   hi…hi…hi…benar juga….hi…hi…hi… 
 
Peri Jahat     :   Aku tidak terima! Sekarang aku akan mengutukmu Pangeran.  
       Akan kubuat kau tertidur selama 100 tahun. 
 
Peri Ngatan     :   Ingat! Marah dapat menyebabkan gangguan jantung, impotensi,  
       gangguan kehamilan dan janin! 
 
Peri Jahat     :   Ya sudah, karena sedang ada diskon, aku akan memberi potongan   
                                  50 %,  jadi 50 tahun saja Ha…ha…ha. Dengan kekuatan dunia  
        lain, aku akan  mengutukmu.. ..cliii.. ..ng (menggerakkan jari- 
        jarinya dan  menunjuk ke Pangeran). 
 






PEMAIN :  
Raja William Both  Peri Ngatan   Minten 
Ratu Eliserbet   Peri Gosip   Britney Sprit  
Pangeran Dustin  Peri Ngisan   Mrs. Rock 
Tuan Wor   Peri Jahat   Pooja 
 
Teks : “2 hari kemudian” 
 
Roman Picisan Mukadima / Dewa 
 
Raja & Ratu marah, sedih atas tindakan peri jahat, oleh karenanya mereka mengadakan 
sayembara bagi seluruh perawan diseluruh pelosok negeri untuk dapat membangunkan 
pangeran dari tidurnya dan sebagai imbalannya akan dijadikan pendamping hidup Sang 
Pangeran 
 
Tuan Wor-wor    :   Pengumunan-pengumuman bagi seluruh perawan dibuka  
        lowongan menjadi pendamping hidup Pangeran asalkan dapat  
        membangunkan Pangeran dari tidurnya (Datanglah berduyun- 





Tuan Wor-wor    :   Baiklah, peserta pertama kita tampilkan perawan Jawa dari  
        Negeri Babatan. Inilah.. ..Sri.. ..Min.. .ten.. .. 
 
Sri Minten      :   Kulo nyuwun kaleh ewu,eh…nyuwun sewu! Izinkan saya  
        membangunkan Pangeran dengan jamu saya. Saya punya jamu   
        jamu awet muda, awet tua, sampai awet melek tanpa bahan  
        pengawet 
 
Ratu       :   Silahkan Sri Minten ! 
 
Sri Minten     :   (sambil menjejerkan jamunya pada Pangeran) 
        Ayo.. .diminum jamunya biar cepet melek ayo.. .ayo.. to… 
 
(Pangeran belum berhasil dibangunkan) 
 
Sri Minten      :   Maaf Raja & Ratu hamba tidak mampu membangunkan  
        Pangeran.. .hamba menyerah….! da.. .da… 
 
(pergi meninggalkan ruangan) 
 
Tuan Wor-wor     :   Karena peserta pertama gagal, maka kita tampilkan peserta  
         kedua dari Ameriki Sirikit. Inilah….Britney Spriit 
 
 
Britney Sprit       :   Hai good morning! Raja the raja, Ratu the Ratu. I jauh- jauh  
        datang dari Ameriki Sirikit naik Air Plane kelas ekonomi ke sini  
        untuk merayu Pangeran, dengan tarian saya yang aduhai…. 
 
Ratu       :  Silahkan Britney….? Siapa … ? Oh Britney Sprit… 
 
( Britney menari diiringi lagu, seluruh keluarga kerajaan menutup hidungnya karena 
“BURKET”) 
 
Seluruh anggota Kerajaan :   Hiii…Burket 
 
Britney Sprit       :  Ih i’m sorry, i’m malu sekali….! tidak pakai rexona rong on, I 
        hanya pakai setengah on. I want go to home bye-bye…. 
 
Tuan Wor-wor     :  Dikarenakan peserta kedua “BURKET” dan menyebabkan  
 pencemaran udara, maka ia dieliminasi. Dan selanjutnya kita  




Mrs. Rock       : Permisi…Rajaa…(sambil memetalkan tangan) izinkan saya  
       menyanyikan lagu “Judi” karena lagu judi dilaknat oleh Allah,  
       saya akan menyanyikan lagu “lari pagi” karena hari sudah siang  
       tidak diperkenankan untuk lari siang, dan bagaimana kalau kita   
      “begadang” karena begadang tidak baik untuk kesehatan, dengan  
       demikian saya tidak jadi menyanyi “summah na’udubillah”….  
       Karena saya adalah rocker tobat (Mrs. Rock berjalan menuju sisi  
       Pangeran) Pangeran…. bangun…..(menggaruk kepala karena  
       berketombe) Woooiiin….(memetalkan tangan) Bangun….!!! Ah  
       sudahlah tidak bisa bangun, saya pulang saja (sambil  
       memainkan gitar, menuju keluar lapangan) 
 
Tuan Wor-wor     :  Selanjutnya kita tampilnya peserta keempat, gadis manis dari  
        India. Acca.. .Acca.. .Acca 
 
Pooja       :  Perkenalkan he nama saya puja he saya suka wedang  
        jahe….acca…acca…acca…saya kesini he bawa air suci he   
       dari sungai gangga he untuk Pangeran he (Pooja membangun- 
       kan Pangeran dengan memercikkan air sungai gangga diwajah  
       Pangeran) Bangun he pangeran he Acca…acca…Ayo bangun  
       acca.. .acca. Wah maaf Raja he saya pulang saja he ternyata  
       pangeran jelek he masih lebih tampan Shahrukh Khan he (pooja  
       pergi meninggalkan ruangan) 
 
Raja       :  Mengapa tidak ada yang bisa membangunkan putra kita Ratu?  
       (Raja tampak sedih) 
 
Ratu       :  Hanya peserta terakhirlah harapan kita 
 
Tuan Wor-wor    :  Selanjutnya kita tampilkan peserta selanjutnya, tapi siapa ya? 
 
(Semua orang heran dan tercengang melihat seorang peri yang menjadi peserta terakhir 
sayembara tersebut, rupanya peri tersebut adalah peri jahat yang manyamar menjadi 
orang lain ) 
 
 
Peri Jahat      :  He..he..he…meskipun tua-tua begini, aku masih saja perawan ting  
       ting (sambil berbicara pada penonton). Padahal mereka tidak tahu  
       aku adalah peri jahat yang mengutuk Pangeran. Aku menyesal   
       karena Pangeran sangat tampan sekali ha…ha…3x dan aku pasti  
       bisa  membangunkannya. Dengan dua jurus andalanku 
       




Peri Jahat      : Karena jurus pertamaku tidak ampuh untuk  
      membangunkan Pangeran, kalau begitu akan ku keluarkan jurus  
      pamungkasku (Peri jahat mencium pangeran “SENSOR” Pangeran  
      bangun)  
 
Pangeran      : Aduh.. ..ada apa ini? Bibirku masam sekali 
 
Peri Jahat     : Hee….hee….ha….ha…berhasil-berhasil….horee.. Pangeran kamu  
      akan jadi suamiku, karena aku satu-satunya orang yang bisa  
      membangunkanmu 
 
Pangeran      : Apa…???!!! Tidak…. (pangeran berlari….) 
 
Peri Jahat      : Pangeran… .Aku masih perawaa.. .nnnn 
 
 
9Pangeran pun pergi melarikan diri, karena tidak mau memperistri peri jahat. Pangeran 
akhirnya pergi meninggalkan istana kerajaan.) 
 
 


















CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Hari/ tanggal : Sabtu/ 01 Februari 2014        Tempat : SMAN 1 Jogonalan 
Kegiatan         : Observasi Lapangan         Waktu  :  08.00 – 09.50 WIB 
 
 
Pada hari Sabtu tanggal 01 Ferbruari 2014, pukul 08.00 pagi saya tiba di 
SMA Negeri 1 Jogonalan, yang terletak di Kabupaten Klaten. Ketika akan masuk 
ke sekolah, saya bertemu dengan pak Satpam. Kemudian saya menjelaskan 
maksud dan tujuan saya datang ke SMAN 1 Jogonalan tersebut, yaitu ingin  
bertemu dengan guru bahasa Indonesia kelas XI. Pak Satpam mengantar 
saya ke ruang Wakasek dan bertemu dengan Ibu Eni, selaku Wakil Kepala 
Sekolah SMA Negeri 1 Jogonalan. Saya pun memperkenalkan diri, dan 
menceritakan maksud dan tujuan saya seperti menceritakan pada pak Satpam.  
Ibu Eni kemudian mengijinkan saya untuk penelitian di SMA tersebut, dan 
saya diantarkan oleh bu Eni untuk menemui guru bahasa Indonesia kelas XI, yaitu 
Ibu Sriwiji. Setelah sampai di ruang guru, ternyata bu Sriwiji berhalangan hadir 
dikarenakan sakit. Kemudian bu Eni memutuskan untuk menemui bu Maria 
Sugiharyani. Beliau juga merupakan guru bahasa Indonesia kelas XI, dan beliau 
mengampu di kelas XI IPA. Setelah diperkenalkan oleh bu Eni kepada bu Maria, 
kemudian saya dan bu Maria bercakap-cakap sebentar, kemudian saya meminta 
izin kepada beliau untuk mewawancarai beliau terkait permasalahan menulis 
naskah drama pada siswa kelas XI. 
Wawancara dengan Bu Maria berlangsung selama kurang lebih 40 menit. 
Beliau mengatakan bahwa siswa-siswinya memang memiliki minat dan motivasi 
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yang rendah terhadap menulis karya sastra, khususnya menulis naskah drama. 
Menurut beliau, mereka lebih menyukai membaca teks drama dan bermain peran. 
Jika diberi tugas menulis naskah drama, mereka lebih banyak mengeluh, dan 
meminta untuk berkelompok saja dala menulis naskah drama. Akhirnya, guru pun 
memberi tugas menulis naskah drama secara berkelompok. Namun pada saat 
berkelompok, terlihat hanya beberapa siswa saja yang mengerjakan, dan siswa 
lainnya hanya mengandalkan temannya. Maka pembelajaran menulis naskah 
drama tersebut tidak berjalan efektif. Banyak siswa yang kesulitan memunculkan 
ide dan imajinasi mereka untuk dituangkan dalam naskah drama. 
Melihat permasalahan-permasalahan tersebut kemudian saya menjelaskan 
model pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal untuk 
pebelajaran menulis naskah drama pada bu Maria. Kemudian beliau setuju, dan 
ingin mencoba model dan media pembelajaran yang saya tawarkan.  Setelah 
wawancara selesai, kemudian beliau menetapkan kelas yang akan dijadikan 
subjek penelitian. Beliau menyarankan kelas XI IPA 3. Setelah itu kami berdua 
berbincang-bincang sebentar sampai pada pukul 09.50, dan saat itu saya pamit 











CATATAN LAPANGAN No.1 
Hari/ tanggal : Sabtu/ 19 April 2014                Siklus  : Prasiklus 
Waktu   :  07.00 – 08.30 WIB          Pengamat  : Peneliti 
 
 
Guru dan peneliti masuk kelas XI IPA 3 pada hari Sabtu, 19 April 2014 
pukul 07.00. Saat akan memasuki kelas, ada sebagian siswa yang masih berada di 
luar kelas. Kemudian guru menyuruh siswa untuk segera masuk kelas. Kegiatan 
pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam dan berdoa. Guru 
memperkenalkan peneliti kepada siswa kelas XI IPA 3. 
Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru mempresensi siswa. Setelah 
itu guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan kali ini. Saat 
mereka mengetahui bahwa pembelajaran kali ini adalah menulis naskah drama, 
mereka banyak yang mengeluh dan mngeluarkan kata “lah”. Kemudian guru pun 
langsung menenangkan mereka. 
Pada kegiatan pratindakan ini, pertama-tama guru menjelaskan materi 
penulisan naskah drama, yang diawali dengan tanya jawab dengan siswa tentang 
pengertian naskah drama. Ada sebagian siswa yang menjawab dengan yakin, ada 
juga siswa yang ragu-ragu, bahkan ada yang tidak menjawab sama sekali. Setelah 
itu, guru menjelaskan satu persatu unsur-unsur naskah drama. Banyak siswa yang 
terlihat tidak berkonsentrasi dalam mendengarkan penjelaskan dari guru. Ada 
yang mengobrol dengan temannya, sibuk sendiri, dan ada yang menyandarkan 
kepalanya di atas meja. Situasi pembelajaran di dalam kelas terlihat kurang 
kondusif. 
Setelah selesai memberikan materi tentang naskah drama, guru 
mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. Tidak 
ada satu pun siswa yang berani bertanya. Kemudian, siswa diberi tugas menulis 
naskah drama dengan tema bebas, agar mereka dapat mudah memunculkan ide 
dan kreativitasnya tanpa terikat oleh satu tema tertentu. Suara gaduh siswa muncul 
ketika diberi tugas untuk menulis naskah drama. Banyak siswa yang mengeluh, 
dan tidak mau menulis. Namun dengan bimbingan dari guru, akhirnya mereka 
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mau menulis. Tema yang dibebaskan oleh guru, ternyata cukup membuat siswa 
kebingungan menentukan tema, bahkan ada beberapa siswa yang lembar 
kertasnya masih kosong saat waktu hampir berakhir. Setelah waktu berakhir, 
semua siswa mengumpulkan naskah drama. Sebelum menutup pelajaran, guru 
mengingatkan kepada siswa bahwa selama dua minggu mendatang mereka akan 
mempelajari tentang menulis naskah drama. Kemudian guru menutup pelajaran. 
Peneliti dan guru menuju ruang guru untuk sedikit merefleksi pembelajaran 


























CATATAN LAPANGAN No.2 
Hari/ tanggal : Rabu/ 23 April 2014                Siklus  : I pertemuan I 
Waktu   :  12.05 – 13.30 WIB         Pengamat : Peneliti 
 
 
Pelajaran bahasa Indonesia pada hari Rabu dimulai pada jam terakhir, 
yaitu pukul 12.05 sampai dengan pukul 13.30. Guru memulainya dengan memberi 
salam kepada siswa-siswa. Guru memcoba mengondusifkan suasana kelas dengan 
lebih ekstra, karena pada jam terakhir merupakan saat-saat siswa bosan dan segera 
ingin pulang. Akhirnya siswa pun mulai bisa dikondusifkan dengan baik oleh 
guru. Kemudian guru memulai pembelajarn menulis naskah drama. Pembelajaran 
menulis naskah drama kali ini sudah mulai menggunakan model pembelajaran 
circuit learning dengan media gambar situasi khayal. 
Guru memberikan contoh naskah drama, dan menjelaskan cara penulisan 
naskah drama menggunakan prosedur circuit learning dengan media gambar 
situasi khayal. Siswa menyimak dengan teliti. Suasana kelas sudah mulai 
kondusif. Setelah menjelaskan materi naskah drama, guru mempersilahkan siswa 
untuk bertanya tentang bagian dari materi yang kurang dipahami dengan baik. 
Kemudian ada siswa yang menanyakan, apakah naskah drama itu perlu diberi 
judul, dan guru pun menjawab, bahwa judul dalam naskah drama itu perlu, karena 
dari judul tersebut kita bisa melihat tema dari naskah, dan tujuan adanya judul 
yaitu untuk mengarahkan jalan cerita agar sesuai dengan tema. Kemudian siswa 
pun mengerti. 
Guru juga membahas kesalahan-kesalahan yang terjadi pada naskah yang 
ditulis siswa saat kegiatan prasiklus, diantaranya yaitu banyak siswa yang tidak 
memberi judul pada naskah drama, alurnya masih kurang lengkap karena tidak 
ada konflik dan penyelesaian dalam naskah, belum ada kejelasan tokoh utama, 
dan masih banyak naskah yang belum menyampaikan amanat atau pesan pada 
pembaca. 
Setelah semuanya sudah jelas, siswa mulai praktik membuat peta konsep 
naskah drama dari sebuah gambar situasi khayal secara berkelompok. Dalam satu 
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kelompok terdiri dari 4 siswa. Dalam hal ini, guru menyiapkan 2 gambar. dalam 
siklus I ini, kelompok 1 sampai kelompok 5 mendapat gambar nomor 1, dan 
kelompok 6 sampai kelompok 9 mendapat gambar nomor 2. Semua siswa saling 
berdiskusi dengan kelompoknya, membuat peta konsep dari gambar tersebut. 
Semua siswa terlihat berantusias berdiskusi dengan kelompoknya. 
Pada saat jam pelajaran hampir berakhir, guru menyuruh seluruh siswa 
dalam kelompok mencatat hasil dari peta konsep yang dibuat berdasarkan 
kelompoknya. Kemudian mereka pun mencatatnya. Setelah selesai, hasil peta 
konsep dan media gambar situasi khayal dikumpulkan. Menulis naskah drama 
secara individu akan dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya. Semua kelompok 
pun telah mengumpulkan, kemudian guru menutup pelajaran dengan memimpin 






















CATATAN LAPANGAN No.3 
Hari/ tanggal : Sabtu/ 26 April 2014               Siklus   : I pertemuan II 
Waktu   : 07.00 – 08.30 WIB         Pengamat : Peneliti 
 
 
Guru dan peneliti memasuki kelas XI IPA 3 pada pukul 07.00. Guru 
menyapa siswa-siswi kelas XI IPA 3 dengan penuh perhatian. Mereka pun terlihat 
bersemangat. Seperti biasa, kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa dan 
saling mengucapkan salam pada siswa dan guru. Sebelum memulai pkegiatan 
pembelajaran, tak lupa guru mempresensi siswa. Semua siswa  hadir, dan guru 
pun sangat senang. Kemudian, kegiatan pembelajaran menulis naskah drama pun 
dimulai. 
Pada pertemuan ini, kegiatan difokuskan pada penulisan naskah drama 
siswa secara individu. Setelah pertemuan sebelumnya mereka saling berdiskusi 
dengan kelompoknya untuk membuat peta konsep naskah drama dari sebuah 
gambar, maka pertemuan ini mereka mulai mengembangkannya menjadi dialog-
dialog dalam sebuah naskah drama, sesuai dengan kreativitas masing-masing. 
Suasana kelas terlihat kondusif, semua siswa berkonsentrasi mengerjakan 
naskah drama. Suasana kelas lebih tenang  jika dibandingkan pada pertemuan 
sebelumnya. Setelah mereka selesai menulis naskah drama, guru menyuruh 
beberapa siswa untuk memresentasikan hasil diskusinya hasil tulisan naskah 
dramanya. Siswa lain menyimak dan bila perlu memberi tanggapan. Kemudian 
guru mengomentari dan memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kekurangan yang 
dilakukan dalam penulisan naskah drama. Ada naskah drama siswa yang masih 
belum menggunakan judul, serta belum ada konflik dan penyelesaian. Ada juga 
naskah yang dialognya belum sesuai dengan tema yang diambil dari gambar. 
Kemudian guru memberikan komentar dan arahan untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan tersebut. Setelah selesai, semua naskah drama siswa dikumpulkan, dan 





CATATAN LAPANGAN No.4 
Hari/ tanggal : Rabu/ 30 April 2014                Siklus   : II pertemuan I 
Waktu   : 12.05 – 13.30 WIB         Pengamat : Peneliti 
 
 
Guru dan peneliti memasuki kelas berasama pada pukul 12.05. Siswa-
siswi kelas XI IPA 3 sudah berada di dalam kelas. Kemudian guru menyapa 
mereka dan mengucapkan salam. Siswa pun siap mengikuti pembelajaran. Pada 
pertemuan kali ini, siswa tampak lebih tenang dan tidak banyak mengeluh. 
Setelah mempresensi siswa, guru langsung memulai kegiatan pembelajaran. 
Guru menanyakan materi naskah drama yang belum dipahami oleh siswa. 
Kemudian guru mennjelaskan kesalahan-kesalahan penulisan naskah drama yang 
terjadi pada siklus I. Masih ada beberapa siswa yang tidak memberi judul pada 
naskahnya, tidak ada penyelesaian konflik, dan kurangnya  kejelasan karakter 
tokoh. Suasana kelas lebih kondusif dibanding dengan situasi pembelajaran pada 
siklus I. Siswa yang tidak berkonsentrasi, sibuk sendiri, dan mengobrol dengan 
temannya sudah berkurang, namun terlihat seorang siswa bermain hp. Semuanya 
terlihat tenang, rapi, dan berkonsentrasi.  
Pada saat siklus I, kelompok 1 sampai kelompok 5 mendapat gambar 
nomor 1, pada saat siklus II ini kelompok 1 sampai kelompok 5 berganti 
mendapat gambar nomor 2, begitu juga dengan kelompok 6 sampai kelompok 9 
pada siklus II ini mendapat gambar nomor 1. Pada saat berdiskusi secara 
berkelompok untuk membuat peta konsep naskah drama, semua siswa terlihat 
berpartisipasi dan berperan menjalankan tugasnya dalam kelompok. Guru pun 
membimbing siswa dengan baik. 
Setelah selesai berdiskusi kelompok, mereka mulai bekerja secara individu 
untuk mengembangkan peta konsep yang akan dijadikan dialog-dialog dalam 
naskah drama. Guru mengamati setiap siswa dan membimbing siswa yang 
kesulitan dalam menulis naskah drama 
Kegiatan pembelajaran pada jam terakhir pun akhirnya selesai dengan 
ditandai bunyi bel. Guru menanyakan pada siswa apakah naskah drama yang telah 
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dibuat sudah selesai atau belum, dan ternyata ada 4 siswa yang belum 
menyelesaikannya. Kemudian guru menyuruh seluruh siswa untuk 
mengumpulkan naskah dramanya, dan yang belum selesai bisa diselesaikan pada 
pertemuan berikutnya. Setelah terkumpul semua, guru mengakhiri pembelajaran 





























CATATAN LAPANGAN No.5 
Hari/ tanggal : Sabtu/ 3 Mei 2014                Siklus   : II pertemuan II 
Waktu   : 07.00 – 08.30 WIB         Pengamat : Peneliti 
 
 
Guru dan peneliti memasuki kelas pada pukul 07.05. Guru mengawali 
kegiatan pelajaran dengan membaca doa dan mengucapkan salam. Kegiatan yang 
dilakukan yaitu melanjutkan pertemuan sebelumnya. 
Pada pertemuan sebelumnya, ada 4 siswa yang belum selesai menulis 
naskah dramanya. Kemudian pada pertemuan ini, siswa tersebut 
menyelesaikannya, dan ada beberapa siswa juga yang ingin membenahi apa yang 
mereka rasa kurang dalam naskah dramanya. Ada beberapa siswa yang duduk 
berkelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami, kemudian dibantu 
oleh guru. Ada juga yang  bekerja sendiri, karena sudah paham dalam menulis 
naskah drama. Suasana kelas kondusif. Siswa berkonsentrasi, dan tidak 
mengobrol dengan temannya Semuanya terlihat berantusias. 
 Mereka menyelesaikan menulis naskah drama selama satu jam pelajaran 
(45 menit), setelah itu beberapa siswa membecakan hasil tulisannya. Siswa 
lainnya mendengarkan dan memberi komentar, sedangkan guru menilai dan 
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada. Ada 4 siswa yang naskah dramanya 
masih kurang, misalnya seperti tidak lengkapnya alur (tidak ada konflik) dan 
pengembangan dialog yang monoton dan tidak kreatif. 
Setelah selesai, siswa mengisi angket pascatindakan untuk mengetahui 
minat mereka dalam menulis naskah drama setelah diberi tindakan menggunakan 
model pembelajaran circuit learning dengan media gambar situasi khayal. Pada 
akhir pembelajaran, guru memberikan refleksi pembelajaran dan seluruh siswa 
mengumpulkan naskah drama. Pada akhir pertemuan ini, peneliti berpamitan 








Hasil Wawancara Dengan Guru 
 
1. Apakah siswa di sekolah ini khususnya kelas XI menyukai pembelajaran 
menulis karya sastra, khususnya menulis naskah drama? 
Kalau yang namanya karya sastra seperti novel atau cerpen, mendengarnya 
saja mereka sudah malas. Terlebih kalau diberi tugas membaca novel, mereka 
banyak alasan. Ya, seperti kita tahu budaya membaca di sini sangat rendah 
sekali. Terlebih lagi dengan menulis karya sastra, khususnya menulis naskah 
drama. Mereka merasa bahwa menulis naskah drama itu sulit. Kalau drama 
itu, mereka lebih suka dalam bermain perannya, kalau puisi suka menonton 
musikalisasinya. Semua kesenangan dalam mempelajari ada, tapi ya itu 
akalau disuruh menulis masih saja banyak alasan, susah, sulit mendapat ide 
dan lain-lain. Namun jika menulisnya secara berkelompok, mereka malah 
senang, karena ada teman yang bisa diajak berdiskusi, daripada harus berpikir 
sendiri. Dalam kelompok pun banyak siswa yang hanya mengandalkan 
temannya saja. Biasanya hanya satu orang yang berperan aktif dalam 
kelompok tersebut. 
 
2. Bagaimana tanggapan atau respon siswa mengenai pembelajaran 
menulis naskah drama selama ini? 
Ya seperti yang saya katakan tadi, menulis menurut mereka bukan hal yang 
mudah. mereka lebih senang melihat daripada harus menulis. Apalagi 
menulis naskah drama menurut mereka itu hal yang sulit. Mereka akan sedikit 
merasa terbantu kalau menulisnya itu secara berkelompok. 
 
3. Bagaimana selama ini Ibu mengajar pembelajaran menulis naskah 
drama? Apakah kendala yang dihadapi selama ini? 
Selama ini saya slelalu menggunakan metode-metode yang umum dalam 
pembelajaran menulis naskah drama. Saya juga pernah menggunakan kaset 
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CD yang isinya tentang sebuah pertunjukkan drama. Kemudian mereka 
mencoba menganalisis unsur-unsur dramanya tersebut. Tetapi tidak menulis 
naskah dramanya. 
 
4. Apakah Ibu pernah menggunakan model pembelajaran Circuit Learning 
dalam mengajar menulis nsakah drama? 
Belum pernah mbak. Kalau yang untuk bermain peran ya yang itu tadi, yang 
saya katakan, menggunakan kaset CD untuk melihat pertunjukkan dramanya. 
 
5. Apakah Ibu pernah menggunakan media gambar situasi khayal sebagai 
media dalam mengajar menulis naskah drama? 
Kalau media gambar sih sepertinya juga belum mbak, hanya pernah 
menggunakan kaset CD itu tadi yang di dalamnya berisi sebuah pementasan 
drama, kemudianmereka disuruh menganalisis unsur-unsurnya. 
 
6. Menurut Ibu, apakah dengan model pembelajaran Circuit Learning dan 
media gambar situasi khayal dapat mengatasi kendala siswa dalam 
menulis karya sastra, khususnya menulis naskah drama? 
Sepertinya itu model pembelajaran dan media pembelajaran yang bagus. Bisa 
jadi itu mendukung peningkatan menulis naskah drama siswa, semoga terjadi 
peningkatan. 
 
7. Apa saran Ibu terhadap penelitian ini? 
Boleh, kita mencoba model pembelajaran dan media pembelajaran yang 
mbak tawarkan tadi. Cuma saran saya, besok kita mengambil kelas yang 
heterogen saja, dalam hal ini kelas yang di dalamnya terdapat siswa-siswi 
yang berbeda agama. Itu akan lebih mudah untuk diidentifikasi. Ya seoga 
penelitian ini diberi kelancaran serta hasilnya dapat memperoleh manfaat 













Lampiran 18. Dokumentasi Hasil Penelitian 
 
Sikap siswa ketika guru sedang menjelaskan menulis naskah drama pada kegiatan 
prasiklus  
 




Proses menulis naskah drama pratindakan 
 
 














Proses menulis naskah drama pada siklus I 
 
 






Guru membimbing siswa dalam menulis naskah drama 
 
 





Proses menulis naskah drama siklus II 
 
 











Lampiran 19. Hasil Pekerjaan Siswa 


























































Peta Konsep dan Naskah Drama Siklus II (siswa A.C.K) 
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SURAT IZIN 
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